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ABSTRAK

“Peran Guru Dalam Membimbing Akhlak Anak Usia Dini di RA AZ-Zahra
Cangkreplor Purworejo™

Oleh : Arifah Imtihani
NIM :11913134

Akklak anak akan terbentuk dari pengalaman masa anak-anak/masa usia
dini. Apabila pendidikan akhlak ditanamkar: sejak masa ini, generasi mendatang
akan lebih bermoral. Peran orang tua dan guru dalam mmembimbing tumbuh
kembang anak meru?dk'a}pswpdg}\ awal untuk kehidupan dan pendidikan

Ha

selanjutnya. Oleh kar itu penelitic% ini bertujuan untuk mengetahui peran

guru dalam membimbi k AZ-ZAHRA Cangkreplor Purworejo
tahun 2013/2014.
Z

suk En;% elitian lapangan berupa studi kasus
tif dengan subjek penelitianya adalah guru,

Jenis penelitian
menggunakan pendek

orang tua, dan peséerta- didik. Adopun pengumpulan data yang dipakai
menggunakan fnten/;}ﬁﬂ i cdi@), observasi  (pengamatan), dan

dokumentasi. Sedangkan analisis datunya menggunakan metode analisis

kuaﬁtaﬂfﬁﬂlwgﬁ SITAS

Simpulen yung diperoleh dalam penelitian ini adalah guru mempunyai

peran penting u'alurri timbﬂ;’Mnak. Peran guru dclam membimbing
e cera

akhlak anak dilakukan dengan meto mah, Tanya jawab, pemberian tugas,
demonstrasi, mfgjto targhib dan tarhib. Adupun
tekniknya dengan i laluite n, kebiasaanr, nasehat dan cerita,

serta melalui disiplin.

Kata Kunci: Peran, Guru, Metode dan Teknik



ABSTRACT

THE TEACHER'S ROLE IN GUIDING EARLY CHILDRENHOOD MORALS

AT RA AZ-ZAHRA CANGKREPLOR PURWOREJO

Arifah Imtihani
11913134

The child’s moral will be form from childhood experience pericde. When
moral educations is thoughts from the childhood period, the future young
generation will have Wdl moraly LhéNpole of the parent and the teacher in
guiding the child growthlis the basic wledge to their life and education for
Sfuture. So that this res the teacher’s role in guding childhood
moral in RA-Azzahra Can, ejo in 2013/2014.

The kind of this> ed the field study fiz case study uses

qualitative approacime this rescurch is a teacher, parent, and
stuaent. Whereas the ' —eoHec] ita uses interview, observation, and
documentation. The date @ 2 alitative analyze method by interactive

T @NtWoﬁRﬁi Tﬂ)&r has important role in
guiding th&children moral. The role of ine teacher in guiding the children moral
is perform by sp g te:hWM:Iion, give duties, demonstration,
experiment, story, & : I RibY method. The technique by educating

through modei Nﬁvbs'qg gff%\

Keywords: role, teacher,method, technique
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berbagai konflik yang muncul dan tingginya kasus asusila/amoral
yang terjadi di Indonesia, mulai dari korupsi, kolusi, penggunaan narkoba
sampai dengan tawuran antar sekolah, dan budaya anarkis telah merusak

jalinan sesama warga Indonesia. Dalam kondisi seperti ini, dunia

pendidikan menja@solrg{ate“f’én@kan dinyatakan telah gagal mencetak

generasi yang cer nsi, emosional dan sepiritual. Hal ini

tentu saja menjadi selm'uh komponen bangsa Indonesia.

Suara kep meneriakkan kembali pendidikan nilai,

moral dan bule/pﬂgkfjsﬂ@ akhlakul karimah yang sebaiknya

diin@N‘ WLERIS‘TTNSPCﬁmya harus menjadi
perhatian yanfsel'ils. &n idikan di sekolah harus mampu

membangkitkan nilai-nilai kehldwgan serta menjelaskan implikasinya
terhadapllmg CQ nH clzfpat }nemlllh nilai-nilai yang akan

ditanamkan melalui beberapa pokok atau subpokok bahasan yang

berkaitan dengan nilai-nilai hidup. Dengan seperti ini berarti semua guru
adalah pengajar budi pekerti tanpa kecuali.'
Menurut  Abudin  Nata® akhlak peserta didik itu ada yang

berkaitan dengan akhlak terhadap Tuhan, dengan sesama manusia dan

"Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, Cetakan ke
I1 (Jakarta: 2007), hlm. 90.
’Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Cetakan ke I. (Jakarta:20100, hlm. 182.



alam jagat raya. Akhlak terhadap Tuhan antara lain berkaitan dengan
kepatuhan dalam melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi
laranganNya. Adapun akhlak terhadap manusia antara lain berkaitan
dengan kepatuhan terhadap orang tua dan guru, menghargai kerabat dan
teman. Adapun akhlak terhadap alam, antara lain berkaitan dengan
kepedulian terhadap pemeliharaan lingkungan alam dan lingkungan sosial.

Anak sebagai generasi penerus bangsa harus mendapat perhatian

lebih serius sebgh”pady masa IRHT belajar dimulai. Moral atau akhlak
7] z
anak terbentuk ¢ @ pc‘wan%l sa anak-anak ini. Apabila pendidikan

v (0]

akhlak atau morq‘fldi s%dk masa ini, generasi mendatang akan
>
= n

lebih bermoral. an dan guru dalam mebimbing tumbuh

kembang anak

selanjutnya.

U mlglx % %s§utl I@, sproses penanaman dan
pembentukan J@(LUAIMA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo

memer]LN@@NEaSltArang tua di rumah dan guru

yang berperan di sekolah. Proses pembelajaran pendidikan moral atau
akhlak sesuai ajaran agama ditanamkan di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo agar anak terbiasa berperilaku santun, punya etika dalam
bergaul dengan orang tua, teman sebaya, guru dan orang lain sebagaimana
aturan akhlak Rasulullah SAW serta terbiasa mengenal cara melaksanakan

ibadah kepada Allah SWT.



Namun demikian, belum semua guru bisa membimbing dan
menyadari peranannya dalam membentuk akhlak atau moral anakl usia
dini, akan berdampak pada tindakan degradasi (kemerosotan ) moral yang
muncul di kalangan anak didik. Hal ini dapat diketahui dari sebagian
pandangan masyarakat bahwa anaknya belum sesuai dengan yang
diharapkan setelah mengikuti pendidikan di Raudhatul Athfal Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo. Oleh karena itu sangat penting penulis teliti dalam

rangka mencari j a peran guru dalam proses penanaman

nilai-nilai akhl Z an dan bermain anak yang dilakukan
guru dalam mewuj misi lembaga yang telah ditetapkan

diperlukan lan crit dalam membentuk  akhlak anak

sesuai norma agmﬂ}%@mpalkm bagaimana peran guru dalam

membimbing akhlak anak di RA Az-Zahra Can §«eplor Purworejo.

UNIVERSITA
. Fokus Penelilis I— A M
Me} PN B2 @M EmSp dil\ersebut di ates, maka penuiis

merumuskan pokok permasalahan dalam penelitan adalah bagaimanakah

proses/tahapan guru dalam membimbing akhlak anak di RA Az-Zahra

Cangkreplor Purworejo?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas
tentang peran guru dalam proses membentuk akhlak anak di RA

Az-Zahra Cangkreplor Purworejo.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
ISLAM

pihak se sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
O
rangka mﬁm udlitas mutu pendidikan di kalangan RA

) andetepitofPurfroti Spdrafiii Matopan a pada umumnya
agar bilﬁe'Ladi mMg akhlak anak yang sesuai dengan
INDONESIA

D. Sistematika Pembahasan
Bagian awal meliputi : halaman sampul, halaman sampul dalam,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halamn
motto, halaman persembahan, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran,

daftar lambang atau singkatan, dan gambar.



Bagian Utama terdiri atas :

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan system pembahasan.

Bab II berisi pembahasan tentang telaah pustaka dan kajian teori
masalah peran guru, pendidikan akhlak, serta pendidikan anak usia dini.

Bab 1II berisi pembahasan tentang metode penelitian yang

meliputi jenis

mdﬁlmtan\enelitian, subyek penelitian, metode
7

Z
pengumpulan data; a‘e analisis data.
0

Bab IV i St dan analisis penelitian di RA Az-Zahra

Bab V P%ﬂ%y@i tentang kesimpulan pembahasan dan

;a:::rﬁ| v é Fig( Ag Az-Zahra Cangkreplor
ISLLAM
INDONESIA



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian saudari Khisbiyah dalam Tesis yang berjudul “Peran
Guru Dalam Penanaman Nilai-Nilai Religius Di TK Masyithoh I Wonosari”
menyebutkan bahwa penenaman nilai-nilai religius yang meliputi materi

akhlak, ibadah, keim i secara umum dan menyeluruh.’
n ISLAM

Dalam penef(].gan saudari | Faizah dalam Tesis yang berjudul

7
Ut
e O
“Keefektifan Cerita Be itk Pendidikan Nilai Dan Keterampilan
L
m

Berbahasa Dalam Bdhasa Indonesia” menyebutkan bahwa

ntuk karakter peserta didik dilakukan

)JU ' -t . | . "
dengan prinsip moral knowing (kognitif), yakni memberikan konsep secara

koyitumrlaMlERSilm‘EAeSg (afektif), yakni peserta
didik mampu merls.&ld_an Aleangkan mengenai nilai-nilai hingga
mereka yaI.Nl@@NEnStlgﬁoral action (konasi ), yakni

membantu peserta didik untuk berperilaku atas nilai-nilai yang telah mereka
pahami dan yakini.*

Dalam penelitan Tesis yang berjudul * Pentingnya Kecerdasan Sosial
Bagi Seorang Siswa” disimpulkan bahwa moral merupakan satu sikap yang

khas yang terdapat pada siswa-siswa sehingga dapat dianggap bahwa

3 Kisbiyah, “Peran Guru Dalam Penanaman Nilai-Nilai Religius Di TK Masyitoh [

Wonosari”, Tesis MSI Yogyakarta: Ull Yogyakarta, 2010, hlm. 7.

* Umi Faizah, “ Keefektifan Cerita Bergambar Untuk Pendidikan Nilai Dan Keterampilan

Berbahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”, Tesis Magister Pendidikan, Yogyakarta:
UNY, 2009, hlm. 34.



moralitas yang mereka miliki merupakan suatu perbuatan yang telah melekat
pada diri mereka atau sudah menjadi sifat dari perbuatan tersebut dan dapat
diamati secara langsung oleh seorang pengamat sebagai suatu fakta yang
objektif. °

Dalam penelitian Darmiyati Zuchdi, dkk. 2010.° penelitiannya berjudul
“Pengembangan  Model Pendidikan Karakter  Terintegrasi Dalam
Pembelajaran Bidang Studi di Sekolah Dasar” berkesimpulan bahwa model

akte; yapg_ﬁqbuf}slalah yang menggunakan pendekatan
)] bs

hanya melalui bidang studi tertentu,

pendidikan kar

komprehensif. P
tetapi diintegrasikan bidang studi. Metode dan strategi yang

digunakan bervaria mungkin mencakup inkulkasi (lawan

indoktrinasi), ketel%m@hilai, dan pengembangan soft skills
(antara lain berialklr kritis, kreati f§rkomumkas éktlf, dan dapat mengatasi

masaly Semua warga sckoah (plmpman sekolah, semua guru, semua

murid, pegawai ﬁ%ﬁMga penjaga sekolah serta pengelola
warung selM@ @m E&Auka masyarakat perlu bekerja

secara kolaboratif dalam melaksanakan program pendidikan akhlakul karimah.

Tempat pelaksanaan pendidikan akhlakul karimah baik di dalam kelas

maupun di luar kelas dalam berbagai kegiatan, termasuk kegiatan di rumah

3Tesis Kecerdasan Spiritual, “Pentingnya Kecerdasan Bagi Seorang Siswa™ dikutip dari
http:/fhetanblog.wordpress.com/tesis-kecerdasan-spritual/ pada hari Rabu tanggal 20 Nopember

2013 jam 10.55 WIB.

® As’ad Afifi, berjudul “Pengembangan Model Pendidikan Karakter Terintegrasi Dalam
Pembelajaran Bidang Studi di Sekolah Dasar” dikutip dari
http://asfitinida.blogspot.com/2013/04/proposal-tesis_24.html pada hari Rabu tanggal 20-11-2013
jam 11.30 WIB.




dan dalam lingkungan masyarakat dengan melibatkan partisipasi orang tua
murid.

Dalam penelitian tesis yang berjudul “Peranan Guru  Dalam
Pendidikan Karakter, Budaya, Dan Moral” menyimpulkan bahwa peran guru
dalam dunia pendidikan modern sekarang ini semakin meningkat dari sekedar
pengajar menjadi direktur belajar. Konsekuensinya, tugas dan tanggung jawab

guru pun menjadi lebih kompleks dan berat. Sisi ini memberikan wacana

bahwa guru bukan demis tetapi juga merupakan pendidik

memberikan pendlga‘ﬂjﬁégﬁ@m sejak dini dengan membiasakan

pe nanaman mla1-n11a1 ama Islam di sekolah oleh guru dan pembiasaan nilai-

nilai ag ao]e orang uaclll ingkungan [l arga.
Dalam peléhiAerengan beberapa penelitian di atas

karena pellm @@NE&.I A‘l membimbing akhlak anak

dalam hubungannya kepada Allah dan Rasulnya, sikap terhadap diri sendiri,
sikap terhadap orang tua, sikap terhadap teman, serta sikap terhadap

lingkungan.

g http://miftahabibilgist. blogspot.com/2012/08/peranan-guru-dalam-pendidikan-

karakter.html/ copy pada hari Rabu tanggal 20 Nopember 2013 jam 11.45 WIB.



B. Kerangka Teori
1. Peran Guru
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia® peran adalah perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
masyarakat. Sedangkan guru adalah orang yang pekerjaanya (mata
pencahariannya, profesinya) mengajar.
Dengan demikian peran guru adalah tingkah laku yang dimiliki dan

dilakukan guru dafam mengajar divsekolah.
%)

AUD dalam interaksi edukatif sama

dengan guru pa mempunyai fungsi dan peran penting

. Guru tidak sama dengan pengajar,

sebab pengajar itu-hafiya mdfiyatipaikan materi pelajaran kepada murid.
20 ‘ P

Prestasi yang teringgi )ﬁda at dicapai oleh seorang pengajar apabila
beLrgNmelthat(Eajar mer§a!n‘ilc;n%n§sai materi pelajaran yang
telah disampml(§ll(m'& M tidak hanya sebagai pengajar tetapi
lebih le@@NE&Aalah sebagai orang tua kedua

setelah ayah dan ibunya.

Guru adalah pendidik professional, karenanya secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka menyerahkan
anaknya ke sekolah sekaligus pelimpahan sebagian tanggung jawab

pendidikan kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi ke
empat, (Jakarta;PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm.1050.



tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah
karena tidak semua orang dapat menjabat sebagai guru.

Jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk membina seluruh
kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai
dengan ajaran Islam. Hal ini berarti bahwa perkembangan sikap dan
kepribadian tidak terbatas pelaksanaanya melalui pembinaan di kelas saja.

Dengan kata lain tugas atau fungsi guru dalam membina murid tidak

terbatas pada interksi ' ar saja.
7
Fungsi s nendidik (fungsi educational). Fungsi

sentral ini berj ain atau dalam melakukan kegiatan

= n
mengajar (fung. 'é‘ntru kegiatan bimbingan, bahkan dalam

setiap tingkah %%Merhadapaﬂ dengan murid (interaksi

edu H\antlasa terkﬁ $ Ig31 mend1d1
en ngat ekerjaan guru tersebut di atas, maka ada

beberapa pend!p§!ﬂﬂl‘ﬁﬂMmg31 atau tugas guru.
» mdINZRXNESLA

1) Tugas pengajaran atau guru sebagai pengajar
Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan
pengetahuan, siskap dan keterampilan. Guru mengetahui bahwa
pada akhir setiap satuan pelajaran kadang-kadang hanya terjadi
perubahan dan perkembangan pengetahuan saja. Mungkin pula

guru telah merasa seenang bila telah terjadi perubahan dan

? Zakiah Darojat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cetakan ke lima, (Jakarta:2011),
him.264-267.
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2)

U

perkembangan di bidang pengetahuan dan keterampilan. Karena
dapat diharapkan efek tidak langsung melalui proses transfer bagi
perkembangan di bidang sikap dan minat murid.
Tugas bimbingan atau guru sebagai pembimbing dan
pemberi bimbingan.

Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan adalah

dua  macam peranan yang mengandung banyak perbedaan dan

persamadnya.sKedvanya “sering dilakukan oleh guru yang ingin
%) -

mendid

kurang

mmbiﬁfﬂ%ﬂ@ngguhnya anak itu sendiri mempunyai

ﬁri)@ %ﬁ 1li1.n an snfagfat demikian itu dengan

tenaganya sendiri atau menurut kuasanya disamping bantuan

yang !éhﬁm dewasa (guru) melalui pendidikan.

IND&:@N‘E&I A lebih suka kalau mendapat

kesempatan menghadapi sekumpulan murid-murid di dalam

interaksi belajar mengajar.

3) Tugas administrasi

Guru bertugas pula sebagai pengelola administrasi, bukan
berarti sebagai pegawai kantor, melainkan sebagi pengelola kelas

atau pengelola (manajer) interaksi belajar-mengajar.

11



b. Menurut WF Connell membedakan tujuh peran seorang guru
yaitu:w
1) Peran guru sebagai pendidik (nurturer)
Merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-
tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang

berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi

lanjut  seperti

penggu@xf%ﬁ@ ani, bebas dari orang tua, dan orang

ewasa lam moralltas tangﬁgjawab kemasyarakatan,

U NI getahuan dan keterampllan dasar, persiapan.untuk perkawinan

dan ‘w§|bﬂkéa ,Ypémilihan jabatan, dan hal-hal yang
| Berbltach oS e /Gl arena i s guru dapar

disebut pendidik dan pemeliharaan anak.

2) Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan
Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus
mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak

menyimpang dengan norma-norma yang ada.

Y0 1 ttp-//heheoye. wordpress.com/2011/07/16/peran-gurul (COPY 9-12-2013 JAM 09.10)
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3)

4)

Peran guru sebagai model atau contoh bagi anak.

Setiap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi
contoh atau model baginya. Oleh karena itu tingkah laku pendidik
baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh masyarakat harus sesuai
dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat, bangsa dan
negara. Karena nilai nilai dasar negara dan bangsa Indonesia
adalah Pancasila, maka tingkah laku pendidik harus selalu
diresapi oleh nilai-niaj Pancasila.

Peranan guru_gebagai -pengajar dan pembimbing dalam
pengalaman belajar.

Setiap guru harus memberikan pengetahuan, keterampilan
dan pengalamanlain |di-luar fungsi sekolah seperti persiapan
perkawinan dan kehidupan keluarga, hasil belajar yang berupa
tingkah laku™pribadi dan spiritual ‘dan” memilih pekerjaan di
masyarakaty-hasil-belgjar’ yang berkaitan dengan tanggung jawab
sosial tingkah Jaku“sosidl amak. Kurkulum harus berisi hal-hal
tersebut di atas sehingga anak memiliki pribadi yang sesuai
dengan nilai-milai hidup yang dianut oleh bangsa dan negaranya,
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dasar untuk hidup
dalam masyarakat dan pengetahuan untuk mengembangkan

kemampuannya lebih lanjut.

13



3)

6)

7)

8)

Peran guru sebagai pelajar (leamer).

Seorang guru dituntut untuk selalu menambah
pengetahuan dan keterampilan agar supaya pengetahuan dan
keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan jaman.
Pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai tidak hanya terbatas
pada pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan tugas
profesional, tetapi juga tugas kemasyarakatan maupun tugas
kemanusiaaf.

Peran gurusebagai setiawan dalam lembaga pendidikan.

Seorangy gurusdihdrapkan dapat membantu kawannya
yang  memerlukan  bantuan  dalam  mengembangkan
kemampuahnya. || Bantuan'/ dapat secara langsung melalui
pertemuan-pertemuan resmi maupun pertemuan insidental.

Peran guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat.

Seorang=guru diharapkan dapat berperan aktif dalam
pembangunan_di segala_bidang vang\sedang dilakukan. la dapat
mengembangkan kemampuannya pada bidang-bidang
dikuasainya.

Guru sebagai administrator.

Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar,
tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan
pengajaran. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara

administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses

14



belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab
administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar,
mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang
berharga bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik.
c¢. Peran guru menurut al-Ghazali:"!
1) Guru adalah orang tua kedua di depan murid

Seorang guru akan berhasil melaksanakan tugasnya
apabila Mempunyai rasa tanggung jawab dan kasih saying
terhadap muridnya sebagaimana orang tua terhadap anaknya
sendiri.

Seorang guru| agar tidak hanya menyampaikan
pelajaran semata tetapi juga berperan seperti orang tua. Jika
seorang.tua senantiasa memikirkan-nasib anaknya agar kelak
menjadi manusia yang berhasil, dapat melaksanakan tugas
hidupnya, bahagia dunia dan akhirat, seorang gurupun
seharusnya demikian‘juga perhatiannya terhadap muridnya.

2) Guru sebagai pewaris ilmu nabi

Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan,
baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat, harus mengarah
kepada tujuan hidup muridnya yaitu mencapai bahagia dunia
dan akhirat. Guru harus membimbing muridnya agar ia

belajar bukan karena ijazah semata, hanya tujuan menumpuk

'! Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, Cetakan ke-2
(Yogyakarta:2009), hlm. 67-76.
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3)

harta, menggapai kemewahan dunia, pangkat dan
kedudukan, kehormatan dan popularitas.

Tugas tersebut berhasil apabila dalam mengajar ia
berbuat sebagaimana rasul, bukan untuk mencari harta
benda dan kemewahan duniawi, melainkan untuk
mengharap ridha Allah dan ikhlas dalam melaksanakan
tugasnya. Seorang guru yang materialistis akan membawa
kehanetran-baik bagi dirinya sendiri maupun muridnya.
Guru;" sebagai, penunjuk jalan dan pembimbing
keagamaan murid.

Berdasarkan keiklhasan dan kasih sayangnya, guru
berperan-| sebagai |-“penujuk jalan bagi murid dalam
mempelajari dan mengkaji pengetahuan dalam berbagai
ilmu. 'Hendaknya™ seorang ‘gurd tidak segan-segan
memberikan= /pengaralian kepada muridnya agar agar
mempelajari ilmu™Secara) rurtut, setahap demi setahap.Hal
ini disebabkan manusia tidak mampu merangkum ilmu
pengetahuan  secara  serempak dalam satu masa
perkembangannya.

Disamping hal tersebut, seorang guru jangan lupa
member nasehat kepada murid untuk meluruskan niat,
bahwa tujuan belajar tidak hanya untuk meraih prestasi

duniawi.
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4) Guru sebagai sentral figur bagi murid

Al-Ghazali menasehatkan kepada setiap guru agar
senantiasa menjadi teladan dan pusat perhatian bagi
muridnya. la harus mempunyai karisma yang tinggi. Ini
merupakan faktor  penting bagi seorang guru untuk
membawa murid kearah mana yang dikehendaki. Disamping
itu kewibawaan sangat menunjang dalam masa studi
muridhya.<Semuaperkataan, sikap dan perbuatan yang baik
dari |guru, akanunemancar kepada muridnya. Kembali pada
perannya‘sebagar’orang tua ke dua dan sifat kasih saying
yang ‘harus dimilikinya, adalah bijaksana jika seorang guru
dalarn, suasana’|tertentu berperan sebagai kawan bermain
dalam rangka bimbingan kearah terwujudnya tujuan
pendidikan yang dicita-citakan.

Sebaliknya jika seorang guru tidak mampu menjadi
sentral figure di hadapad mormdnya, ia akan kewalahan dan
tidak akan memperoleh apa yang dihaapkan dari siswanya.
Dalam kondisi seperti ini, dalam proses belajar mengajar
tidak ada lagi yang dijadikan teladan, usaha pendidikan
menggali fitrah atau potensi dasar sebagai sumber daya yang
dimiliki manusia terhambat. Jika ini berlangsung sepanjang

proses pendidikan, maka kegagalan yang akan diperoleh.
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5) Guru sebagai motivator bagi murid

Sesuai pandangannya terhadap manusia, bahwa
manusia tidak mampu merangkum sejumiah ilmu
pengetahuan dalam satu masa, al-Ghazali mengingatkan
kepada guru agar tidak mengecilkan, merendahkan,
meremehkan bidang studi di hadapan murid. Guru harus
memberikan peluang kepada murid untuk mengkaji berbagai
macafm |<pengetahuan dan cermat memperhatikan
kemampuad masing-masing murid, sehingga dapat maju
setingkat ‘demi-sefingkat. Inilah salah satu usaha yang dapat
mensukseskan tugas_seorang guru dalam mengajar, yakm
mendorong mundnya agar senang dengan kegiatan belajar.

Scorang guru agar dalam_melaksanakan tugasnya
dapat menjadi motivator bagi muridnya adalah:

{2) Dengan sengaja:

() Gurumemberikan-hadiah atau hukuman

(2) Melibatkan harga diri dan memberi tahu hasil

prestasi atas karya murid

(3)Memberikan tugas-tugas kepada mereka

(9)Mengadakan kompetisi belajar yang sehat di

antara mereka

{5) Sering mengadakan ulangan

18



(b) Dengan spontan:

(1) Mengajar dengan cara yang dapat menyenagkan
muridnya, sesuai dengan individualisasi karena
murid mempunyai perbedaan dalam berbagai
hal seperti: kemampuan, bakat, lingkungan,
kebutuhan, kesenangan dan lain-lain.

(2) Menimbulkan suasana yang menyenangkan,
misalnya \ dengan menyesuaiakan  materi
pelajaran) | dengan metode, atau dengan
menggunakan berbagai metode dalam setiap kali
tatap muka dengan murid.

6) Guru sebagai|seorang yang memahami tingkat
perkembangan intelektual murid.

Menurut  al-Ghazali, wusia manusia sangat
berhubungan erat dengan dan berpengaruh terhadap
perkembangan' intelektualnya- V\Anak berusia 0 — 6 tahun
berbeda tingkat pemahamannya dengan anak berusia 6 — 9
tahun dan seterusnya. Dengan dasar inilahseorang guru
dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dalam proses
belajar mengajar sesuai dengan tingkat pemahaman murid.
Oleh karena itu, di sampaing cakap guru juga harus dapat

menggunakan metode yang tepat,
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7) Guru sebagai teladan bagi murid.

Dalam rangka membawa manusia menjadi
manusiawi, Rasulullah dijadiakan oleh Allah dalam
pribadinya teladan yang baik. Apa yang keluar dari lisannya
sama dengan apa yang ada di dadanya. Menurut al-Ghazali,
seorang guru seharusnya juga demikian dalam mengamalkan
pengetahuannya, bertindak sesuai dengan apa yang telah
dinasehiatkan ,kepada, muridnya. Hal yang menonjol
berkaitan defigan tugds seorang guru adalah masalah akhlak,
morallatau etika. Masalah tersebut sudah terhimpun di dalam
ajaran‘agama.

Guru'sebagai*subjek dalam pendidikan yang paling
berperan sebelum melaksanakan tugasnya medidik dan
mengajar, guru haris sudah menjadi orang yang beriman,
bertagwa-dan/ berbudiluhur. Tanpa memenuhi persyaratan
ini, mustahil “akafimémbentuk anak didik sesuai dengan
harapan dan tujuan pendidikan nasional.

Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa
dan serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebiasaan dan
pengetahuan pada muridnya dengan cara yang sesuai dengan
perkembangan dan potensi anak didik.

Di Negara Timur sejak dulu guru itu dihormati oleh

masyarakat. Orang India dulu menganganggap guru itu sebagai
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orang suci dan sakti. Di Jepang, guru disebut sensei, artinya “yang
lebih dahulu Lahir “, ‘yang lebih tua”. Di Inggris, guru dikatakan
“teacher” dan di Jerman “der Lehrer”, keduanya berarti pengajar.
Akan tetapi kata guru sebenamya bukan saja mengandung arti
“pengajar’, melainkan juga “pendidik”, baik di dalam rumah
maupun di luar rumah, Ia harus menjadi penyuluh masyarakat.'

Jika kita sadari sejak awal kelahiran sampai akhir hayat kita
tidak dapat~memenuhi, kebutuhan-kebutuhan secara mandiri.
Manusia selama hiduipnya miemerlukan alat pengajaran atau ta’lim.
Manusia meémerlukan sarana, baik sarana fisik maupun psikis.
Dalam kebutuhan sarana fisik sejak lahir manusia memerlukan
makanan, minuman, pakaian] pemeliharaan jasmani dan lain-lain
sehingga mencapai taraf kematangan baik bentuk, ukuran, maupun
perimbngan pertutnbuhan badan. Adapunkebutuhan sarana psikis
manusia - Sejak—-ahir~membutuhkan ketenagan batin, ilmu
pengctahuan’ (duniawi "dan,keagamaan, pengertian nilai-nilai
kemasyarakatan, kesusilaan, kasih sayang dan lain-lain. Hal inilah
yang membedakan manusia merupakan makhluk paling mulia
dibanding makhluk lainnya. Binatang tidak membutuhkan ilmu,
keagamaan kesusilaan dan nilai-nilai moral yang menjadikan
makhluk lebih mulia. Sebagaimana al-Ghazali berkata :

“Makhluk yang paling mulia di muka bumi adalah manusia.
Sedangkan yang paling mulia penampilannya adalah

12 Zakiah Darojat. /imu Pendidikan Islam. Cetakan ke-10(Jakarta:2012), him.39.
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kalbunya. Guru atau pengajar selalu menyempurnakan,

mengagungkan dan mensucikan kalbu itu serta menuntunya
untuk dekat kepada Allah ..."'"

Mengingat kedudukan guru yang sangat mulia dan
mempunyal tanggung jawab yang tidak ringan tersebut, maka
seorang guru harus memenuhi beberapa persyatan. berikut ini
syarat menjadi guru yang dirumuskan oleh Zakiah Darojat:

2. Syarat-syarat Pendidik
a. Syarat guru rumusan, Zakiah Darojat“

Dilihat danfilmu pendidikan | Islam, secara umum untuk menjadi
guru yang baik dan diperkirakan-dapat memenuhi tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya | hendaknya bertaqwa kepada Allah SWT,
berilmu, sehat jasmaniahnyal baik akhlaknya, bertanggung jawab dan
berjiwa nasional.
1)~Taqwa kepada Allah sebagai syarat memnjadi guru

Guru.sesuai /denganstujuan llmu Pendidikan Islam, tidak
mungkin mendidik anak-agar bertagwa kepada Allah, jika ia sendirt
tidak bertaqwa kepadaNya. Guru adalah tauladan bagi muridnya
sebagaimana Rasulullah SAW menjadi tauladan bagi umatnya.
Sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan baik kepada

murid-muridnya sejayh itu pula 1a diperkirakan akan berhasil

¥ Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghozali Tentang Pendidikan, Cet ke-2
(Yogyakarta:2009), hlm. 63
' Zakiah Darojat, I/mu Pendidikan Islam, Cetakan ke-10 (, Jakarta: 2012), him.40-44
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2)

3)

4)

mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bagsa yang baik
dan mulia.
Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru
Ijazah tidak semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti,
bahwa pemiliknya pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan
dan kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan.
Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru
Gurusyang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar. Kita
kenal pepatah “Mefs sana (in| corpora sano”, yang artinya dalam
tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Kesehatan badan
sangat mempengaruhi semangat kerja, Guru yang sakit-sakitan
tentunya akan‘’kerapkali/‘absen yang akhirnya merugikan anak
didik.
Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru
Budi=pekerti /glru sarigat penting dalam pendidikan watak
mund Guru harus menjadi sufijtauladan karena anak-anak bersifat
meniru. Guru yang tidak berakhlak baik tidak mungkin
dipercayakan pekerjaan mendidik.
Diantara akhlak baik yang harus dimiliki guru adalah:
a) Mencintai jabatnnya.
b) Bersikap adil terhadap semua murid
¢) Berlaku sabar dan tenang

d) Guru harus berwibawa
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€) Guru harus gembira
f)  Guru harus besifat manusiawi
b. Syarat guru PAUD
Sedangkan sebagai guru PAUD, sesuai dengan peraturan
pemerintah, harus memenuhi syarat empat kompetensi, yaitu :'°
1) Kompetensi Kepribadian yang meliputi:
(a) Bersikap dan berperilaku sesuai dengan kebutuhan anak
(b) Bersikap,dan berperilaku sesuai dengan norma agama, budaya
dan keyakinan afiak:
(c) Menampitkanidiri sebagai’pribadi yang berbudi pekerti luhur
2) Kompetensi Prosfesional yang meliputi :
(a) Memahami‘tahapan pérkémbangan anak
(b) Memahami pertumbuhan dan perkembangan anak
(c) Memahami pemberian rangsangan pendidikan, pengasuhan, dan
perlindungan
(d) Membangun kerja‘sama'dengan orang tua dalam pendidikan,
pengasuhan, dan perlindungan anak
3) Kompetensi Paedagogik yang meliputi :
(a) Merencanakan kegiatan program pendidikan, pengasuhan, dan
perlindungan

(b) Melaksanakan proses pendidikan, pengasuhan, dan periindungan

'* Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 58 Tahun 2003, Tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dimi , Jakarta:2009
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(c) Melaksanakan penilaianterhadap proses dan hasil pendidikan,

pengasuhan, dan perlindungan.

4) Kompetensi Sosial yang meliputi :
(a) Beradaptasi dengan lingkungan
(b) Berkomunikasi secara efektif
3. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Kata akhldk daldm Kamus Besar Bahasa Indonesia'®adalah budi
pekerti atau kelakuan®Sedangkan pendidikan adalah proses mengubah
sikap dan tata laku/ 'seseorang atau kelompok orang, wusaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.'’
Dengan demikian-dapat.disimpulkan bahwa pendidikan akhlak
adalah proses mengubah sikap atau kelakuan. Perkataan ‘“Akhlak®
berasal dari bahasa Arab jama’ dan ‘Khuluqun® yang menurut logat
diartikan budi“pekerti, perangdiy=tingkah laku atau tabiat (Ya’kub,
1983:11)'®. Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara Khalik dan makhluk serta

antara makhluk dengan makhluk.

'* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 27.

7 Ibid. , him. 326

¥ Ibid
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Perkatan Akhlak tersebut bersumber dari kalimat yang tercantum
dalam Al-Quran surah AL- Qalam: 68 ayat 4 dan Hadist Nabi sebagai

berikut :
= -~ ,, - /’ - ‘g -
(D) ke 3l o) 2D

“Dan Sesungjg;uhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

i

yang agung.

“Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan budi
pekerti” (HR. Ahmad)

Atas dasar,akhlaksadalah“suatu ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, meneraangkans’ apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia kepada-lainnnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia  dalam- perbuatan, mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat (Ahmad Amin dalam bukunya
Akhlak)

Sedangkanpendidikan, akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibn
Miskawaih! danydikatipsoleh_Abudin Wata, merupakan upaya kearah
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan
lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang. Dalam
pendidikan akhlak ini, kriteria benar dan salah untuk menilai perbuatan
yang wmuncu/ merujuk pada Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber

tertinggi ajaran Islam.

** Tim Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,.Depag RI (Madinah: 1971),

hlm.960.
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Mubarok 2° mengemukakan bahwd akhlak adalah keadaan batin
seseorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan di mana perbuatan
itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung dan rugi. Orang yang
berakhlak baik melakukan kebaikan secara spontan tanpa pamrih
apapun. Demikian juga orang yang berakhlak buruk, melakukan
keburukan secara spontan tanpa memikirkan akibat bagi dirinya
maupun yang dijahati.

Sedangkard Sa’adudin,”'\ mengemukakan bahwa akhlak
mengandung beberapaarti, diantaranya :

a. Tabi’at, yaitu sifatidalam diri yang terbentuk oleh manusia tanpa
dikehendaki-dan tanpa diupayakan.

b. Adat, yaitusifat) dalam|din yang diupayakan manusia melalui
latihan, yakni berdasarkan.keinginan,

c. Watak, cakupannyameliputi hal-hal yang menjadi tabi’at dan hal-
hal yang diupayakan hingga menjadi adat.

Dengan-demikian maka-pendidikan-akhlak bisa dikatakan sebagai
pendidikan moral dalam diskursus pendidikan Islam . Telaah lebih
dalam terhadap konsep akhlak vyang telah dirumuskan oleh para tokoh
pendidikan Islam masa lalu seperti Ibn Miskawasih, Al-Qabsi, Ibnu
Sina, Al-Ghazali dan Al-Zarnuji, menunjukkan bahwa tujuan puncak

pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku

% Abdul Majid dan Diyan Andayani, Pendidikan Karakter, him. 10.

! Ibid
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anak didik. Karakter positif in1 tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat
mulia Tuhan dalam kehidupan manusia.**
Pentingnya adab dan penanamannya dalam diri anak-anak teriihat
sangat jelas dalam keterangan hadist rasulullah SAW sbb :
AR Ay CY QDY plusasle df o dl J go 5 J G
£l 33a% ) s
Artinya: Rasulullah SAW bersabda:

“Seorang bapak menghukum anaknya lebih baik
bagi si anak daripada memberinya sedekah satu sha’ .

23
Hadist tersebut “menjelaskan betapa pentingnya adab dan
penanamannya ~dalam diri anak dan membiasakannya dengan adab
agar menjadi salah-satu-tabiat/dan sifat dasarnya.
Dalam Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, bab III, Pasal 3,
disebutkan bahwa Tungsi pendidikan nasional adalah:
“Mengembarngkan ‘kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban_bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan “Kehidupan..\bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandini,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.24

Akhlak merupakan domain penting dalam kehidupan manusia,

apalagt di era global sekarang ini. Tidak adanya akhlak dalam tata

2 Ibid.., him. 11.-12

* Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi saw Mendidik Anak,
(Yogyakarta:Pro U Media, 2010), hlm.399.

“* Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan, | hal 8.
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kehidupan masyarakat akan menyebabkan hancurmnya masyarakat itu
sendiri. Hal ini bisa diamati pada kondisi yang ada di negeri ini. Hampir
semua lini kehidupan masyarakat Indonesia tidak mencerminkan akhlak
yang baik. Bangsa Indonesia saat ini bukan saja krisis ekonomi dan
krisi kepercayaan, akan tetapi juga krisis akhlak. Tidak berlebihan kalau
banyak kalangan yang menyebut bahwa bangsa kita tengah mengalami

krisis multidimensional.

Menurut AbudingdNata, krisis akhlak semacam ini pada awalnya
hanya menerpa sebagian keeit elit politik (penguasa), tetapi kini ia telah
menjalar kepadaZmasyarakat luas, termasuk kalangan pelajar.”® Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya ketithan tentang perilaku para remaja yang
disampaikan orang tua, para guru, dan orang yang bergerak dalam
bidang sosial. Di antara mereka sudah banyak yang terlibat tawuran,
penggunaan obéat-obat-terlarang, minuman keras, pelecehan seksual, dan
tindak jcriminal lainnya. BahKan erang tua‘atau guru di sekolah merasa
kehabisan akal mengatasi krisis akhlak ini.

Namun demikian tidak arif apabila kita dengan serta merta
“menghakimi” orang-orang yang dianggap berakhlak buruk. Krisis
akhlak yang terjadi ini pasti ada yang melatarbelakangi. Oleh karena itu
menjadi sangat penting kita mencari apa penyebab krisis akhlak

tersebut.

> Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islum Indonesia,
Jakarta, Prenada Media,2002, hal. 218.
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b. Penyebab Timbulnya Krisis Akhlak
Dalam hal tersebut Ahmad Tantowi dalam bukunya Pendidikan
Islam di Era Transformasi Global mengutip Abudin Nata®® memetakan
bahwa terdapat empat akar terpenting yang menjadi penyebab
timbulnya krisis akhlak, yaitu:*’

1) Krisis akhlak terjadi karena longgamya pegangan terhadap agama
yang menyebabkan hilangnya control diri (self control) individu
masyarakat.

2) Kiisis akhlak'terjadi karena pembinaan moral yang dilakukan oleh
orang tua, sekolah dan.masyarakat sudah kurang efektif karena
lebih mengutamakan materi_tanpa didimbangi dengan pembinaan
mental dan:-spiritualvyang baik. Dalam bukunya yang berjudul
Peranan Agama dan Kesehatan Mental, Zakiah Darojat
mengatakan akhlak bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai
dengan mempelajari 5aja, tanpa melakukan pembiasaan sejak kecil.
Akhlak itu/ tumbuh“dari_ tindakan-\kepada pengertian, bukan
sebaliknya.

3) Knsis akhlak itu terjadi karena derasnya arus budaya hidup
materialistik, hedonistik, dan sekularistik.

4) Krisis akhlak terjadi karena belum adanya kemauan yang sungguh-

sungguh dan pemerintah. Kekuasaan, dana, teknologi, sumber daya

2 Nurul Zuria, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti, Cetakan ke -2, ( Jakarta: 2008 ), hal. 23.

*? Ahmad Tantowi, Pendidikan Islam di Era Tranformasi Global, Cetakan pertama,
( Semarang, 2008), hlm. 101-102
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manusia, dan peluang yang dimiliki pemerintah belum banyak
digunakan untuk melakukan pembinaan akhlak bangsa.

Melihat kondisi yang memprihatinkan ini, sejumlah kalangan
menyatakan bahwa krisis akhlak menjadi pangkal penyebab timbuinya
krisis dalam berbagai kehidupan bangsa saat ini yang belum ada tanda-
tanda untuk berakhir, dan krisis akhlak tersebut seringkali dialamatkan
kepada pendidikan. Pendidikan dianggap gagal mencetak manusia dan
generasi bangsd yarig menjunjung tinggi norma agama dan norma-
norma sosial lainnya.?®

Melihat kenyataan era” sekarang yang tergambar tersebut, tugas
guru tidaklah |dianggap (ringan. | Tugas guru sekarang mengemban
amanah yang ‘berat karena - harus menjadikan anak didik yang
berkualitas, cerdas_semua aspek kepribadian yang ada, serta dapat
membentuk pribadi anak didik yang bermoral atau akhlakul karimah.
Beban pembinadn tioral yang seharusnya menjadi tanggung jawab
orang/tua dalam keluarga, seolah-elah/ilimpahkan sepenuhnya kepada
guru-guru di sekolah karena orang tua masing-masing sibuk berkarir
dan kegiatan di luar rumah. Hal ini tentu saja anak-anak akan
kehilangan figure/panutan dalam membentuk kepribadian vyang
bermoral akhlakul karimah. Hal ini akan lebih memprihatinkan lagi

untuk perkembangan anak-anak wusia balita/anak wusia dim1 yang

™ Sudarwan Danin, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, Y ogyakarta, Pustaka Pelajar,
2003, him. 158
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merupakan masa emas (golden age) untuk perkembangan semua
potensi.
Tujuan Pendidikan Akhlak
Menurut AL-Ghazali,”’ pendekatan diri kepada Allah merupakan
tujuan jangka panjang pendidikan. Orang dapat mendekatkan diri
kepada Allah hanya setelah memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu
pengetahuan itu sendiri tidak akan dapat diperoleh manusia kecuali
melalui pengajaran dan penddikan,
Pendidikan Akhlak SeSuai Rasulullah SAW
Pendidikan-akhlak yang'harus ditanamkan di dalam keluarga oleh
kedua orang tuanya sebagai pembimbingnya sejak masih anak-anak
sudah banyak dicontohkan'ole¢h*Rasulullah SAW dalam beberapa ayat
dan hadistNya, antara lain® :
1) “"Adab kepada kedua orang tua
(a) Adab dalam-berbicara‘dan memanggil orang tua
Al-Qurthubi=dalam) | tafsimya menyebutkan®': Abul
Baddah at-Tujaibi berkata,”Aku bertnya kepada Sa’id bin
Musayyib; semua yang ada di al-Qur’an tentang berbakti
kepada kedua orang tua sudah aku ketahui, kecuah firman

Allah SWT :

¥ Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, Cetakan 11, ( Yogyakarta:
2009), hlm.56.

3 Muhammad Nur Abdul Hafzh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi saw Mendidik Anak.
(Yogyakarta:Pro-U Media, 2010), him. 398-426.

N Ibid
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“Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”
(O.s. al-Isra’ [17]: 23)
(b) Adab memandang kedua orangtua
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ibnu Abbas

radhiyallahu ‘anhuma:
o oy ) AT 5 3+ ey 4l AT Lo D) 130, 018
yila T SES gl e alll Tlgaay Lr I, Al (Bl a0l S
RV Al - €87 0a8

RasulullahnSkallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Apabila orangtua ymelihat anaknya kemudian merasa
gembira, maka si apak memperoleh pahala membebaskan
satu_.orang .budak.” Ditanyakan kepada beliau, “Wahai
Rasulullah) bagaimana jika orangtua melihat anaknya tiga
ratus enam_ puluh kali?” Beliau menjawab, “Allah
Mahabesar. >

Al-Munawir dalam kitab Faidhul Qadir menyebutkan dari
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma:

) T L 45 ) 0 A e

iy U s

“Tidaklah  seseorang  memandang  wajah  kedua

orangtuanya dengan pandangan kasih sayang, melainkan

Allah memberinya pahala seperti pahala haji yang mabrur
lagi di terima

*2 Ibid.
* Ibid.
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(c) Adab kepada para ulama
L'.\}Ss‘ull’cg...u}dci\ﬂiukadl Sy e e &d
‘__;ua.ulailjl_sc)hiuul md,mwg_f:ww‘a_\;h;t
“Aku di zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam
masih kecil. Aku menghafalkan hadits dari beliau. Tidak

ada yang menghalangiku berbicara selain di sana ada
banyak orang yang lebih tua dari aku.”

(d) Adab Penghormatan
Dalan masalah penghormatan ini sudah dijelaskan dalam
riwayat Ahmad{ at-Tirmidzi dan al-Hakim dari Ibnu Umar RA
Yang |diniwayatkan/ secara marfu’ yang artinya sebagai
berikut;

“Bukanlah termasuk golongan kami orang vang tidak
menyayangi“-orang yang lebih muda dan mengenali
keutamaan orang yang lebih tua”.

2)~Adab makan
Dinwayatkan.oleh*Bukhari, Muslim, Malik, Abu Dawut dan
at-Tirmidzi dari UmarbimrAbiSalamah Radhiyallahu  Anhu:

“Aku masikh anak-anak ketika dalam pengawasan
Rasulullah SAW, Tanganku bergerak ke sana ke mari di
nampan makanan, Rasulullahu SAW  bersabda
kepadaku, ' Hai anak kecil, ucapkanlah basmallah,
makanlah dengan tangan kanan dan makanlah apa yang
ada dihadapanmu.”  Sejak itu, begitulah caraku
makan,”35

* Ibid him. 409
* Ibid . hlm. 415
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3)

4)

Adab menanamkan kejujuran
Perilaku jujur adalah salah satu dasar penting dalam akhlak
Islam yang membutuhkan kerja keras dalam menanamkannya.
Rasulullah SAW member perhatian khusus tentang penanaman
perilaku ini pada diri anak. Beliau menetapkan satu kaidah umum
bahwa anak juga manusia yang memiliki hak-hak dalam hubungan
social sesame manusia. Sehingga kedua orang tua tidak boleh
menipu atawmembohonginyadengan media dan sarana apapun.
Rasulullah WSAW- | bersabda: “Barang siapa yang
mengdiakan kepada seorang anak kecil, "Ke marilah aku
beri sesuatu,-namun dia tidak memberinya, maka itu
adalah suatu kedustaan.”
Mendidik 'Anak-Menjauhi-Sifat Iri-Dengki
Bersihnya hati dan sifat iri dan dengki merealisasikan
keseimbangan -pwa..bagi-manusial \membiasakannya mencintai
kebaikan |b@agi imasyafakat, dan melepaskan kekuatan kebaikan
dalam jiwaunanusia hingga.mencapai puncaknya.
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Anas bin Malik
Radhiyallahu ‘Anhu :
Rasulullah SAW bersabda: “Wahai anakku, apabila
engkau mampu untuk melalui pagi dan sore hari tanpa
ada rasa ingin merugikan orang lain di hatimu, maka
lakukanlah. Wahai anakku, itu adalah sunnahku. Barang
siapa yang menghidupkan sunnahku, berarti telah
mencintaiku, dan barang siap yang mencintaiku, dia
akan bersamaku di surga’’.

Akhlak dan adab tersebut ditanamkan Rasullahu SAW

kepada anak dengan berinteraksi kepada anak-anak, memerintakan
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mereka, melarang, bercanda, dan menanamkan akidah taqdir secara
aplikatif dalam diri mereka, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Bukhart, Muslim dan Abu Dawud dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu;
“Aku membantu Nabi SAW selama sepuluh tahun. Demu
Allah, beliau tidak pernah berkata kasar kepadaku.
Tidak pernah beliau berkata,” Kenapa engkau
melakukan demikian” atau “Kenapa tidak engkau
lakukan demikian. "
e. Pembinaan Akhlak -Anak Usia‘Dini (AUD) di sekolah
Adapun pembindaniakhlak yang dapat dilakukan guru di sekolah
untuk anak usia dinysesuairdengan uvsianya dapat dibagi dalam enam
kelompok akhlak, yaifu akhlak kepada Allah SWT, akhlak terhadap
Rasul, akhlak kepada)diri|sendiri, akhlak kepada guru, akhlak kepada
teman, dan akhlak terhadap lingkungan.’’
1} Cinta terhadap Allah SWT
Pembiasaan/cinta kepada Allah swt kepada anak sejak usia

dini berbentuk:

(a) Beribadah kepada Allah SWT

*Ibid. Him 426
’Kanwil Kemenag Propinsi Jawa Tengah, Pedoman Penvususnan Perangkat Pembelajaran

RA/BA (Sesuai Permendiknas no.58".2009 tentang Stanadart PAUD) Bermuatan Pembiasaan
Akhlak Mulia, Pendidikan Budava, dan Karakter Bangsa, 2011, him. 235-237.
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“ Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu
kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah.

Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan.” (QS.2:110)*

Pertama berdo’a;

te
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“Dan”apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
lentang “aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku
adalah dekat. 'Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka
hendaklahsmereka itu memenuhi (segala perintah-Ku)
dan (|hendaklah:|mereka beriman kepada-Ku, agar
mereka-setalu-berada dalam kebenaran.” (QS. 2:186)

Kedua berzikir:

Ll dd

@‘-’b‘i’ \-IJJ ')J—‘;‘-w‘) ('SJ{"‘dJ;’L’

“Karena ituingatlal “kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku,
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”.
(QS.2:152)

2) Cinta terhadap Rasul

(a) Terbiasa mengucapkan Syahadat

- . £
l/

\n,a\_),m;;:;,_e.ua PPN IR

*Departemen Agama Republil Indonesia, A/Qur ‘an dan T erjemahnya, him.30.
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“Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi
rahmat”. (QS.3:132)

(b) Terbiasa mengucapkan shalawat

* 5’,35, 2 -
@Wi};g,;gpa#@u

“Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bershalawatiah' kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya”. (QS. Al-Ahzab:56)

3) Sikap kepadadiri sendiri

I | S PR P T P SRR T AR P
cd§ Isdpkds Gans L 1shsy fgrs Tpaad O
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“Kemudian, henddklah. niereka. _menghilangkan kotoran
vang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan | ‘\nazar-nazar mereka dan hendaklah
mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah
yang suavituyBaitullahy’ 1 ( @S.Al-Hajj:29)

4) Sikap terhadap guru dan orang tua
Ol g ALe S b g ¢ alll gy Ly J8, 3l (3l
Jystatf . e ekl
Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Apabila orangtua melihat anaknya kemudian merasa
gembira, maka si anak memperoleh pahala membebaskan

satu orang budak.” Ditanyakan kepada beliau, “Wahai
Rasulullah, bagaimana jika orangtua melihat anaknya tiga
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ratus enam 9puluh kali?” Beliau menjawab, “Allah
Mahabesar.””

5) Sikap terhadap teman Berkata sopan

-

P
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“Perkataan yang)baik.dan pemberian maaf lebih baik dari
sedekah yang diiringi| dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan gSi| penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun™ {QS/Al<Baqarah:263)

Perkataan yang baik, maksudnya menolak dengan cara yang
baik,~dan maksud —pemberian ma'af ialah mema'atkan
tingkah-lakd yangkurang sopan dan si penerima.

6) Sikap terhadap lingkungan
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang

¥ Muhammad Nur Abdul Hafzh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi saw Mendidik Anak,
(Yogyakarta:Pro-U Media, 2010), hlm. 26
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terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang
yang mempersekutukan (Allah)."(QS.Ar-Ruum:41-42)*

4. Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Ada beragam pendapat tentang anak usia dini. Batasan tentang
anak usia dini antara lain disampaikan oleh NAEYC (National
Associatation for The Education of Young Children), yang mengatakan
bahwa anak usia’dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-8
tahun , yang téfcakup dalam program pendidikan di taman penitipan
anak, penitipan’ anak | pada keluarga (family child care home),
pendidikan pra sekotgh baik swasta maupun negeri , TK dan SD.*!

Sedangkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 | tentang /Sistem| “Pendidikan | Nasional™pada Pasal 1 ayat 14
menyatakan bahwa pendidikan 4anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukangkepadaranakssejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.*

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling

mendasar menempati  posisi  yang sangat strategis dalam

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, AL-Qur’anul Katim Terjemah Tafsir Per Kata,
Kementerian Agama RI, 2007, him. 409,

MRS Asiah, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini,
Universitas Terbuka Departemen Pendidikan Nasional, Cet ke enam (Jakarta:2008), him. 1.3.

** Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang
dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta:2007). hlm. 6.

40



mengembangkan sumber daya manusia karena anak usia dini
merupakan rentangan usia kritis dan sekaligus strategis dalam proses
pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan
pada tahap selanjutnya. Periode ini merupakan periode kondusif untuk
menumbuhkembangkan berbagai kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, dan spiritual. Usia dini sering juga disebut usia emas
(the golden age) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi.

Kehidupan masa Janak dengan berbagai pengaruhnya adalah
masa kehiduparn™ yang@sangat ‘penting khususnya berkaitan dengan
diterimanya rangsangan (stimulasi) dan perlakuan dari lingkungan
hidupnya. Kehidtpan pada masa anak yang merupakan suatu periode
sensitif memerlukan| intervensiyang baik dari guru maupun orang tua.
Dalam perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui
pentgalaman hidupnyasejak kecil dalam keluarga, di sekolah dan dalam
masyarakat lingkungannya“Semakin banyak pengalaman yang bersifat
agama akan semakin banyak thsur-agama‘dalam pribadi anak. Apabila
di dalam pribadinya banyak unsur agama, maka sikap, tindakan
kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran
agama. Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki
pola pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik
kasardan halus), kecerdasan (daya pikir dan cipta), sosio emosional,

bahasa dan komunikasi. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
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adalah unik, tidak ada yang sama persis anak satu dan lainnya walaupun
kembar sekalipun.
b. Pembagian Tahapan Anak Usia Dini
Karena keunikan dalam tingkat pertumbuhan dan gan, Diana

Mutiah membagi tahapan anak usia dini dalam tiga tahapan: **

1) Masa bayi, usia lahir 0-12 bulan

2) Masa Toddler (Batita) usial-3 tahun

3) Masa early £hildhiood{pra sekolah, usia 3-6 tahun
Usia 0 s.d+masa’® tahun merupakan usia yang sangat menentukan

dalam pembentukafipkepribadian anak dan sangat penting dalam

perkembangan intelegensinya. Adapun beberapa masa yang dilalui anak
usia dini sebagai,berikut:

a) Masa Peka; masa _yang_sensitif dalam penerimaan stimulasi dari
lingkungan.

b) Masa Egosentris; sikap mau menang sendiri, selalu ingin dituruti
sehingga_perlu’ perhatian ~dan' Akesabaran dari orang dewasa/
pendidik.

c) Masa Berkelompok; anak-anak lebih senang bermain bersama
teman sebayanya, mencari teman yang dapat menerima satu sama
lain sehingga orang dewasa seharusnya member kesempatan pada

anak utuk bermain bersama-sama.

* Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta:Fajar Interpratama offset,
2010),him.7.
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C.

d) Masa meniru; anak merupakan peniru ulung yang dilakukan

terhadap lingkungan sekitarnya. Proses peniruan terhadap orang-
orang di sekelilingnya yang dekat.

Masa Eksplorasi (penjelajahan); masa menjelajahi pada anak
dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitarnya,
mencoba-coba dengan cara memegang, memakan/meminumnya,
dan melakukan trial and error terhadap benda-benda yang

ditemukannya-

Titik Kritis Anak Usia®Dini

Selain hal tahapan tersebuf; ada beberapa tiik kritis yang perlu

diperhatikan pada anak! usta dim yang berbeda dengan anak usia
sesudahnya, titik kriti§ tersebiut addlah:**

1) Membutuhkan Rasa Aman, Istirahat dan Makanan Yang Baik

dan cukup

Anak-anak usia/dini membutuhkan keseimbangan berbagai zat
makanan, latihan [dan tidur “yang £ukup. Secara rutin anak-anak
terscbut perlu diperiksa kesehatannya untuk memastikan
pertumbuhan dan perkembangannya berjalan dengan baik. Selain
itu diperlukan pengawasan orang tua secara teratur untuk
memelihara keselamatan dan persaan keberadaan dirinya sehingga

anak merasa aman secara fisik maupun psikologis.

* Siti Aisyah, dkk. , Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini,
Universitas Terbuka Departemen Pendidikan Nasional, Cet ke enam (Jakarta:2008), him. 1.9. -

1.12.
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2) Datang ke Dunia yang Diprogram untuk Meniru
Anak usia dini secara konstan mencontoh apa yang dilihat dan
didengarmya. Semua kata, perilaku, sikap, keadaan, perasaan, dan
kebiasaan anak atau orang dewasa di sekitarnya akan dia amati,
dicatat dalam pikirannya, kemudian akan ditirunya. Imitasi atau
peniruan ini merupakan salah satu cara belajar utama anak usia
dini. Oleh karena itu pemberian teladan atau contoh merupakan hal
yang paling penfing dalam mendidik anak usia dini.
3) Membutuhkan Latihan dan-Rutinitas
Melakukan ‘sesuatu-'secara berulang-ulang merupakan suatu
keharusan sekaligus Kesenangan bagi anak usia dini. Mereka tak
pernah bosan” melakukan/ sesuatu berulang-ulang, misalnya
memungut kertkil, menempel gambar, atan mendengar cerita.
Pengulangan ini merupakan latithan bagi anak untuk menguasai
keterampilan-seswatd. Selain’itu rutinitas juga merupakan proses
belajar. | yang, penting  bagi) kehidupan anak karena anak
mengembangkan berbagai kebiasaan baik melalui rutinitas ini,
misalnya melatih mencuci tangan sebelum makan , berdoa sebelum
dan sesudah melakukan kegiatan, mengucapkan terima kasth pada

orang lain, dan sebagainya.
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4) Memiliki Kebutuhan Untuk Banyak Bertanya dan Memperoleh
Jawaban
Bertanya merupakan cara yang paling umum dilakukan oleh
anak usia dini dalam proses belajarnya. Anak usia 3-4 tahun
banyak bertanya menggunakan ‘bagaimana’ dan “mengapa’. Jika
berbagai pertanyaan anak ini dilayani dengan baik melalui jawaban
yang memuaskan, rasa ingin tahu dan keinginan untuk berekplorasi
pada anak jakan Semakin kuat. Sebaliknya jika pertanyaan tersebut
diacuhkan, diknitik ‘atau dijawab asal-asalan, anak akan merasa
bersalah dengan'pertanyaan-yang terlanjur dia ungkapkan dan rasa
bersalah ini-akan menutup keinginannya untuk belajar lebih lanjut.
5) Cara Berpikir Anak Berbeda dengan Orang Dewasa
Meskipun anak kadang-kadang dapat.mengerti dan melakukan
perintah dari orang dewasa, namun anak usia dini belum mampu
berpikir seperti orang dewasa. Kemampuan berpikir logis pada
anak berkembang lebih.lambat! daripada kemampuan menguasai
kata-kata. Kadang pembicaraan anak sangat menakjubkan, tetapi
pikiran yang mendasan kata-katanya sebenarnya masih kekanak-
kanakan dan tidak logis. Pemikiran anak didasari hal-hal yang
tampak olehnya secara dangkal, dan seringkali kesimpulan tentang
apa yang dilihatnya belum tepat. Oleh karena itu, mendidik anak

usia dini sangat memerlukan kesabaran dan pemahaman.
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6) Membutuhkan Pengalaman Langsung

Orang dewasa memiliki kemampuan mental untuk
menghadapi situasi baru, mencari alasan dalam menjawab
persoalan, menggambarkan pemecahan masalah dalam pikirannya
dan mengungkapkan suatu gagasan baru. Anak usia dini belum
memiliki kemampuan mental seperti itu. Pemerolehan pengetahuan
pada anaklebih banyak diperoleh dari pengalaman langsung. Anak
banyak belajar| pada:sesuatu yang hadir secara nyata di depannya.
Dia belajar-dengan tubuh dan inderanya sendiri, misalnya dengan
cara melihat; mendengar, nienyentuh, mencicipi, dan mencium.

7) Trial and Error menjadi Hal Pokok dalam Belajar

Anak'usia dini_suka ‘mencoba-coba. Tiap kali dia gagal, dia
tidak akan_bosan. untuk, mencoba, dap..nencobanya lagi. Oleh
karena itu, pendidik perlu memberikan kesempatan pada anak
untuk mencoba dulu dengan caranya sendiri meskipun kita tahu
bahwa cara yang dia lakukan kelirt.\Kita perlu memotivasi anak
untuk melakukan dan mengulanginya lagi karena ketekunan
merupakan kunci keberhasilan hidup dan belajar. Selain itu,
pendidik juga diharapkan siap untuk menunjukkan cara-cara yang
benar dalam melakukan sesvatu jika anak tampak sudah lelah

dengan kegagalannya atau jika anak bertanya.
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8) Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak
Bermain bagi anak merupakan proses mempersiapkan diri
untuk masuk ke dalam dunia orang dewasa, cara bagi anak untuk
memperoleh serpihan pengetahuan tentang berbagai hal,
menumbuhkan hasrat bereksplorasi, melatih pertumbuhan fisik dan
imajinasi, berlatih ber-interaksi dengan orang dewasa dan anak
lain, dan berlatith menggunakan kata-kata. Selain itu, bermain
membuat belajar—menjadi~ sesuatu yang menyenangkan, dan
manfaat bermain inidftnenjadi-sangat penting karena pada saat anak
masuk SD|belajartakan menjadi lebih formal dan memerlukan
upaya yang serius.
d. Pengajaran di Taman Kanak-/Kanak
Sri Esti Wuryani Djiwandono dalam Psikologi Pendidikan,*
menjelaskan’ bahwa=pengajaran” " sebeltm® Sekolah dan di Taman
Kanak-Kanak membagi dalam,duaperkembangan, yaitu :
1) Mendoreng Perkembangan-Kognitif’ dan Bahasa
Implikasi yang paling jelas dan perkembangan kognitif teori
Piaget ialah pandangan dunia anak kecil berbeda dengan pandangan
anak yang lebih dewasa dan orang tua. Konskensinya, teori Piaget
sering digunakan untuk memutuskan kesiapan anak dalam kegiatan

khusus.

4 511 Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, Cetakan kehima, ( Jakarta: 2009}, him.

84-86.
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Teori Piaget juga digunakan untuk tujuan pendidikan. Ide-ide
Piaget untuk masa awal sekolah adalah mendorong anak untuk
membentuk konsep yang tepat. Perkembangan kognitif tidak hanya
berisi kumpulan-kumpulan informasi yang terpisah-pisah, tetapi lebih
pada pembentukan kerangkakerja untuk mengerti lingkungan. Guru
harus melayani sebagai model dalam menyelesaikan maslah dengan
anak, dan berbicara dengan mereka tentang proses penyelesaian
masalah dan tefitang hubungam antara kegiatan dan hasil. Guru-guru
harus sebagdi™ narasumber, tetapi tidak bersifat otoriter yang
memaksakan jawaban yangbetar.

Pendidik harus 'belajar—dari anak-anak. Mengobservasi anak
selama mereka-melakukan/-tigas dan mendengarkannya dengan
sungguh-sungguh dan hati-hati dengan pertanyaan yang diajukan,
dapat mengungkapkan banyak hal tentang apa yang mereka minati
dan tentang“-tingkat /be€rpikir’ merecka. Penyelesaian anak-anak
terhadap“suaty ‘masalah dan’ pettanyaan-pertanyaan mereka dalam
mengungkapkan sudut pandangnya, dan dengan mengobservasi
secara sensitif, dapat membantu guru lebih respons terhadap

perspektif perkembangan anak-anak.

Banyak implikasi pendidikan yang berasal dart penelitian
perkembangan bahasa anak ditemukan dari dua sumber tingkah laku
orang tua, yang mendorong perkembangan bahasa lisan dan

mempelajart  anak-anak kecil yang belajar membaca, tanpa
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2)

pengajaran formal. Rekomendasi yang paling sering antara lain
membacakan cerita untuk anak-anak, menyediakan buku-buku,
menyediakan bermacam-macam alat tulis, mendorong membaca dan
menulis, serta memberikan respons kepada anak-anak tentang tulisan,
dan ejaan.

Guru dapat mendorong anak —anak untuk melakukan kegiatan
yang bersifat seni, misalnya melukis atau melihat lukisan. Ini dapat
membantu perkémbangan pengertian abstrak yang diperlukan untuk
mengerti bahasa simbolik.

Guru | dapat. mendorong keterlibatan anak-anak dengan
membacakan |sbatu cerita atau hal-hal yang bersifat ilmiah. Dalam
suatu kelompok-kecil, 'anak-afnak dibiarkan untuk memilih buku yang
sesuai dengan minat mereka dengan bersama-sama melihat gambar
dan siap menjawab pertanyaan-pertanyaan. Pengalamanini tidak
dapat terjadi “dengan-mudah’ jika "guru hanya duduk di muka kelas
sambil membacauntuk semua anak.

Mendorong Perkembangan Sosio Emosional

Guru taman kanak-kanak sebaiknya memberikan berbagai
macam bahan pelajaran berupa boneka, balok-balok, pensil berwarna,
dan ruang bermain yang mendorong untuk bermain bersama.
Permainan kelompok dapat membuat anak-anak berkembang tentang

aturan dalam bermain.
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Berpikir dalam tahap praoperasional masih tetap berkaitan
dengan kegiatan, kegiatan kerja sama harus konkret dan dapat
diobservasi. Kamil dan Devries (1978) menekankan pentingnya
sesedikit mungkin campur tangan orang dewasa. Mendukung
interaksi kerja sama teman sebaya dan menyelesaikan konflik di
antara mereka merupakan penerapan social dari pandangan Piaget.
Bermain dengan teman sebaya secara wajar, membiarkan anak-anak
menyatakan sudut-pandang pribadi mereka, dan juga mendorong
orientasi moralitas_kelompok-berdasarkan pada kerja sama, diakui
sebagai akar perkembangan moralitas.*¢

Perturnbuhan | dan perkembangan anak usia dini (AUD)
memiliki keterkaitan|-yang|-fidak bisa dipisahkan satu sama lain.
Pertumbuhan merupakan proses perubahan yang terjadi secara
Ktantitatf, mencakup pertambahan struktur, organ, sel-sel maupun
pertambahan “=berat— badan, ¥dan lain sebagainya. Sedangkan
perkembangan’ merupakan_Konsép| yang memiliki perubahan yang
bersifat kuantitatif dan kualitatif yang mmenyangkut aspek mental/
psikologis. Kemampuan anak dalam merespon pembicaraan orang
tua, tawa orang dewasa, merangkak, berjalan, memegang suatu benda

dan sebagainya.*’

“ Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, Cetakan kelima, ( Jakarta : 2009), hal

84 sd 86

*“ Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, Cetakan kesatu, Jakarta, Kencana
Prenada Media Grop., 2010. hlm. 85
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Menurut para ahli psikologi, usia dini (0-8 tahun) sangat
mmenentukan bagi anak dalam mengembangkan potensinya. Usia ini
sering disebut “usia emas” (the golden age) yang hanya datang sekali
dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat menentukan untuk
pengembangan kualitas manusia.

Kehidupan pada masa anak dengan berbagai pengaruhnya
adalah masa kehidupan yang sangat penting khususnya berkaitan
dengan diterimanya rangsangan (stimulansi) dan perlakuan dari
lingkungan hidupnya. Kehidupan masa anak yang merupakan suatu
periode yang discbut sebagai-periode kritis ataupun periode sensitive
di mana kualitas perangsangan harus diatur sebaik-baiknya, tentunya

memerlukan/inyestasi-baik dari guru maupun orang tua.*®

e. Seni Mendidik Anak Dalam Islam
Melihat*begitu’ pentingnya“pendidikan dalam masa keemasan
ini, maka“dalam‘mendidik_anak _meunierlukan teknik yang tepat agar
peran pendidikan sebagi pengubah tingkah laku anak benar-benar
berfungst dengan baik, memerlukan seni yang sesuai agar proses
pendidikan tidak terhihat kaku hanya sebagai pengetahuan saja. Berikut

ini trik-trik seni mendidik dalam Islam bisa kita cermati:*’

* Ibit, him 2-3
** Mualifah, Psycho Islamic Smart Parenting. Yogyakarta. Diva Pres, 2009, hlm .145-173
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1) Pendidikan dengan Keteladanan

Konsep keteladanan dalam sebuah pendidikan sangatlah
bisa berpengaruh terhadap proses pendidikan, khususnya dalam
membentuk aspek moral, dan etos social anak. Karena seorang
pendidik merupakan sosok figure dalam pandangan anak, yang
segala perilakunya merupakan cermin bagi anak, disadari atau tidak
akan ditiru oleh anak. Bahkan, bertuk perkataan dan tindak
tanduknya akan-senantiasatertanam dalam kepribadian anak.

Oleh <karenaditu, konsep keteladanan seorang pendidik
sangatlah penting "untik  menemukan hasil yang maksimal. Jika
seorang pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani,
dan menjauhikan (diti. dati petbuatan-perbuatan yang bertentangan
dengan agama, maka dalam diri anak akan terbentuk pribadi yang
jujur, ‘terbéntuk-akhlak yang' mulia, berani, menjauhkan diri dari
segala perbuatan_yapg-munkar., Begitu juga sebaliknya, jika sifaf
seorang pendidik selalu=berbehang, ‘khianat atau durhaka, maka
anak yang dididik tidak akan jauh berbeda dan sifat pendidiknya.

Dari konsep keteladanan tersebut, dapat kita ambil benang
merahnya bahwa memberikan sifat teladan yang baik dalam
pandangan Islam merupakan metode pendidikan yang tebaik dan
yang paling membekas pada anak. Ketika anak meneguk sifat-sifat
atau prinsip-prinsip yang baik pada orang tua, maka secara

otomatis dalam jiwa anak akan terkonsep prinsip-prinsip yang baik.
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Demikianlah anak akan tumbuh dalam kebaikan, akan terdidik
dalam keutamaan akhlak, jika ia melihat kedua orang tuanya
memberikan keteladanan yang baik. Dan juga sebaliknya, anak
akan menjadi nakal dan penuh dengan perbuatan kemaksiatan jika
kedua orang tuanya memberikan keteladanan yang buruk pula.
Sebagaimana pertanyaan-pertanyaan para orang tua atas
kejadian-kejadian yang dialami anak balitnya:*°
“Setiap | kali ,anak saya yang berusia empat tahun
mélihat mama saya, ia mengatakan kepadanya supaya
pergi. Jikawnenek, menciumnya, ia mengusap pipinya.
Ini sangat memalukan. Apa yang bisa saya lakukan ? "

YAnak, sayayang berusia lima tahunmenurunkan
celana panjangnya dan berseru, “Lihatlah pantatku

vang besar !” Dia merasa ini menyeneangkannya.
Awalnya”saya-juga senang, tetapi sekarang tidak lagi
lncu

Juga pertanyaan ini: “Putra saya yang berusia enam
tahun berpikir kentut sekeras mungkin adalah lucu.
Suami=saya; tidak bisa ménahan.gelak tawa ketika hal
ini terjadi. Saya tidak berpikir bahwa ini lucu, dan saya
tidakibisa menghentikannya.”"

Anak-anak melakukan..hal-hal tersebut tentu saja tidak
mungkin jika anak itu belum melihat, mendengar atau terlibat
dengan orang dewasa yang melakukan hal-hal serupa. Anak
mengusir neneknya yang datang dan mengusap pipinya ketika
dicium, hal ini terjadi karena kemungkinan sang nenek pernah

mengeluhan perilaku cucunya dan sang cucu mendengarkan hal itu,

sehingga nenek menjadikan rasa tidak senang pada cucunya.

5! Don Fleming & Mark Ritts, Mengapa Anakku Jadi Nakal ya !, Deteksi dan Terapi Perilaku
Negatif Kepribadian Anak Anda, Yogyakarta, Gerai llmu, 2009, hlm. 295- 308
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Adapun pada kasus kedua tersebut karena anak yang berusia
empat dan lima tahun baru saja mulai peduli dengan bagian-bagian
tubuh dan identitas seksual mereka. Mereka juga mengembangkan
rasa humor. Anak kaki-laki ini barabgkali telah melihat seorang
saudara kandungnya yang lebih tua atau teman bermainnya
membuka celananya, dan keriuhan mungkin terjadi. Sebagai
tambahan, mamanya juga tertawa, paling tidak saat pertama
kalinya.

Pendidikan’dengan Adat Kebiasaan

Dalami. melakukan’ proses pendidikan, orang tua/guru bukan
hanya wajib4nemberikan keteladanan yang baik, namun juga harus
disertai dengan/dddanyd pembiasaan yang harus dilakukan sebagai
cara untuk mengaplikasikan suatu pengajaran yang sudah
dilakukan.

Pembiasaan- adalah’ upaya praktis dalam pembinaan dan
pembentukan (kepribadiatranaky Pembiasaan yang dilakukan oleh
pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didik.
Dalam schari-hari pembiasaaan itu merupakan hal yang sangat
penting, karena banyak kita lihat orang berbuat dan bertingkah laku
hanya karena kebiasaan semata-mata. Anak yang gampang marah
misalnya, bisanya dalam lingkungannya anak tersebut ada
pendidik/orang tua yang tidak sabar, gampang marah apabila ada

sesuatu yang tidak sesuai dengan kemauannya atau perintahnya.
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Dalam hal marah ini mengendalikan marah ini dalam hadist
Rasulullah SAW dijelaskan :

“Bukannya orang-orang yang kuat itu yang kuat
berkelahi, melainkan yang kuat itu adalah yang mampu
menguasai  dirinyaketika marah” ( HR Bukhari
Muslim)*

Selain salah satu hadist tersebut, berkenaan dengan hal
kebiasan ini dinyatakan oleh Imam Ghazali dalam bukunya Ihya
‘Ulumuddin dalam kutipan buku Muallifah yang berjudul Psycho
Islamic Smavt Parenting:

“Anak adalah amanat| bagi kedua orang tuanya. Hatinya

vang suciyadalall permata yang sangat mahal harganya.

Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkannya seperti

binatang, |ia, akan| celaka dan binasa. Sedang

memeliharanya~adalah dengan upaya pendidikan dan
mengajarinya dengan akhlak yang baik”.”
Pendidikan dengan Nasehat, Perhatian, atau Pengawasan

Model pendidikan dengancara menasehati dan memberikan
petuah juga~termasuk “salah “satu cara untuk mempersiapkan
pembentukan‘moral, emosional)maupun sosial. Nasehat dan petuah
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata
akan kesadaran dan hakikat sesuatu, mendorong mereka menuju
harkat dan martabat yang luhur, menghiasinya dengan yang mulia
serta membekalinya dengan akhlak-akhlak yang islami. Nasehat

yang tulus akan masuk dalam jiwa yang tenang, bening, hati

terbuka, dan akal yang jernih.

*> Muhammad Fu’ad Abdul Baqi. Kumpulan Hadist Sahif Bukhari Muslim, (Solo:Insan Kamil,

2010), hlm. 767.

** Mualifah.

Psvcho Islamic Smart Parenting, ( Yogyakarta: Diva Pres. 2009), hlm. 150.
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f. Ciri-ciri Pengajaran Dengan Metode Al Qur’an
Menurut Nashih Ulwan, metode Al-Qur’an dalam menyajikan
nasehat dan pengajaran dalam proses mendidik anak mempunyai ciri-
ciri tersendiri, diantaranya:
1) Seruan yang menyenangkan diiringi dengan kelembutan atau
upaya penolakan.
Metode ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
jiwa dan pefasaan. Seruan ‘yang menyenangkan disertai dengan
kelembutan| akan lébibhmudah diterima oleh masyarakat. Misalnya

bentuk seruan kepada wanitas
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“Dan (Ingdtlah) Ketika=malaikat {Jibril) berkata: "Hai Maryam,
Sesungguhnya Allah Telah memilih kamu, mensucikan kamu dan
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (vang semasa
dengan kamu).”

"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah
bersama orang-orang yang ruku'”. (OS. Ali Imran:42-43)°*

2) Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung
pelajaran dan nasehat.
Metode ini mempunyai pengaruh terhadap jiwa dan akal,

melalui argumentasi-argumentasi dan cara yang lebih rasional. Di

** Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; CV Samara Mandiri, 1971),
hlm. 82.
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4)

dalam al-Qur’an, metode ini digunakan di dalam beberapa tempat,
lebih-lebih dalam berita-berita tentang para rasul dan kaumnya.

E"/": A s - .‘)" -—,ff, P 4 ﬁ(,’,’
A5 ca e L Judl (Lol e Slle Sagy NS

Eowsl B thers  Sodleds 3 g
“Dan semua kisah dari rasul-rasul yang Kami -ceritakan
kepadamu ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan
hatimu....” (OS. Huud : 120)”’
Metode wasiat dan nasehat.

Di dalam al-Qur’an banyak sekali yang mengandung wasiat
dan nasehat sebagai cara_untuk memerintahkan ajaran Islam kepada
umatnya. Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang sangat kuat pada
jiwa. Oleh karena-it, ketitka-umat Islam mendengarkan ayat-ayat
suct al-Qur’an dengan hati yang khusuk maka jiwanya akan tertarik
dan | nuhnya/ akan -bergetar, sehingga “dalam jiwanya akan
timbulkomitmen untuk/selalu menjalankan semua perintah Allah
SWT dan menjauhi, laranganiN yar
Pengarahan dengan pertanyaan yang mengandung kecaman

Pengarahan dan perintah kepada anak dengan menggunakan
ungkapan kalimat lemah lembut akan berdampak positif kepada

anak. Jauhkan anak-anak dengan kalimat bentakan dan kalimat yang

berbentuk larangan.

** Depag RI, Algur’an dan Terjemahnya. ( Jakarta : CV Samara Mandiri, 1971). hlm. 345.
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Sebagaimana Allah berfirman :

2 E2 - £ o ('-', . - )9.4, - L 2
Syl Sl ol e e jaatly TG § Lally

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan Iunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.” (QS.Lukman:19)* '

% Ibid. Him. 655
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BAB III
METODE PENELITTAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian berbentuk studi kasus

Dalam studi kasus, biasanya peneliti akan meneliti satu
individu atau unit social tertentu secara lebih mendalam.’’ Oleh
karena itu di sini_peneliti_ menemukan semua variable penting yang
terkait denganperan_guru-gufu RA Az-Zahra Cangkreplor dalam
melaksanakan pembimbingan akhlak anak-anak.

Peneliti=-ingin, 'mengetahui hal-hal dilakukan guru dalam
pembelajaran akhlak anak-anak RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo
dan sekaligus mengetahui faktor-faktor yang mendukug maupun

kesulitan dalam membimbing.akhlak anak-amak di sekolah.

. Pendekatan Penelitian

PenhdcKatati peénelifian’ yang| digunakan adalah menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu meneliti informan dalam
lingkungan hidup kesehariannya. Peneliti berusaha mendeskripsikan
semua kegiatan  yang dilakukan guru RA Az-Zahra dalam
pembelajaran akhlak pada anak-anak selama peneliti melakukan

observasi dan penelitian di sekolah.

"Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta:Erlangga,2010), him. 57.
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B. Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan adalah di RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo yang beralamat di RT 04 RW 02 Kelurahan
Cangkreplor Purworejo.
C. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian di sini adalah 8 orang guru dan
beberapa sample anak didik Raudhatul Athfal (RA) Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo dan yang-menjadi obyek, penelitian adalah Peran Guru Dalam
Membimbing Akhlak Anak Wsia Dini (Anak RA Az-Zahra) Cangkreplor
Purworejo.
D. Teknik PenentuanInforman
Penentuan /infofmfdn .dalam penelitian ini dengan menentukan
sebagian guru RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo yang menjadi fokus
observasi "dan "mengambil “sampel“secara ‘acak dafiak didik RA Az-Zahra
dengan berbagai macam.kelompok dan jenis kelamin.
E. Teknik Pengeumpulan Data
1. Interview (wawancara)
Metode interview ini penulis gunakan untuk mengadakan
wawancara langsung secara lisan dan tertulis dengan guru di RA Az-
Zahra Cangkrep Lor. Adapun wawancara yang dilakukan adalah
wawancara pribadi artinya perorangan saling bertatap muka (face to
Jace). Dalam tesis ini penulis berhasil mewancarai ketua Yayasan Al-

Hidayah Purworejo selaku penyelenggara dan setiap hari memantau
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langsung jalannya proses Belajar Mengajar RA Az-Zahra Cangkrep
Lor yaitu ibu Hj. Marchamah. BA., guru RA AZ-ZAHRA Lina Dwi
Jayanti, Erly Dhamayanti, Riya Tri Hartati dan beberapa peserta didik
dengan wali murid. Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi®® dan untuk menjaga interview ini terarah, maka penulis
menggunakan interview bebas terpimpin, maksudnya penulis telah
menyiapkan terlebih; dahulu pokok pertanyaan yang akan diajukan
sekalipun dalam pelaksanaannya banyak yang ditambah dan
dikurangi. Metode interview ini“penulis gunakan dengan tujuan untuk
memperkuat atau memperjelas_data tertulis yaitu data tentang peran
guru dalam membimbing | akhlak peserta didik di RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo.
2. Observasi

Sebagai~metode 1lmiah,” observasi bisa diartikan sebagai
pengamatan__/dengan | sistematik /~fenomena-fenomena  yang
diselidiki*”dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
observasi secara langsung dan turut ambil bagian didalam orang-orang
yang diobservasi. Jadi penulis terlibat langsung dalam proses kegiatan
belajar mengajar di RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo.

Adapun alasan penulis menggunakan metode ini adalah untuk

mengamati kegiatan para guru di dalam memberikan bimbingan dan

%8 Suharsini Ari Kunto,Prosedur Penelitian suatuPendekatan Praktis (Jakarta : PT.Rineka
Cipta,1991)hal. 103
* Sutrisno Hadi, Metologi Research Il (Yogyakarta : FIP,UGM,1983)hal.213
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pengajaran serta menyasikkan kegiatan proses belajar mengajar siswa
RA Az-Zahra Cangkreplor juga tentang data letak geografis, sarana
prasarana, keadaan siswa dan keadaan guru/pendidik. Di samping
penulis menggunakan metode ini sebagai pelengkapan dan data-data
yang diperoleh melalui interview.
3. Dokumentasi
Penggunaan metode ini yaitu pengumpulan data dilakukan
dengan menyalin |dan fnencatat secara langsung hal-hal yang ada
dalam obyek| (penelitian’ terutama data yang bersifat dokumenter
seperti keadaan “guru;rStruktur organisasi, buku induk serta
adsministrasi lainnya
F. Keabsahan Data
Untuk pembuktian_validitas data penelitian ini ditentukan oleh
kredibilitas temuan dan interpretasinya dengan mengupayakan temuan dan
penafsiran yang dilakukKan sesuai dengan kondisi yang senyatanya dan
disetujui loleh| subyck.penclitian.. Agan Kondidi di atas dapat terpenuhi
dengan cara memperpanjang observasi, pengamatan yang terus menerus,
triangulasi dan membicarakan hasil temuan  dengan orang lain,
menganalisis kasus negatif, dan menggunakan bahan referensi. Adapun
untuk reabilitas dapat dilakukan dengan pengamatan sistematis, berulang,

dan dalam situasi yang berbeda.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
menggunakan model interaktif yang terdiri dari tiga hal utama, yaitu : (1)
reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan/verivikasi.
Peneliti dalam menganalisis data bergerak di antara empat sumbu,
yaitu proses pengumpulan data, penvajian data, reduksi data, dan

kesimpulan atau verivikasi.

Gambar 3:1.

Model‘Analisis-data kualitatif dengan model interaktif

Pengunh/
data '
\___’// Penyajian data

l e

Reduksi data / l

e MWM“‘/M
\ Penariakan

kesimpulan/verivikasi

o s

(Miles dan Huberman, 1992 dalarﬁ Idrus)®

“Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian llmu Sosial Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif
Edisi Kedua, PT Gelora Aksara. 2009. hlm. 148.

63



1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa sikap dan
perilaku keseharian yang diperoleh peneliti dari hasil observasi,
wawancara, dokumentasi dan dengan menggunakan alat bantu
kamera.

Pada tahap im peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan tehnik melibatkan informan dan aktivitas guru RA Az-
Zahra Cangkreplor ,Purworejo dalam melakukan Kegiatan
Pembelajaran ~di _s€kolah. Peneliti mencari informasi dengan
mengamati dan; mencatat-semua aktivitas yang dilihat maupun yang
didengar dan [diamati selama gbservasi secara langsung terlibat dalam
kegiatan pembelajaran-(participant observation).

Dalam pengambilan data peneliti menggunakan tehnik
wawancara mendalam kepada guru-guru dengan pertanyaan-
pertanyaan Sebagai-berikut:

a) Apa saja.yang.dilakukan guru dalam-membina akhlak anak- anak ?
b) Siapa saja yang membimbing akhlak anak-anak di sekolah ?

¢) Kapan pembelajaran akhlak dilakukan pada anak ?

d) Dimana guru melakukan pembelajaran akhlak pada anak-anak ?

e) Mengapa guru membina akhlak anak-anak ?

f) Adakah panduan yang digunakan guru untuk membimbing akhlak

anak didik di sekolah?
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g) Apa sajakah tugas guru di sekolah selain melakukan KBM di kelas
?
h) Adakah jadwal khusus untuk pembinaan akhlak anak?
1) Bagaimana model pembelajaran akhlak yang dilakukan guru di
sekolah?
j) Faktor apa yang mendukung pembinaan akhlak anak?
k) Faktor apa yang menghambat pembinaan akhlak anak?
1) Sudahkah guru|menjadi\ contoh pembinaan akhlak bagi anak-anak
di sekolah?
2. Reduksi data
Data yang terkumpul selama peneliti melakukan observasi dan
interview, diolah/ /dan"/dikelopomkkan hal-hal yang sesuai dan
dibutuhkan sesuai_tema yang telah ditentukan. Data-data yang
diperoleh namun tidak diperlukan sesuai dengan keperluan tidak akan
dimasukkan dalam data iaporan penelitian.
3. Display Data
Langkah peneliti setelah redukdi data adalah penyajian data.
Peneliti mencermati penyajian data agar mudah memahami apa yang
akan diputuskan dengan data yang sudah diperoleh selama melakukan
observasi dan interview.
4. Penarikan kesimpulan
Tahap akhir yang dilakukan peneliti adalah verivikasi dan

penarikan kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan ini, peneliti
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melakukan interprestast hasil data yang sudah diperoleh dengan cara

mencatat pola-pola dan tema-tema yang sama.

5. Triangulasi

Triangulasi adalah istilah yang diperkenalkan oleh N.K.Denzin
dengan meminjam peristilahan dari dunia navigasi dan militer, yang
merujuk pada penggabungan berbagai metode dalam suatu kajian
tentang satu gejala, tertentu, Keandalan dan kesahihan data dijamin
dengan membandingkan 'data yang diperoleh dari satu sumber atau
metode tertentudengan data’ yang di dapat dari sumber atau metode
lain. Konsep ini dilandast asumsi bahwa setiap bias yang inheren
dalam sumber/data, peneliti)-atay metode tertentu, akan dinetralkan
oleh sumber data, peneliti atau metode lainnya. Istilah triangulasi yang
dikemukakan oleh  Denzin dikenal “sebagai penggabungan antara
metode kualifatif "dan /mietodevkuantitatif yang digunakan secara
bersama-sama dalam suatu petielitian. ®;

Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dalam mengambil
kesimpulan informasi dari guru-guru RA Az-Zahra Cangkreplor,
kemudian dicek kebenarannya melalut wali peserta didik dan sebagian

anak didik.

61 http://ekosanjayatamba.wordpress.com/2010/03/08/metode-penelitian-triangulasi/ (akses
tanggal 24-12-2013 pukul 14.30)
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BAB1V
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi objektif lokasi penelitian.
a. Letak Geografis
Raudhatul Athfal (RA) Az-Zahra Cangkreplor Purworejo
letaknya sangat strategis, di lingkungan  kota kecamatan
Purworejo, berdekatan dengan kantor camat Purworejo, kantor
Dikbudpora dan puskesmas/Purworejo, tepatnya di RT 04 RW 02
kelurahan | “Cangkrepler ‘kecamatan Purworejo, Kabupaten
Purworejo, ZKm 3 dari pusat kota Purworejo. Menempati rumah
wakaf dari Almarhum, Bapak Abdullah Lokasi mudah dijangkau
dan ramai lalu lintas dengan alat transportasi yang beragam,
angkutan\kota, becak, danyangkutan-umuin lainnya. Secara peta
dapat dijelaskan bahwa lgtak/\RA Az-Zahra Cangkreplor adalah
sebelah jbaratsberbatasan~dengan desa Kedungsari, sebelah utara
berbatasan dengan desa Tambakrejo, Sebelah timur berbatasan
dengan desa Brenggong, sebelah selatan berbatasan dengan desa
Cangkrep Kidul.
Letak geografis secara jelas dapat peneliti gambarkan dalam

denah berikut ini :
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Gambar 4.1

Denah L.okasi RA AZ-ZAHRA Cangkreplor Purworejo
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Gambar 4.1. Peta lokasi RA Az-Zahra

b. Tinjauan Historis RA Az-Zahra

RA ‘Az:Zahra,(Cangkreplor Purworejo merupakan sebuah
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) formal di bawah
naungan Vyayasan Al“Hidayah /yangs.diketuai oleh Ibu Hj.
Marchamah;) BA. RA, Az;Zahra bukan satu-satunya lembaga
PAUD di Cangkreplor-namun RAAz-Zahra merupakan lembaga
pendidikan yang berkualitas, sehingga mampu bersaing dengan
lembaga PAUD lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dari sejak berdiri
pada tahun 2006 sampai sekarang masih tetap eksis bahkan
semakin berkembang. Awal berdini jumlah peserta didiknya 14
anak, sekarang tahun pelajaran 2013/2014 ada 126 anak.

Adapun latar belakang dan tujuan berdirinya RA Az-
Zahra Cangkreplor Purworejo berawal dari melihat banyaknya

kemerosotan moral anak zaman sekarang ini dan untuk
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mempersiapkan generasi muda yang berkualitas dalam urusan
dunta dan akhirat, maka pada tanggal 01 Juni 2006 didirikan RA
Az-Zahra di kelurahan Cangkreplor, Kecamatan Purworejo,
Kabupaten Purworejo oleh Ibu-Ibu kelompok pengajian Al-
Hidayah Cangkreplor Purworejo di bawah naungan Yayasan Al-
Hidayah. Lembaga ini menempati rumah wakaf dari Almarhum
Bapak Abdullah yang terletak di atas tanah seluas 1.280 M?.

Dana” yang ,digunakan untuk operasional pendidikan
lembaga RA Az<Zahra Cangkreplor dan donatur, pemerintah
dengan cara mengajukan‘proposal dan para wali murid.

Mengingat | anak pada masa usia dini waktunya bermain
dan belajar serta 'mengacu’|dengan adanya konsep “Long life
education “Pendidikan berlangsung seumur hidup, yang menjadi
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintalmaka-RA“Az-Zahra Cangkreplor terus berusaha untuk
menyempurnakan sistem, metode dan‘prakteknya untuk mencetak
manusia yang berkualitas dari dua aspek yaitu aspek spintual yang
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan akhirat dan aspek
intelektual untuk membekali din guna mengarungi kehidupan
dunia menjadi generasi yang unggul (khoiru ummah), dan menjadi

RA unggulan.
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¢. Visi, Misi dan Tujuan RA AZ-ZAHRA

1) Visi:

Terbentuknya generasi penerus yang berkualitas, solih solikah

dan berakhlakul karimah.

2) Misi

a)

b)

Melatih anak dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik
dalam berbicara, bersikap dan bertingkah laku.
Mg¢latih‘kecerdasan emost, spiritual dan intelegensi secara
seimbang.

Melatin'berkomunikasi dengan menggunakan bahasa jawa
yang baik dan benar.

Melatih anak melaksanakan Rukun Islam.

Memberikan, latihan baca tulis AL Qur’an

Menyiapkan anak didik masuk ke jenjang sekoalah dasar

dengan bekal yang memadai

3)" Tujuan

a)

b)

Meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara, bersikap

dan bertingkah laku yang baik.

Mengoptimalkan perkembangan kecerdasan emosi dan
intelegensi secara seimbang.
Meningkatkan ketrampilan berbahasa jawa dengan baik

dan benar.

70



d) Memberikan keterampilan cara melaksanakan rukun
[slam.

€) Mengoptimalkan pendidikan dan  dasar-dasar

akhlakul karimah.*

d. Struktur Organisasi RA Az-Zahra Cangkreplor

RA Az-Zahra Cangkreplor sebagai salah satu satuan
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, memeriukan
pembagian tigas-dan tanggimg jawab yang jelas. Adapun susunan

organisasi RA Az<Zahra Gangkreplor tahun pelajaran 2013/2014

adalah sebagai berkut:
Kepala RA { Hj Arifah Imtihani, S.Pd.
Ketua Komite | Puji Astutik
Guru Kelas Al : Tri Widyaningsih
Guru Kelas A2 : Sulis Marfiani
Guru Kelas A3 : Dwi Lestari, S.Pd
Guru Kelas Bl . Bina'Dwi Jayanti
Guru Kelas B2 : Erly dhamayanti, S.Pd.AUD
Guru Kelas B3 : Riya Tri Hartati
Guru Mapel PAT A : Hindun Artiningsih
Guru Mapel PAI B : Rini Lestari

® Dokumentasi RA
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Gambar 4.2

Bagan/skema Struktur Organisasi RA AZ-Zahra Cangkreplor Purworejo

STRUKTUR ORGANISASI
RA AZ-ZAHRA CANGKREPLOR PURWOREJO
TAHUN 2013/2014
===== LE
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Faguyuban Waiillorg
Paapria Cidik

Dalant menjalankan, tugas keseharian, dinas, dan kegiatan
lainnya komponen dari struktue.diatas adalah :
1) Tugas Kepala RA
Disamping sebagai pucuk pimpinan dalam lembaga pendidikan
dipimpinnya, kepala sekolah mempunyai tugas :
a) Sebagai pemegang dan pemberi kebijakan dalam rangka
memutuskan suatu masalah dalam keseharian.
b) Sebagai pembangun dan semangat guru dalam bertugas

melalui penilaian kinerja guru.
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2)

d)

Menyelesaikan dan memimpin dalam rapat-rapat kedinasan
di lembaga yang dipimpinnya.

Membuat agenda kerja yang dibuat dalam agenda kepala
sekolah dalam setiap awal tahun.

Melaksanakan progam kerja (Utama,Tambahan, dan Ekstra
kegiatan) .

Melaporkan dan mengevaluasi setiap jenis atau sub pokok

kegiatan<yang diprogamkan.

Tugas guru

Sebagaifnana |diketahui, bahwa guru mempunyai

peranart- fital |bagi terselenggaranya progam pengajaran di

lembaga -ataw ssekolah-tempat ia berada. Karena itu, jelaslah

kedudukan dan peran guru menempati bahkan faktor yang

sangat penting. Diantara peran dan tugas guru menurut Oemar

Hamalik®

a)

b)

Meraficang proses belajar/mengajar dengan memberikan
pertimbangan khusus terhadap unsure-unsur tersebut.
Rancangan ini disusun dalam perencanaan pengajaran atau
identik dengan sebutan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pengajaran)

Mengelola  (Mengorganisasi,  mengkoordinasi,  dan
melakasanakan) proses belajar mengajar. Kegiatan ini

dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi belajar
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mengajar dan mengelola kelas, khususnya membina
disiplin kelas secara efektif.

c) Menilai proses belajar mengajar yang mencangkup
penilaian terhadap hasil belajar siswa, menilai
kemampuannya sendiri, serta menilai keberhasilan progam
instruksional secara menyeluruh.

d) Pembangun motivasi dan minat siswa terhadap pelajaran
yang diserap siswa.

Disamping r(guru, dalam melaksanakan proses
kegiatan‘disekolah juga dibantu oleh beberapa tenaga atau
karyawan. |Diantara. fungsi dan tugas karyawan adalah
sebagai tenaga ahli dalam pengadministrasian, pengarsipan,
dan ketatausahaan serta membantu menyediakan perangkat
pelaksanaan pembelajaran.

3) Tugas Siswa/Murid (peserta didik)

Murid, sebagar-salali satu faktor terpenting dalam
melaju tidaknya progam dan kemajuan sebuah lembaga
pendidikan, terdapat tugas dan perannya dilembaga tempat
belajarnya. Diantara tugas peserta didik (Murid) RA AZ-Zahra
Cangkreplor sebagaimana disampaikan oleh Ibu Sulis
Marfiani,S.Pd.I. Wakil kepala RA AZ-Zahra CangkrepLor
adalah sebagai berkut :

a) Mengikuti kegiatan pembelajaran setiap hari masuk

sekolah.

74



4)

b) Menaati peraturan sekolah seperti: masuk tepat waktu dan
tidak membolos, belajar dengan tekun, dan lain lain.

¢) Taat dan hormat kepada guru, kepala sekolah, dan
karyawan.

d) Menjahui ajakan teman yang mengarah kepada tindak
amoral.

e) Menjaga nama baik sekolah, kepala sekolah, guru, dan
kanyawan

f) Membanglin giat belajar demi mewujudkan visi dan misi
sekolah!

Tugas Wali/Orang Tua Siswa/Murid ( Peserta didik )

Sebagai (pendorong, pemberi motivasi, perangsang
minat dalam mengarungi samudra ilmu dilembaga pendidikan
tempat peserta didiksmenimba‘ilinu,“diSamping guru, orang tua
juga|| aiémpunyai-\perafan penting dan utama terhadap
perkembangan moral-mental putra-putrinya,

Beberapa tugas orang tua terkait dengan siswa/murid peserta

didik adalah sebagai berikut :

a) Memfasilitasi peserta didik dari sisi  kepentingan
pribadinya, seperti kebutuhan pokok putra — putrinya setiap
hari .

b) Membantu mensukseskan progam sekolah dengan menjalin
kerjasama antara pihak sekolah dengan dirinya melalui

komite sekolah.
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¢) Menyalurkan aspirasinya dalam ikut mengembangkan
progam.

d) Membantu mendidik dan membimbing peserta didik di luar
lingkungan sekolah.

e) Selalu bekerja sama dan terbuka terhadap penyelesaian

masalah siswa.
e. Keadaan Siswa
Jumlah siswa RA Az-Zahra Cangkrep Lor untuk tahun
pelajaran 2013/2014%betjumlah 126 siswa dengan dua rombongan
belajar (rombel)¢A dam B rombel A terbagi dalam tiga kelas dan

rombel B tiga kelas:

Gambar 4.1.
DataPeserta'Didik/ RA/ Az-Zahra Cangkrep Lor
Tahun 2006 - 2014

Jumlah Anak
No| Tahun A B
LLIRIJ [Rombl{L | P | J |Rombl

1 {2006/2007 | - | - - - 71714 1
2112007/2008W, - =t=- - - 23|31 |54 2
3 1200820091 2 ] 3| S 1 2912756 2
4 120097201011 11| 22 2 24 |18 | 42 2
5 {2010/2011 2023 | 43 3 22118140 2
6 |2011/2012 23 | 18| 41 3 251439 2
7 {2012/2013 {30119 49 2 2512045 2
8 12013/2014 30|32 | 62 3 31133 |64 3

Sumber : Dokumentasi RA
f. Keadaan Guru
Guru sebagai pendidik merupakan orang yang berkompeten

dibidangnya yaitu mendidik anak agar dapat mengembangkan
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segala potensinya. RA Az-Zahra Cangkrep Lor merupakan
lembaga pendidikan yang menyadari akan pentingnya seorang
pendidik yang berkualitas, sehingga kompetensi serta latar
belakang pendidikan pendidiknya menjadi prioritas utama. Seorang
pendidik harus seorang yang berpengalaman dan mempunyai
kemampuan dalam mendidik. Para pendidik di RA Az-Zahra
Cangkreplor kebanyakan berasal dari perguruan tinggi atau
universitas  dibidangnya, Sehingga sangat mendukung dalam

meningkatkah' mutufatau kualjtas peserta didik. Jumlah guru di RA

Az-Zahra Cangkreplor ada 9-orang.

Tabel 4.2.

Daftar Guru RA Az-Zahra Cangkreplor

No Nama Sttus | Pendid T™T Jabatan
ikat
1 | Anfah Imtiham, S.Pd. PNS S1 24-02-2010 | Kep
NIP.1966061719860320 Sek
04
2 | Sulis Marfiani,.S.Pd.l. PTY., 4.D2 17-07-2006 | Wk. Sek.
3 | Erly Dhamayanti, BTY .[S] 01-08-2007 | Bdh.
S.Pd.AUD Sek.
4 | Riya Trt Hartati, S.Pd. PTY | D3 01-03-2008 | Guru
AUD
5 | Tri Widyaningsih PTY |SLTA | 01-12-2008 | Guru
6 | Dwi Lestari, S.Pd. PTY S1 14-07-2010 | Guru
7 | Lina Dwi Jayanti, AMa. | PTY | D2 01-11-2010 | Guru
8 | Rini Lestan PTY |SMA 12-07-2011 | Guru
9 | Hindun Artiningsih, PTY | D2 01-02-2011 | Guru
A.Ma.Pd.

Sumber ;: Dokumentasi RA
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g. Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar
maka perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai, begitu
juga di RA Az-Zahra Cangkreplor telah tersedia berbagai sarana
dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan proses belajar
mengajar.

Adapun sarana dan prasarana di RA Az-Zahra Cangkreplor sebagai

berikut:
1) RuangKela$ : 3 unit
2) Mushola : 1 unit
3) Ruang Guru : 1 ruang
4) Ruang Administrasi : 1 ruang
5) Lab. Komputer : Satu unit

6) Perpustakaan T
7) RuangDapur 1 ruang

8) “Ruang'Gudang -

9) Ruang UKS :-

10) KM/WC Siswa : 7 ruang
11) Mesin Komputer : T unit
12) Telepon : 1 unit
13) Televisi o 1 unt
14) Alat bermain diluar : 9 macam
15) Alat bermain didalam : 10 area
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16) Penyelenggaraan Administrasi

Tabel 4.3

Daftar Buku Administrasi RA Az-Zahra

NO NAMA BUKU KET. | NO NAMA BUKU KET.
1 | Buku Induk Baik | 18 Baik Baik
2 | Pendaftaran Murid Baik |19 SPP Baik

Baru
3 | Induk Guru Baik |20 Presensi Murid Baik
4 | Tamu Baik | 21 Rekapitulasi Rapor | Baik
5 | Notulen Rapat IGRA | Baik| | 22 Kas Harian Baik
6 | Notulen Rapat Baik| | 23 Keuangan Baik
IGTKI
7 | Notulen Rapat Baik| | 24 Koperasi Baik
sekolah
8 | Notulen Gugts Baik’ | 25 Catatan Dini Murid | Baik
9 |.Mutasi Siswa Baik | 26 Pemasukan Bulanan | Baik
10 Kelulusan Baik |27 Pembelian Barang Baik
11 | Daftar siswa Baik /| 28 Presensi Guru Baik
12 | RKM Baik | 29 KBK 2004 Baik
13 | Klaper Baik=| 30 Program Semester Baik
14 | Anekdot Baik | 31 Program Tahunan Baik
15 | Expedisi Baik | 32 Buku Pedoman Baik
16 | Agenda Surat Baik | 33 Administrasi UKS Baik
17 | Induk Siswa Baik | 34 Kokurikuler Baik

Sumber data: Dokumentasi RA
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h.

Keadaan Keuangan

Tabel 4.4

RAPB RA AZ-ZAHRA TAHUN 2013/2014

NO Uraian Rp/Bulan Rp/Tahun Ketera
ngan
A. | Pemasukan Rutin: 24 x 75.000
1. Turan wali murid 9.300.000, 00 | 111.600.000, 00
2. Dana hibah Pemda 5.170.000, 00
Purworejo
3. Sumbangan rutin 6.000.000, 00
_yayasan
Jumlah 5.200.000, 00 | 122.770.000, 00
B. | Pengeluaran Rutin;
1. Honor gurujnon PNS 2:500.000, 00 30.000.000, 00
10 orang
2. Honor pesurtih 2 erang 400.000, 00 4.800.000, 00
3. Honor Karyawan 300.000, 00 3.600.000, 00
4. Rapat-rapat 700.000, 00 8.400.000, 00
5. Alat permainan 2.000.000, 00
6. Alat peraga 6.000.000, 00
7. Dana Pendidikan 892.800, 00
8. Pendidikan guru 1.0060.000, 00
9. Kegiatan sosial 1.200.000, 00
10, ATKYAdsministrasi 6.000.000, 00
11. Konsumsi anak (Rp 4.464.000, 00 53.568.000, 00
1.000/anak}
12. Kesehatan anak 2.400.000, 00
13. Penibinaarnkhusus 1.000.000, 00
psikolog
14. Kunjungan obyek 1.500.000, 00
15. Tak terduga 1.301.000, 00
Jumlah 122.770.000, 00
C. | Rencana Pembangunan:
Membuat Ruang belajar 40.000.000, 00

Sumber data: Dokumentasi RA
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i

Kurikulum RA AZ-ZAHRA

Kurikulum sebagaimana pengertian dalam Undang-Undang
tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Kurikulum-yang-dilaksanakan di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo |adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang
disusun sendiri, oleh"lembaga dengan pedoman aturan sesuai
pedoman penyelenggaran lémbaga PAUD baik dari kemendikbud
maupun pedoman darikemenag RI.

Adapun tabel standar isi kurikulum di RA Az-Zahra

Cangkreplor sebagai berikut !

Tabel 4.5
Standart isikurikulum RA
Alokasi Waktu
No Komponen Kelas | Kelas
A B
A Pembiasaan Akhlakul Karimah
I.Moral dan nilai-nilai agama - -
2.Sosial,emosional, dan kemandirian - -
B Bidang Pengembangan Kemampuan
Dasar:
1.PAI,
a. Aqidah Akhlak 3 3
b. Alqur’an —Hadist 3 3
c. Fiqih 5 5
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d. Tarikh Islam

2.Bahasa:

a. Menerima Bahasa

b. Mengungkapkan Bahasa
¢. Keaksaraan

3 Kognitif:

a. Pengetahuan umum dan sains

b. Konsep bentuk, warna, ukuran,
Dan pola

1

c. Konsep  bilangan, lambing
bilangan, dan huruf

4 Fisik Motorik:

a/ Motorik kasar

b. - Motorik halus

c. —=KesSehatan fisik

5.Muatan local

@ DBahasa jawa

b, Tatakarma

Jumlah

30

Pengembangan-diri:

1.Ekstra Kurikuler:

a. =BlQ

Jari Matik

Drumband

Hadroh

o ald)

Menari

NN NN

Jumlah

kegiatan ekstra kurikuler.

Sumber data: Dokumentasi RA

Selain kegiatan pembelajaran dalam kesehariannya, RA

Kegiatan ekstra kurnikuler 1ini, sebagai tambahan daya
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lembaga yang di selenggarakan di luar jam pelajaran.

Az-Zahra Cangkreplor juga membuka kegiatan tambahan berupa

Kegiatan ini merupakan kegiatan

dukung pembelajaran intra kurikuler serta untuk mengembangkan




bakat/ minat peserta didik sesuai potensi masing-masing individu
peserta didik. Jenis kegiatan ekstra kurikuler di RA Az-Zahra
Cangkreplor merupakan pilihan dari hasil angket peserta didik dan
dari pihak orang tua/ wali murid melalui Komite sekolah. Diantara
ekstra kurikuler tersebut seperti: Sempoa, belajar membaca al-
Qur’an dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), seni tari,
rebana, dan drum band.

2. Paparan Hasil  Penelitian ~\Tentang Peran Guru Dalam

Membentuk Akhlak Anak.

Penelitian tesis ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
dengan cara memaparkan dalam-bentuk kualitatif terhadap objek yang
didasarkan kenyataan dan-fakta=fakta yang tampak pada objek tersebut.

Peneliti melakukan observasi langsung selama kurang lebih 2
buldn " antara bulan™ Fabruari® sampai dengan Apnl 2014, dapat
menyampaikar*=paparan hasil Yyang di catat di RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo tentaiig peran gani, dalam membimbing akhlak
peserta dididk di sekolah sebagai berikut:

a. Guru sebagai pengajar
Memurut Prof.Dr. Zakiah Darajat dalam bukunya Metodik
Khusus Pengajaran Agama Islam menyatakan:

“Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan

pengetahuan, stkap dan keterampilan. Guru mengetahui bahwa

pada akhir setiap satuan pelajaran kadang-kadang hanya terjadi
perubahan dan perkembangan pengetahuan saja. Mungkin pula

guru telah merasa senang bila telah terjadi perubahan dan
perkembangan di bidang pengetahuan dan keterampilan.
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Karena dapat diharapkan efek tidak langsung melalui proses
transfer bagi perkembangan di bidang sikap dan minat
murid”.*’

Sebagai pengajar, guru di RA AZ-Zahra Cangkreplor
Purworejo, menurut pengamatan peneliti adalah mempunyai
tanggung jawab yang berat. Dalam peran ini, guru membina
perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan anak. Tugas-
tugas dalam mengajar anak-anak  usia dini tidaklah semudah
mengajar /di lembaga, pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan- anak usia,RA adalah anak yang masih kosong dalam
beberapa kemampuan:” Perkembangan fisik, bahasa, mental, serta
emosionalrtya masih benar-benar lemah dan minim pengetahuan.

Peraturan’ sekolah” yang melaksanakan pembelajaran dari
jam_07.00 sampai.dengan jam_11.00, menuntut konskensi guru
harus siap konsentrasi pada perhatian anak selama waktu
pembelajaran fokus perhatian kepada anak-anak. Pukul 07.00 tepat
guru“siap/menyambut.kedatangafr-anak di depan pintu gerbang
sekolah menerima anak dari orang tua/pengantar. Hal ini sesuai
ungkapan salah satu guru RA Az-Zahra:

“Paraturan yang ditetapkan oleh yayasan, guru harus datang 30

menit sebelum proses pembelajaran, dan bagi guru piket sudah
siap di pintu gerbang pukul 06.30. Guru piket dilaksanakan

oleh semua guru sesuai jadwal hari piketnya™.**

*Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cetakan ke lima, (Jakarta:2011).

hlm. 264.

“Wawancara dengan Ibu Sulis Marfiani, S.Pd.I , tanggal 14 Februan 2014
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Guru menyambut dengan seramah mungkin agar anak
merasa senang belajar/datang di sekolah. Sambutan dengan
senyum dan uluran tangan dengan menjawab salam anak yang
sudah mandiri kepada setiap anak yang baru datang. Mengajarkan
mengucap salam “Assalamu’alaikum” dilakukan oleh semua guru
untuk mengajarkan cara mengucap salam kepada anak-anak yang
belum sempuma cara berbicara dan berucap karena usia yang
masih 4 tahdn bahkan kurarig dari usia ini.

Dalam perkembangan spiritualnya para guru RA Az-Zahra
Cangkreplor; Parworejo mengajarkan cara-cara mengucapkan doa
sehari-hari,“cara ibadah kepada Allah SWT, cara mengucapkan
syahadat reara | membaca | Al-Qur’an, serta kalimah-kalimah
thoyyibah.

“Setiap hari pembelajaran di RA ini harus ada pelajaran
agamanyag\seperti/menghatal surat-surat pendek, do’a
sehari=hati, hafaldh hadits, dan ngaji™®

Pengajaran, dalam. jperkembangan fisik, ada program
pengembangan fisik motorik halus dan fisik motorik kasar. Baik
perkembangan motorik halus maupun kasar , semua guru wajib
mengajarkan dalam kegiatan sehari-hari. Guru mengajarkan
motorik kasar dengan kegiatan di luar kelas dengan memanfaatkan

bermacam-macam alat permainan out door, bola dengan berbagi

ukuran, berjalan pada balok-balok bertingkat, lompat dengan

*1bid
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bermacam-macam variasi ke depan, belakang, ke samping kanan
maupun ke kiri.

Adapun pengajaran motorik halus, secara umum
diprogramkan untuk kegiatan di dalam kelas dengan
memanfaatkan peraga alat permainan in door seperti bongkar
pasang puzzle, mengajarkan cara menggunting vyang benar,
memasangkan balok-balok menjadi bentuk-bentuk
bangunan,meronce s manikmanik, melipat-lipat kertas, serta
mengajarkan cara‘memegang pensil yang benar.

Programupengembangan aspek bahasa diajarkan oleh para
guru RA AZz-Zahra Cangkreplor dengan metode pemberian tugas,
dan permiainan. -Pemberian tugas misalnya memasangkan
gambardengan tulisan__yang melambangkan, bercrtiadengan
gambar-gambar, bermain boneka tangan, atau juga melakukan
kegiatan sesuarintruksi guru. Permainan “pesona bahasa’ diajarkan
guru ‘untuk ‘tiket | masuk_kelas juga-diajarkan guru supaya anak
masuk kelas siap mengikuti kegiatan dengan merasa senag dan
gembira.

Dalam pengajaran sosial emosional guru mengajarkan
pada anak-anak supaya bersalaman dan mengucap salam saat
bertemu dengan guru, teman-teman, berbicara santun pada orang
tua, tidak berbicara keras maupun berteriak-teriak. Hal 1ni

diajarkan oleh guru setiap anak-anak datang di sekolah dan setiap

86



anak-anak mau pulang dan berpisah dengan eman-temannya. Guru
sering mengingatkan pada anak dengan pertanyaan:

“Sampun salim dengan bu guru belum?, salim dulu
dengan semua bu guru dan teman-teman!”.%

Dalam aspek perkembangan kognitif / pengetahuan anak-
anak dilatih untuk berpikir kritis dan cermat memahami konsep-
konsep bentuk,warna, ukuran maupun mempelajari alam sekitar.

Hal tersebut dapat peneliti sampaikan sebagian pernyataan
para guru Ketika peneliti menanyakan tentang kapan pengajaran
dan pembinaan akhlak dilakukan guru sebagai berikut:

‘‘Pembinaan dan pengajaran akhlak dilaksanakan kapan

saja disesuiakan dengan kondisi dan tingkah laku yang

dilakukdrf anak dan dilakukan pada setiap kegiatan™.?’

Proses” transfer pengetahuan dari guru kepada anak didik
tentu,saja\tidak-bisa.meninggalkan metode.dan teknik yang dipilih
guru agar] ilinuw pengetahuan dapat diterima anak didik dengan
efektif.

1) Metode Mengajar
Metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik yang
digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau

Observasi guru tanggal 14 Februari 2014
®"Wawancara dengan Tri Widyaningsih, guru kelompok Al pada tanggal 20 Februari
2014
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menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabi
pelajaram.68

Adapun dalam mengajarkan aspek perkembangan
kemampuan dasar tersebut para guru mengajarkan dengan
berbagai metode pembalajaran untuk anak usia dini. Metode
tersebut adalah:
(a) Mode Ceramah

Metode im1 digunakan oleh para guru RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo ketika guru memberikan materi
setiap kegiatanrawal: Peneliti mengamati para guru RA Az-
Zahra Cangkreplor | Purworejo, dalam kegiatan awal
pembelajaran’| adalah kegiatan bermain/belajar secara
klasikal. Seperti_ketika peneliti observasi di kelompok A,
guru selalu memimpin di depan kelas memimpin/memberi
intruksipeserta” didik menghafal surat-surat pendek, do’a
schari-hari, hadist-hadist/'sederhana, dan juga asmau’ul
khusna.

Kecuali materi hafalan, metode ceramah juga
digunakan para guru RA Az-Zahra Cangkreplor ketika
menjelaskan  kegiatan-kegiatan bermaian yang harus
dikerjakan peserta didik dalam kegiatan inti, yakni kegiatan

yang dilekukan anak dalam area-area yang sudah

%prof. Dr. H. Ramayulis, limu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam mulia, 2008). Hlm. 185
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dipersiapkan guru. Sebagai contoh peneliti kutipkan
sebagai berikut:

“Anak-anak hari ini bu guru mempunyai mainan

menempel gambar alat-alat yang digunakan untuk

bekerja. Tugasnya anak-anak adalah memasangkan

gambar alat dengan orangnya, misalnya kalo

gambar cangkaul dengan gambar petani”.*®

(b) Metode Demontrasi

Metode in1 digunakan guru juga hampir setiap hari
ketika——gury——menerangkan  pembelajaran  selalu
mencontohkan, dan mempraktekkan di hadapan anak-anak
secara langsung. Hal ini dilakukan guru karena memahami
bahwa anak-anak didik di RA masih usia dini yang belum
bisa: berpikit” abstfak: (Guru memperagakan cara berwudlu
yang benar, cara melipat kertas, cara memasang dan
bongkar—puzzle,“atan bahkan"setrap saat guru memberi
tugas.'yang /harus ‘dikerjakan anak didik, guru selalu
memperagakan/mencontohkan, secara langsung bagaimana
ana-anak bisa melakukan seperti guru. Seperti ketika
peneliti menyaksikan di kelompok B, guru memberi contoh
cara mendemontrasikan cara menghafal surat al-Ma’un.

Mula-mula guru mengucapkan seluruh surat, kemudian

mengucapkan per ayat dan anak—anak menirukan guru.

®Observasi di kelompok A pada tanggal 17 Februari 2014
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“Anak-anak, hafalan han ini kita akan menghafal

surat al-Ma’un. Anak-anak memperhatikan bu guru

dulu, nanti anak-anak menirukan seperti bu guru”.”

Setelah guru mengucapakan per ayat, kemudian
anak-anak menirukannya. Kegiatan seperti ini dilakukan
guru sampai anak hafal tanpa contoh dan guru.

(¢) Metode Pemberian Tugas

Pemberian tugas juga metode yang digunakan para
gurd, setiap-‘hari: Kegiatan sehari-hari di RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo senantiasa memberikan tugas-tugas
kepdda anak'yang harus diselesaikan/dilakukan.

Pada/kegiatan awal di luar kelas setiap hari anak-
anakcmelakukan. tugas melakukan kegiatan untuk
perkembangamymeterik-kasamya. D1 dalam kelas anak-anak
melaksanakan kegiatan untuk pengembangan motorik halus
menyelesaikan tugas dari guru antara 2 sampai 4 tugas.
Contohmetode pemberiantugas yang sudah dilakukan oleh
para guru RA Az-Zahra dimaksud peneliti kutipkan
pernyataan benkut;

“Tugas anak-anak sekarang adalah menyusun

bentuk-bentuk geometri menjadi gambar binatang

ciptaan Allah, menjadi bentuk rumah/masjid, dan
lain-lain sesuai kesukaan anak-anak™.”"

"Observasi di kelompok B pada tanggal 18 Februari 2014
"'Observasi di kelompok B3 pada tanggal 21 Februari 2014
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Namun demikian walaupun para guru setiap hari
menggunakan metode pemberian tugas, para guru tidak ada
yang menyatakan bahwa pengajaran dan pembinaan akhlak
dilaksanakan dengan metode demonstarasi. Kebanyakan
para guru menyatakan metode yang digunakan dalam
pembelajaran akhlak adalah metode cerita, percakapan,

pembiasaan.

b. Guru Sebagai- Administrator

Seorafig gumi fidak hanya pendidik dan pengajar tetapi juga
sebagai admiinistrator ‘dalamy bidang pendidikan dan pengajaran.
Guru dituntut bekerja secara |administrasi secara teratur. Segala
pelaksanaan. “dalamf_kaitannya proses belajar mengajar perlu
diadministrasikan secara baik. Administrasi yang dikerjakan seperti
membuat rencana“mengajar, mencatat hasil*belajar dan sebagainya
merupakan «dokumen/yang berharga bahwa guru telah melakukan
tugasnya dengan baiky

“Guru bertugas pula sebagai pengelola administrasi,
bukan berarti sebagai pegawai kantor, melainkan
sebagai pengelola kelas atau pengelola ineraksi belajat
mengajar”.”?

Demikian juga hal tersebut dilaksanakan oleh para guru RA
Az-Zahra Cangkreplor Purworejo. Selama peneliti mengamati

aktivitas para guru setelah KBM jam 11.00 dan menyerahkan anak-

anak didik kepada orang tuanya yang sudah menunggu di depan

"Ibid
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pintu gerbang sekolah, masing-masing guru kembali ke ruang kelas
masing-masing. Para guru melakukan evalusi hasil kegiatan pada
hari tersebut dan melaksanakan pencatatan pada dokumen penilaian
tiap-tiap anak.

Administrasi yang harus dikerjakan guru meliputi
perencanaan program pembelajaran yang tahunan, program
semester, program mingguan , serta program harian. Administrast
yang lain /Ada |daftar /badir \murid, buku penilaian perkembangan
anak didik.

Para; guruy RA™Az-Zahra Cangkreplor Purworejo dalam
pengerjaan-administasi merupakan tanggung jawab masing-masing
guru sesuai, Kelas -yang dipegang. Administrasi dikerjakan oleh
gury_ setelah proses, pembelajaran selesai. Disamping penilaian
perkembangan setiap han, guru juga mengerjakan administrasi
program’ pembelajaran” harian untuk esuk harinya (RPP) dan
membuat.nedia/alat peragasyang dipergunakan juga disiapkan.
Peran Guru Sebagai Pembimbing

Guru yang ingin mendidik dengan benar dan tulus akan
melakukan bimbingan pada anak didik dengan penuh kasih sayang
dan penuh rasa cinta pada anak diidk. Sikap khas anak seperti
ketidaktahuan, kedangkalan dan kurang pengalaman, telah
mengundang para guru RA Az-Zahra Cangkreplor Purworgjo

untuk membimbing anak-anak. Sebagai pembimbing guru lebih
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suka kalau mendapat kesempatan menghadapi sekumpulan anak-
anak di dalam interaksi belajar mengajar.

Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalannan anak
selama anak berada di lingkungan sekolah. Guru bertanggung
jawab atas perjalanan anak tidak hanya fisik saja, tetapi juga
perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral, dan spiritual.

“Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing
perjalalanannya bertanggungjawab atas kelancaran
perjalannan, ifu. Ralam hal ini, istilah perjalanan tidak

hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental,

Kreativitasymordl dan spiritual yang lebih dalam dan

kompleks™”

Peneliti mengamati''peran guru sebagai pembimbing ini,
melihat para_gum”’RA..Az-Zahra Cangkreplor Purworejo ketika
melakukan kegiatan pembelajaran dari jam 07.00 sampai dengan
pukul 1 KROO.

Daldm | mengembangkan perjalanan fisik, mental,
emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual, guru RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo juga harus mengembangkan nilai-nilai
akhlakul karimah dalam semua komponen belajar selama anak
mengikuti proses belajar dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir,
bahkan sebelum kegiatan pun guru sudah berperan sebagai
pembimbing. Kegiatan-kegiatan pembimbingan dan pendidikan

tersebut dapat peneliti paparkan sebagai berikut:

Phttp: /theheove. Wordpreess.com/2011/07/16/peran-guru/(akses 9-12-2013. pukul09.00.
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2)

Penyambutan anak/menu pagi (Pukul 06.30 — 07.30)

Waktu penyambutan anak datang pagi, guru sudah siap
di depan pintu gerbang dengan membimbing anak mengucap
salam “assalamu’alaikum™ kepada setiap anak yang datang
memasuki pintu gerbang sekolah. Anak-anak yang belum
sempurna cara berbicara karena usia yang masih sangat belia,
dengan sangat telaten guru membimbing lafalz salam per kata
sesuai kemampuan —anak berucap dan membimbing cara
bersalaman denfan gurt/orang tua dengan muka harus saling
memarndang berhadapan;

Kegiatan Awal (Pukul07.30-08.00)

Kegiatan belajar mengajar RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo yang dimulai berbaris di depan kelas pada pukul
07:30,” gura=membimbing " mengucapkan do’a ketika mau
masuke.kelas,.. anak-anak \sudah fasih melafalkan beserta
terjemahnya.) Satu persatusgury_membimbing anak memasuki
kelas dengan menaruh sepatu ke dalam rak dan membri contoh
masuk kelas dengan kaki kanan terlebih dahuiu yang
memasuki ruang kelas.

Peran guru sebagai pembimbing benar-benar
diperlukan anak-anak usia dini di RA Az-Zahra yang daya

mengingat perintah masih sangat terbatas. Masuk dalam kelas
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guru membimbing anak-anak mengucap do’a dan ikrar setelah
duduk dengan arah pandang sentral pada guru.

Kegiatan baca doa sebelum belajar, anak didik di RA Az-
Zahra Cangkreplor Purworejo guru membimbing anak-anak
mengucapkan surat Al-Fatthah beserta artinya, mengucap
syahadat dan artinya, dan dilanjutkan dengan mengucap do’a mau
belajar beserta artinya. Peneliti mengamati anak-anak melafalkan
do’a-do’a tersebut sudah hafal dengan baik.

Pada_Kegiatan rawal, setiap hari anak-anak RA Az-
Zahra,| setelah berdo’a dilanjutkan dengan tadarrus menghafal
surat-surat pendek -beserta terjemahnya, hadist-hadist
sederhdna, 'do’a sehati-hari, hadits-hadits pendek, serta bacaan
shalat dengan aturan jadwal selang-seling.

Kegiatan Inti (Pukul 08.00 — 09.00)

Kegratan inti “dalam pembelajaran di PAUD adalah
kegiatan “apak-anak _bisa.'bereplorasi dan mengembangkan
kreatifitasnya dalam bentuk kelompok maupun individual.
Dalam kegiatan im anak-anak diberi kebebasan bermain
melakukan kegiatan sesuai minat dan kesukaan anak-anak.
Peran guru dalam kegiatan ini adalah hanya sebagai vasilitator.

Demikian juga pada RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo, Peran guru dalam kegiatan inti dengan membuka

area 3 atau 4 dalam kegiatan sehari, para guru membimbing
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anak-anak bebas memilih dari kegiatan-kegiatan yang akan
dilaksanakan terlebih dahulu. Yang terpenting dalam kegiatan
ini anak-anak diharapkan dapat bermain/belajar pada 3 atau 4
area yang materinya dapat mengembangkan kemampuan
perkembangan perilaku maupun perkembangan kemampuan
dasar anak sepert1; kemampuan nilai-nilai agama dan moral,
pengembangan PAI,  kognitif, Fisik Motorik, dan
perkembangan kognitif/sains. Para guru membimbing anak
dengan-pendékatan individual agar anak-anak semangat dan
termotivasiwmelaksanakan kegiatan dengan penuh tanggung
jawab,

Peneliti-mengamati peran guru dalam membimbing
akhlak anak-anak dengan meneladam bagaimana anak-anak
duduk yang baik dalam belajar, anak-anak tidak berteriak
ketika™di"~dalam ‘kelas. " Anak-anak juga dibimbing cara
berbicara.pada gum kettkaymemmnta izin ke luar mau ke kamar
kecil dengan bahasa yang santun. Dalam mengembangkan
motorik halus, para guru membimbing dengan cara individual
dengan  mengucap  basmallah  sebelum  melakukan
menggunting, mewarnai, dan melipat.

Selain hal tersebut peneliti juga mengamati ketika ada

anak menangis guru membimbing dengan bujukan agar
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berhenti menangis dengan membimbing pengendalikan
emosionalnya juga dengan sabar dan sangat telaten.
Kegiatan istirahat (Pukul 09.00 - 09.30)

Waktu istirahat adalah saat yang dinantikan oleh anak-
anak RA Az-Zahra Cangkreplor. Anak-anak ceria ketika
kegiatan ini tiba waktunya. Istirahat yang dimulai dengan cuci
tangan dengan berbaris antri, satu per satu anak mencuci
tangan/dengan teman bergilir membantu menuangkan air ke
dalam émber/karena sekolah ini belum mempunyai wastavel
pada setiap Kelass Dengan tertib karena bimbingan guru, anak-
anak mematuhi peraturan baris melajur antri dijalani anak
dengan wajah kecenaan.

Menu.. makan _empat sehat setiap han yang
disediakan secara sederhana namun tetap memenuhi gizi dan
makanan sehat, setiap hari anak-anak makan bersama-sama
dengan’senang. Kemandirian anak sudah mulai terbentuk pada
anak-anak RA Az-Zahra karena para guru tetap tidak lepas
perhatian dan membimbingnya.

Do’a sebelum makan dan terjemahnya diucapkan
anak-anak secara bersama sudah lancar dihafal. Begitu juga
do’a sesudah makan, secara otomatis salah satu anak dalam
kelas itu memimpin mengucapkan do’a sesudah makan

bersama terjemahnya. Piring-piring dan gelas yang sudah
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digunakan dikumpulkan dipojok kelas dengan mandiri oleh
anak-anak, peran guru disini hanya sebagai motivator.

Kegiatan istirahat setelah makan, biasanya anak-anak
bermain bebas sesuai mainan yang disukai. Permainan out
door seperti ayunan, papan peluncur, tangga majemuk dan
lain-lainnya yang berada di luar kelas selalu penuh anak-anak.
Peran guru sebagai penasehat dan pembimbing dalam kegiatan
bermaip-bebas-di area-eut door sangat diperlukan karena pada
kegiatan'di luaf kelas gerak anak-anak lebih atraktif.

Bagi anak-anak yang memilih bermain bebas di dalam
kelas pun, tidak lepas guru tetap berperan sebagai pembimbing
akhlak. “Visi|(sekoldh <yahg memprioritaskan akhlak karimah
untuk lulusannya tidak akan tercapai kalau para guru RA Az-
Zahra’ ini~tidak membimbing’dengan~konsinten. Hal tersebut
disampaikan..oleh\ketud \yayasan yang setiap hari terjun
langsung mendampingi para guruidi sekolah.

“Saya ingin sekolah ini berbeda dengan sekolah
lain, kalau anak-anaknya tetap tidak mempunyai
akhlakul karimah, percuma sekolah ini didirikan.
Maka saya akan memantau guru secara langsung

untuk mengetahui para guru dalam pembinaan
akhlakul karimah™.™

MWawancara dengan Ibu Hj. Marchamah, ketua Yayasan pada tanggal 21 Februari 2014
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5) Kegiatan Program Pembiasaan Ibadah (pukul 09.30 -
10.00)

Pembiasaan ibadah setiap hari kurang lebih 30 menit
diisi kegiatan berwudlu dan praktik shalat. Anak-anak RA Az-
Zahra sudah terampil melakukan wudlu dan shalat walaupun
belum bisa khusuk ketika mengerjakannya. Berwudlu untuk
anak-anak kelompok B sudah mandiri, guru hanya berperan
sebagay” pengawas , dan\ motivator. Tetapi hal ini berbeda
dengan anak-anak kelompok A yang umurnya rata-rata masih
antara|4 sampai dengan’5 tahun. Pada kelompok ini anak-anak
masih tergantung pada:ntruksi guru dan contoh gerakan guru.

Demikian’ juga“pada kegiatan shalat. Peneliti sempat
kagum atas keterampilan anak-anak kelompok B melakukan
shalat diawalt dari takbir sampai salam, dilaksanakan anak-
anak dengan~benar beserta'bacaan shalatnya. Pada kegiatan ini
peran_guru_se¢bagai_motivatop‘agar anak-anak tetap semangat
mengerjakan shalat. Schabis shalat guru membimbing anak-
anak membaca wirid dan do’a kepada kedua orang tua dan
diakhiri dengan mengucap do’a keselamatan di dunia dan di

akherat dengan lancar anak-anak melafalkan.
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6) Kegiatan Akhir/Penutup ( pukul 10.00 - 10.30)

Kegiatan penutup merupakan kegiatan evaluasi
pembelajaran pada hari tersebut. Anak-anak duduk melingkar
menghadap pada guru. Materi pada jadwal ini adalah materi
yang bisa menarik perhatian anak didik yang berkaitan dengan
pembentukan moral/akhak anak.

Guru merefleksi hasil kegiatan pada hart tersebut
bercerita;” menyanyi ~maupun bercakap-cakap tentang
pembentukan akhlakul karimah. Apresiasi kepada anak yang
sudah berperiku baik'diberikan guru kepada anak-anak sebagai
penghargaan kepada anak yang mengikuti peraturan dengan
baik.

“Hari ini yang menjadi juara dan mendapat bintang
adalah _‘mas, Rizki, mbak..Nadin, dan mas Atha.
Basuk pagi sjapal yang mfr%adi anak shalih, Insaya
Allah akan dibagi bintang”.

7). Kegiatan pembiasaan dan kemandirian (10.30-11.00)

Peran guru RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo
dalam membimbing akhlak anak didik di sekolah berakhir jika
anak-anak sudah diserahkan kembali kepada orang tuanya saat
sudah dijemput.

Ketika kegiatan belajar berakhir, guru masih

membimbing anak-anak lebih mandiri. Anak-anak dibimbing

memakai sepatu sendiri, anak keluar kelas dengan melangkah

"Observasi di kelompok Al tanggal 13 Februari 2014
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kaki kiri dahulu. Dalam pembiasaan mandiri ini peran guru

dalam membimbing benar-benar lebih telaten karena anak-

anak memang belum bisa mandiri secara sempurna.

Pembimbingan guru di sekolah berakhir setiap harinya , jika

anak-anak sudah kembali pada orang tua masing-masing.

B. Analisis Hasil Penelitian
1. Peran guru dalam membimbing akhlak

Menjadisguru- adalahi pilihan yang terbaik dalam posisi sosial
seseorang. Gurni-memangpahlawan tanpa tanda jasa, guru digugu dan
ditiru. Posisi guru di.masa sekarang ini dibertkan perhatian yang baik
dari pemerintah”karena aspirasi diakomodasi dalam undang-undang
Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005.

Terlepas dari ada atau tidaknya perhatian dari pemerintah,
posisi guru tinggi di pandangan sang Khalik. Sebagai pembimbing
akhlak mulia (akhlakul karimahypeluang kemuliaan di hadapan Allah
swt tetapMerjamin. Dalam konsep“Islam.jalan menuju ke pahala atau
surga tidak hanya dalam perilaku ibadah shalat, puasa, haji dan zakat.
Dalam konsep yang begitu luas untuk merengkuh pahala atau
keridaan Allah. Di tengah kebanyakan umat Islam yang secara tidak
sadar, tidak lagi memandang perilaku sebagai bagian dari ibadah.
Penyimpangan perilaku dianggap hal yang lumrah karena sudah
terjadi pergeseran nilai sesuai perkembangan budaya Barat dan

kecanggihan teknologi.
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Untuk menjaga agar pergeseran nilai tersebut menjadi hal yang
tidak dianggap sepele, pendidikan akhlak sedini mungkin sangat
diperlukan untuk membentengi generasi mendatang tetap memegang
agama/nilai-nilai akhlakul karimah menjadi karakter yang melekat
pada diri pribadi muslim. Di sinilah peran guru PAUD sangat
mewarnai terbentuknya pribadi generasi mendatang tetap mempunyai
nilai-nilai akhlakul karimah.

“Hasil penelitian-dengan kualitatif interaktif dikatakan absah

dan valid apabila ada- hubungan dari ketiga kegiatan yang

saling| jalin-mefijalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah

pengumpulan’ data, dalam bentuk yang sejajar untuk

membarngun Wawasan umum yang disebut analisis”. 7

Peran jguru RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo kalau kita
cermati ternyata) (banyak f petan yang dilakukan guru dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah. Walaupun demikian
para‘guru tetap ‘semangat, “ikhlas dan penuh~pengabdian melakukan
yang terbaik «dalam_membimbing anak sehari-hari karena terdorong
oleh |dorongan) (betbuat baik karena/mengharap pahala dari Allah
SWT.

Sebagaimana dalam kutipan syair berikut:

Oalgrdae e salgla el ali e Bis G e Sl e (e 59

LoJsadle O B diu s Bay s a5l G el o

4 ehad sl e ol Ol e a0 dms el das e 53

"*Muhammad Idrus, Metode Penelitian limu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Edisi
Kedua, (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 148.
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“ Barang siapa yang berinisiatif dalam kebaikan, maka ia
memperoleh pahalanya, dan pahala yang mengikuti
sesudahnya, (yang demikian itu) tanpa mengurangi pahala
mereka sedikitpun. Dan barang siapa yang berinisiatif
dalam kejelekan, maka baginya dosa dan (ditambah) dosa

orang yang ikutmengamalkan sesudahnya, (yang demikian

itu) tanpa mengurangi dosa sediktpun baginya”.’

Seorang guru selain harus membawa anak didik pada
pemahaman akan kecanggihan sains bagi diri dan lingkungannya,
guru juga harus mampu menyampaikan pesan moral/akhlak dan
keyakinan agama atas sikap dan perilaku yang dilakukannya. Artinya
dalam setiap performarice

Individualnya, “gura-harus dapat menyampaikan pesan kepada
anak didik untuk menyadari—akan adanya dimensi moral dalam
dinamika kehidupan ini.

Pada kenyatannya untuk mengemban amanah yang dibebankan
kepada guru bukanlah hal yang mudah."Deénigan bermacam-macam
peran yang harus 'dijalani;\gury’ harus tetap mampu menyelesaikan
tugas-fugas yang menjadi tanggutrg jawabnya.

Guru sebagaimana diterangkan dalam surah Al-Bagarah ayat
151 disebut sebagar Al-Mu'allim diartikan sebagai pengajar, Yakni
memberi informasi tentang kebenaran dan ilmu pengetahuan. ™

‘Sebagaimana (Kami telah menyempornakan nikmat Kami

kepadamu). Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
menyucikan kamudan mengajarkan kepadamu al-Kitab dan al-

77 Hamami Zadah, Tafsir Surat Yasin (Daru lhyai Kutubil * Arobiyah Indonesia t.t), hlm.5
™ Abudin Nata. Hlmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grop. 2010}, him160
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Hikmah (as-Sunah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang
belum kamu ketahui™.

Para guru RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo berperan
sebagai pengajar dalam kegiatan pembelajaran dengan mengajarkan
rukun iman dan rukun Islam. Hal ini disampaikan oleh Ibu Sulis
Marfiani selaku guru kelompok A2 ketika peneliti mewawancarainya
setelah melaksanakan KBM.”

Pembiasaan mengucapkan syahadatain diucapkan anak-anak
RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo setiap hari pada waktu memulai
pembelajaran| vdidalami “kelas) | Dalam hal ini peneliti berhasil
mewawancarai>Bintang' yang''duduk di kelompok Al di sela-sela
kegiatan bersama~“di “mushalla sekolah. Anak dengan fasih
mengucapkan syahadat tauhid dan syahadat rasul beserta artinya.
Namun, demikian-ketika/peneliti menyuruhanak mengucap syahadat,
anak-anak tidak bisa mefngucapkannya. Akhimya peneliti memancing
dengan mengucapkan awal. “asy...”, anak-anak secara bersama
langsung melafalkan syahadat dengan lancar beseta artinya. Kalau kita
cermati hal ini dikarenakan pada hakekatnya pembelajaran anak usia
dini lebih mudah dicerna anak dengan metode pembiasaan.

Tercapainya kualitas yang baik dalam pengajaran harus
didasarkan kepada akhlak dan tingkah laku guru. Sifat pertama yang
scharusnya pada seorang guru adalah sifat menyesuaikan antara

tingkah laku dan ilmunya. Dasar kaedah ini adalah bahwa pengajaran

" Wawancara dengan Ibu Sulis Marfianai hari Rabu , tanggal 19 Februari 2014
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yang dilakukan melalui keteladanan yang didapatkan oleh murid dari
gurunya lebih baik daripada sekedar menyampaikan pemikiran
melalui lisan kepada murid-muridnya. Sebagaimana dalam kutipan
arti hadits berikut :

“Seorang laki-laki didatangkan, lalu dicampakkan ke dalam

neraka, kemudian digiling di dalamnya seperti keledai yang

digiling di batu penggilingan, lalu dibawa keliling kepada
penghuni neraka, “Wahai Fulan, tidakkah kamu menyuruh
kepada kebaikan akan tetapi aku tidak melakukannya, dan aku
g}lencegah dari kemungkaran akan tetapi aku melakukannya”.

Kalau kitafcermati rapa yang dilaksanakan guru dalam
menjarkan syahadatypara’guray mengajarkannya dengan membiasakan
hafalan sebagat ikrar sehinnga-anak-anak hafal {afalznya dengan baik,
namun tidak ‘mengetahtil apa syahadat itu, karena guru tidak hanya
menyampaikan sebuah ilmu, akan tetapi ilmu itu dibiasakan dilakukan
anak-anak setiap hari.

Guru Sebagai ‘pengajar disebut dengan istilah al-mu’allim,
yakni memberi ‘informasi.tentang kébenaran dan ilmu pengetahuan.
Istilah 1 termasuk yang sering digunakan di Indonesia, dengan
pengertian sebagai orang yang menjadi guru agama dan pemimpin
spiritual di masyarakat.

Guru anak usia dini mempunyai peran penting mencerdaskan

spiritual anak didiknya. Peletakan dasar-dasar ketauhidan yang kokoh

pada anak akan menentukan kualitas keimanan seseorang setelah

89 Shakhih Al-Bukhari dalam Muhammad Fathi, Metode Nabi dalam Mendidik dan
Mengajar, Cetakan pertama (Jakarta:2007), hlm. 33,
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dewasa. Bloom (1964) melukiskan berdasarkan hasil studi
longitidinalnya, bahwa dengan berpatokan pada hasil tes IQ pada usia
17 tahun dari sekelompok subyek dapat membandingkan dengan
hasil-hasil tes IQ dari masa-masa sebelumnya yang ditempuh oleh
subyek yang sama, dapat dilihat perkembnagan presentase taraf
kematangan dan kesempurnaan nya bahwa anak usia 4 tahun
berkembang sekitar 50 %.

Mengacu pada/teori fersebut, maka pengajaran ketauhidan
dengan materi~hafalan do’a sehari-hari dan shalat, diajarkan di RA
Az-Zahra sebagai“wdasarsmercerdaskan spiritual anak agar kelak
menjadi manusia dewasa yang selalu dekat dengan Allah SWT.

Sebagaimana yang| diajarkan dalam al-Qur’an pada surat al-
Bagqarah (2) ayat 186:

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,

maka(jawablah), AAbahwasannya Aku adalah dekat. Aku

mengabulkam=permohonan’ orang yang mendo’a apabila ia
berde’a kepadaku—maka. hendaklah mereka itu memenuhi

(segala) perintah-Ku dan.héndaklah mereka beriman kepada-Ku,

agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. (QS. Al-

Bagarah:186)"!

Masalah pengajaran do’a dan shalat yang diajarkan guru di RA
Az-Zahra Cangkreplor Purworejo, dibenarkan oleh anak didik ketika

peneliti mewawancarai Auliya pada kelompok BIl. Anak tersebut

dengan jelas menjawab bahwa shalat di sekolah dilaksanakan pada

' Departemen Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. (Bogor:2007). hlm. 28.
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setiap hari. Anak juga mampu melafalkan bacaan shalat dari takbir
sampai salam.

“Aku bisa baca do’a untuk orang tua, do’a mau makana, doa

masuk kamar mandi. Shalat di sekolah setiap hari diajari oleh

bu Rini dan bu lina. Aku sudah bisa shalat, kalau di rumah aku
suka shalat sama ibu.®?

Penanaman do’a sehari-hari dan pengajaran shalat juga
dibenarkan oleh wali murid yang berhasil peneliti wawancarai, bahwa
anak di rumah juga sering melaksanakan shalat tanpa diperintah.
(wawancara defigan orang tua’Amanda kelompok B2).

“Alhamdulillali sejak()sekolah di Az-Zahra, amanda lebih

gampang diatur, bahkan sering menyalahkan orang tua kalau

saya marah langsung mengucapkan hadits larangan marah,
shalatnya juga sering melakukan tanpa diperintah”.**

Peran/guru | selain | Sebagai pengajar adalah guru sebagai
administrator. Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan
pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan
dan pengajaran: Oleh kirena it Seorang guru dituntut bekerja secara
administrasi_teratur, Segald pclaksanaan dalam kaitannya proses
belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab
administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar,

mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang

berharga bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik.

“Wawancara dengan Aulia kelompok B1 tanggal 20 Februari 2014
“*Wawancara dengan wali peserta didik (Amanda kel. B3) tanggal 18 Februari 20014)

107



Merancang proses belajar mengajar dengan memberikan
pertimbangan khusus rehadap unsur-unsur tersebut. Rancangan ini
disusun dalam perencanaan pengajaran (RPP).

a. Mengelola (mengorganisasi, mengkoordinasi, dan melaksanakan)
proses belajar mengajar dan mengelola kelas.

b. Menilai proses belajar mengajar yang mencakup penilaian terhadap
hasil belajar siswa, menilai kemampuan mandiri , serta menilai
keberhasilan programintruksional secara menyeluruh.

¢. Membangun<motiyasiydan minat siswa terhadap pelajaran yang
diserap.

Administrasi pembelajaran yang seharusnya dimuiliki para guru
adalah meliputi~kurikulum, -pogram tahunan, program semester,
program mingguan, dan program harian. Sedangkan administrasi
penilaian' adalah pemilaian harian, mingguan;~bulanan, dan semester.
Admistrasi kelas' meliputis daftar hadir anak didik, bank data,
inventaris, dan data-data kemuridan yang ada pada masing — masing
kelas .

Mengacu pada penilaian kinerja guru , administrasi yang
minim harus dipersiapkan dan dikerjakan guru adalah : Menyusun
Kurikulum Pembelajaran, Menyusun Prota, Menyusun Promes,
Menyusun Rencana Kegiatan Mingguan, Menyusun Rencana

Kegiatan Harian, Melaksanakan Keg. Pembelajaran / Perbaikan dan
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Pengayaan, Melaksanakan Evalusi, Menganalisis Hasil Evaluast, serta
Membimbing Siswa dalam Kegiatan Ektrakurikuler

Dengan dasar panduan pedoman administrasi yang harus
dikerjakan tersebut, peneliti membuat daftar ceklis sebagai acuan
mencocokkan administrasi yang sudah dipersiapkan guru RA Az-
Zahra sebagai administrator. Hasil wawancara dengan guru yang
bernama Lina Dwi Jayanti (guru kelompok B1), dapat penulis
tampilkan dalanrtable berikut:

Gambar Tabel 4.6

Tabel admiristrasi‘guri RA-AZ-ZAHRA Cangkreplor Purworejo:

No Administrasi Ada | Tidak

1 Menyusun KurikalumPembelajaran

Menyusun Prota

Menyusunfrota

Menyusun RKM

Menyusun RKH
Melaksanakan/Keg. /Rembelajaran /
Perbaikan dan Pengayaan
Melaksanakan Evalusi

Menyustn Rangkuman Evalusi
Menganalisis Hasil Evaluasi

0 | Membimbing Siswa dalam Kegiatan
Ektrakurikuler

(e WRV, NN S EFS R W]
-dadga

— O 00| ~]
<)< |2 2]

Sumber: PP No0.46 Tahun2011 Tentang Penilaian prstasi kerja PNS
Kalau peneliti cermati data ceklis administrasi yang dimiliki

RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo, administrsi tersebut sudah
dikerjakan oleh guru sebagai administrator. Namun demikian ketika

peneliti menanyakan pada guru-guru, tidak semua guru mampu
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menunjukkan dan menyebutkan jenis administrasi dimaksud. Seperti
ketika peneliti menanyakan kurikulum, hanya sebagian kecil yang bisa
menyebutkannya.

Dengan demikian dapat penulis sampaikan bahwa administrasi
pembelajaran belum dikerjakan oleh semua guru. Hal ini peneliti
laporkan karena jika dicek administrasi tersebut ada, namun tidak
dikerjakan semua oleh guru-guru.

Selain peran—guru tersebut, di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo guru~haruse mmenjadt seorang pendidik yang yang ideal.
Disamping menfjadi. tauladan yang baik juga diharapkan memiliki
keilmuan yang luas sehingga nilai-nilai akhlakul karimah dapat masuk
dalam semua aspek perkenibangan anak didik. Sebagaimana Zakiah
Darojat merumuskan bahwa syarat penjadi adalah:Tagwa kepada
Aléah" SWT, berilmm,” sehat*jasmani“dan' rohani, serta berkelakuan
baik.

Guru dalam jmembimbingyakhlak anak didik yang meliputi
hubungan kepada Allah swt dan rasulnya, sikap terhadap diri sendiri,
sikap terhadap orang tua, sikap terhadap teman, maupun sikap
terhadap lingkungan dilakukan dengan bermain. Bermain di sini
dimaksud karena para guru memahami bahwa anak usia dini bisa
menerima pembelajaran dengan metode bermain dan menyenangkan.
Dengan bermain itulah anak-anak belajar, dan belajar anak-anak

adalah ketika mereka bermain dan dapat menemukan ide-ide atau
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pengalaman ketika bersama-sama dengan teman sebaya. Inilah prinsip
pembelajaran anak usia dini.

“Bermain bagi anak merupakan proses mempersiapkan diri
untuk masuk ke dalam dunia orang dewasa, cara bagi anak
untuk memperoleh serpihan pengetahuan tentang berbagai
hal, menumbuhkan hasrat untuk berekplorasi, melatih

pertumbuhan fisik dan imajinasi, berlatih berinteraksi

dengan orang dweasa dan anak lain, dan berlatih

menggunakan kata-kata”

Melalui bermain anak mengalami perkembangan dalam
berbagar hal, selain perfumbuhan badan tambah besar, mereka juga
mengalami  pérkembangan kognitif, sosial, bahasa, maupun
perkembangan| fisik. metorik. ZPeran guru atau orang twa adalah
membimbing setiap aktivitas anak ke dalam kegiatan ibadah yang
dapat membentuk-kepribadian anak menjadi bertagwa.

&/{J,)’f&’:’ ,’,j/& P P P Y 3
LLLQJJ.JUA U)gd,Ui..«JY L;Lﬁ;;}a.pbéwl::w ‘f‘)
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Sebagaimana dalam Al-Qur’an pada surat Thaha ayat 132
diperintahkan yang artinya:
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki

¥ Siti Aisyah dkk, Perkembnagan dan Konsep Dasar Pengembnagan Anak Usia Dini,
Universitas Terbuka, Departemen Pendidikan Nasional, Cet.ke enam, (Jakarta:2008), him. 1,11,
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kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah adalah bagj orang
yang bertaqwa”. (Qs. Thaha:132)**

Mengacu pada perintah dalam ayat tersebut, para guru RA Az-
Zahra Cangkreplor Purworejo telah membimbing peserta didik dalam
melakukan ibadah menuju Taqwa kepada Allah SWT. Kegiatan-
kegiatan yang menunjukkan pendidikan akhlak anak didik dapat kita
cermati bagaimana gambaran kegiatan rutin yang dilakukan guru di
sekolah dari kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat, maupun kegiatan
akhir.

Pembimbingan akhlak peserta didik di RA Az-Zahra tersebut
secara garis besar dikelompokkan |dalam:

a. Peran guru dalam nmembimbing keimanan (Cinta kepada Allah
dan Rasulnya)

Pémbelajafan., yang ®baik adalak kegiatan yang terprogram
dengan jelas tujuan yangakan dicapai, jadwal pelaksanaan, alokasi
waktu yang digunakan, metode dan pendekatan yang sesuai maupun
model evaluasi yang digunakan. Bagaimana program pembelajaran di
RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo dalam kegiatan sehari-hari,

dapat kita lihat jadwal kegiatan berikut:

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata,
Kementerian Agama RA. 2007, hlm. 321
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Tabel 4.7

JADWAL PROSES PEMBELAJARAN ANAK RA AZ-ZAHRA
CANGKREPLOR PURWOREJO

NO WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
1. | 07.00-07.30 |- Menu pagi - Anak datang.
Penyambutan anak
2. [ 07.30-08.00 A. Kegiatan awal + 45
menit: (Pembiasaan
akhlakul
karimah,hafalan
PAlpermainan fisik).
- Kegiatan
3. | 08.00-09.30 B—Kegiatan inti + 60 bermain untuk
menit . pengembangan
1. “PAI Kemampuan
2. ~Fisik Motorik Dasar.
3.~ Kognitif
4, TBahasa
4. | 09.30-10.060 C._Istirahat + 30 menit.
(makan bersama, - Praktik sholat,
bermain Bebas) Qiroati.
D. (Pembiasaan\badah
5.%10.00-10.15
E. Kegiatan Akhir + 30 - Memakai
6. (10.15-10.45 menit sepatu sendin,
(Diskusi, bercerita, dll) berbaris, salam
dengan teman.
F. Pembiasaan Akhlakul
7. | 10.45-11.00 karimah.
(Persiapan pulang)
07.30-10. 00 | Kegiatan Pengembangan Din Setiap Hari
1. Drum Band Sabtu Anak
2. Hadroh yang mengikuti
3. Sempoa Ekstra
4. Melukis Kurikuler .
5. Out Bond
6. Manasik Haji Waktu
menyesuaikan.

Sumber:; Dokumen kurikulum RA Az-Zahra
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Peran guru dalam membimbing akhlak anak kepada Allah
SWT dengan cara shalat dan berdo’a adalah melatih anak agar
mengenal Tuhannya. Memperkenalkan cara ibadah kepada anak .

“Maka ingatiah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar
kepada-Ku”. (QS. Al-Bagarah;152).%

Dalam program pembelajaran, peran guru membimbing anak
cinta kepada Allah dan Rasuinya terletak pada kegiatan awal kurang
lebih 30 menjt. Kegiatan awal\merupakan kegiatan pembiasan yang
wajib dilakukan oleh seémua kelas. Anak-anak bedo’a mengucapkan
surat Al-Fatihah dan-menglucap dua kalimah syahadat beserta artinya
dan diteruskan‘dengan megucap do’a sebelum belajar, adalah kegiatan
rutin setiap hari. Dengan pembiasaan ini diharapkan anak mengenal
dan mencitai Allah dan Ra'sulnya.87

Selain hal tersebut menanamkan anak dalam mencintai Allah
dan Rasul, dapat dilaksanakan dengan senam anak shaleh dan senam
asmaul khusna’ Melalui_senam” ini=selain anak terbiasa dengan
kalimah-kalimah yang mengagungkan Allah swt dan Rasul, guru
sekaligus membimbing anak mengembangkan fisik motorik kasar
anak didik. Dengan senam anak menggerakkan anggota badan yang
bisa mengembangkan otot-ototnya, juga mengembangkan emosional

dan kreatifitasnya. Senam dengan iringan musik memberikan kesan

*Departemen Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur anul Karim Terjemah

Tafsir Perkata, (Bogor:2007), hlm. 23.
*" Wawancara dengan Ibu Dwi Lestari, S.Pd. pada tanggal 2 Maret 2014
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anak senang dan certa. Dengan demikian anak yang ceria dan lincah,

secara kenyataannya kreativitasnya juga banyak muncul.**

“ Awal dari perkembangan pribadi sesorang pada asasnya
bersifat biologis (Allport, 1957). Dalam taraf-taraf selanjutnya,
normalitas dari konstitusi, struktur, dan kondisi jasmaniah
seorang anak akan mempengaruhi normalitas kepribadiannya,
khususnya yang bertalian dengan body-image, self-esteem dan
rasa harga dirinya’.%’

Pemyataan tersebut sesuai dengan yang dilakukan para guru
RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo yang menyatakan bahwa:

“Kegiatan motorik kasar anak seperti senam dan menari

dilatihkan kepada peserta didik dengan iringan music/lagu-

lagu Islami seperti Semam Anak Shaleh, tari Ilir-ilir”.”

“Pendidikan,akhlak Zdilaksanakan dalam semua aspek
perkembangan [dan kegiatan dengan itegrasi dengan semua

bidang “pengembangan-dari kegiatan awal sampai kegiatan

. . . i
akhir dengan 1ntegra31”.9

Ketua Yayasan penyelenggara RA Az-Zahra, Hj. Marchamabh,
BA yang pengliti-wawancarai, berharap lulusannya menjadi anak yang
berkualitas ] shalih dangshalihah, serta berakhlakul karimah, dapat
terujud jika. pembelajaran.. dirancang secara integrasi program
pendidikan agama masuk dalam semua bidang pengembangan.

Khusus dalam pembimbingan anak didik kaitannya
hubungannya dengan Allah swt (hablumminallah), anak didik setiap

hari melakukan praktik ibadah shalat. Setiap hari mushalla sekolah

#Wawancara dengan Ibu Rini Lestari (Guru Praktik Ibadah Kelompok B) pada tanggal 20
Februari 2014

¥Prof. Dr. Achmad Juntika Nurihsan, M.Pd, Dinamika Perkembnagan Anak dan Remaja
Tinjauan Psikology, Pendidikan dan Bimbingan, cet. Kedua, (Bandung:PT Refika Aditama, 2011),
hlm. 25.

PWawancara dengan guru tari dan senam Riya Tri Hartati pada tanggal 27 Februari 2014

“"Wawancara dengan Ibu Lina Dwijayanti pada tanggal 16 Februari 2014
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dari jam 08.00 s.d pukul 11.00 selalu penuh anak-anak melakukan
ibadah secara bergiliran sesuai jadwal pemakaiannya. Guru melatih
anak — anak melakukan shalat dari takbiratul ithram sampai salam.

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat salah satu guru yang
menyampaikan kepada peneliti bahwa:

“ Praktik ibadah shalat dilakukan setiap hari. Kadang-
kadang dilaksanakan bersama-sama dengan kelas yang
parallel (kelompok B), tetapi kadang-kadang dilaksanakan
sendiri-sendiri per kelas™.”

Dalam | kegiatan in1 anak dilatth bagaimana cara shalat
berjamaah. Sebglum shalat diawali dengan mengucap lafal adzan dan
igamah vang |disampaikan oleh anak laki-laki secara bergantian
menurut tugasnya. Shalat.berjama’ah yang dilatihkan setiap hari
kepada anak-anak’ RA"AZ<ZAHRA Cangkreplor Purworejo layaknya
shalat“erang, dewasa yang Sebenamyas/Satu_anak di barisan paling
depan bertugas=sebagai simam shalat. Anak-anak di belakangnya
mengikuti_ imam/pemimpin__setiap gerakan atau bacaan yang
disampaikan oleh 1mam. Kegiatan ini dimaksudkan oleh guru supaya
anak didik mempunyai moral spiritual yang baik. Anak-anak yang
dibiasakan shalat sejak dini, Insya Allah akan mempunyai bekal
pengetahuan bahwa shalat lima waktu itu wajib. Dengan bekal ini
diharapkan anak senang melakukan ibadah.

Hal tersebut dijelaskan oleh Ibu Nofrita dalam pernyataan

berikut:

“?Wawancara dengan Ibu Sulis Marfiani. $.Pd.1.
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“Cara membina akhlak anak-anak yaitu dengan cara memberi
pendidikan Agama dan praktik shalat setiap hari. Bercerita

tentang  kisah-kisah tauladan pada setiap kegiatan

akhir/penutup”.”?

Pembiasaan shalat di sekolah sebagaimana program
pembelajaran di RA Az-Zahra Cangkrepior Purworejo tersebut,
tidaklah merupakan program yang sekedar untuk melengkapi
kurikulum, namun hal itu juga berdasarkan pada sabda nabi:

“Apabila seorang anak dapat membedakan mana kanan dan

kiri, maka perintahkanlah dia untuk mengerjakan shalat”.”*

Peran | guru RA PAUD |dalam kegiatan pembelajaran harus
mengembangkan aspek-aspek- yang komplek karena hakekatnya
pendidikannya‘menggunakan pendekatan tematik. Dengan pendidikan
shalat ini selain | mengembangkan moral spiritual, guru juga
mengembangkan perkembangan fisik anak didik. Dengan pendidikan
shalat yang benar sesuai gerakan-gerakan yang ada, perkembangan
otot anak akan'menjadi lentur. Secara perkembangan sosial, anak akan
mengetahuibahwa’ kita' wajibsmengikuti pimpinannya. Anak yang
bertugas menjadi imam akan berlatih tanggung jawab menciptakan
pembelajaran yang tertib, dan juga akan meningkatkan rasa percaya
dirt anak.

b. Peran dalam membimbing akhlak terhadap diri sendiri
Tujuan intruksional RA untuk meletakkan dasar terbentuknya

pribadi muslim seutuhnya dalam mengembangkan seluruh potensi

“'Wawancara dengan Ibu Nofrita guru pendamping kelompok A
“Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi saw Mendidik Anak,
Cetakan ke-3 (Yogyakarta:2012). hlm . 355.
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anak secara optimal yang meliputi akhlak, perilaku, intelektual, serta

fisik dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, dan

kompetitif.*®

Melihat dari tujuan tersebut maka RA Az-Zahra Cangkreplor

Purworejo menetapkan Standar Kompetensi lulusan anak didik setelah

mengikuti pembelajaran selama | atau 2 tahun sbb:

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Anak mengenal ajaran Islam secara bertahap dan dapat
menjalankdn ibadah dengan\senang hati.

Anak terbiasa meénguicapkan kalimah thayyibah dan senang meniru
perilaku baik berdasarkan djaran agama Islam

Anak menunjukkan perkembangan dalam aspek fisik

Anak menunjukkan konsep diri kea rah positif

Anak menunjukkan kemampuan bersosialisasi dan berinteraksi
secara baik dengan lingkungan

Anak memunjukkan kemampuan berpikir secara runtut

Anak berkomunikasi dengan.bahasa-yang santun

Anak menunjukkan perilaku kea rah hidup sehat

Menunjukkan pemahaman yang positif tentang diri dan percaya

diri

10) Anak hidup secara sehat, memiliki disiplin dalam kegiatan sehari-

hari.

 Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama R,
Kurikulum RA Pedoman Sillabus dan Standar Kompetensi, Jakarta. 2010, hlm.17
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Standar Kompetensi lulusan RA Az-Zahra tersebut dapat
dicapai dengan mengoptimalkan semua potensi aspek perkembangan
baik secara pribadi anak didik maupun perkembangan social terhadap
lingkungan sekitar.

Dalam mengembangkan potensi berkaitan dengan
pengembangan diri sendini setiap anak didik, para guru membiasakan
dan melatih anak didik dalam menjaga kebersihan diri anak dengan
melatih kemandirian dan merawat diri dengan menjaga kebersihan
badan, pakaian, maupun lingkungan sekolah.

Dalam 'hal‘pendidikanZakhlak kepada diri sendini ini, secara
jelas guru tidak menyebutkan program yang jelas. Namun demikian
para guru meéndidik| langsung dengan metode teladan dan nasehat.
Ketika peneliti menanyakan kepada anak cara menjaga kebersihan,
anak dengan lancar menjelaskan:

“Cara™“menjagd kebersihan, yaitu dengan cara membuang

sampah padatempatnyascuci tangan yang bersih, kalau pipis

di kamar mandiwe™

Pendidikan menjaga kebersihan diri anak di RA Az-Zahra
dapat dilihat dengan memperhatikan anak-anak tertib menjaga
kebersihan diri maupun lingkungan. Masuk dalam komplek RA Az-
Zahra Cangkreplor Purworejo, dapat disimpulkan bahwa kesan
lembaga ini bersih dan rapi walaupun gedung masih sangat sederhana.

Hal ini peneliti amati ternyata memang di setiap kelas pasti ada bak

%Wawancara dengan Auliya anak didik kelompok B1 pada tanggal 16 Februari 2014
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sampah, ember bak plastik berisi air dilengkapi lap sebagai
pelengkapnya.

Guru dalam membimbing anak supaya hidup dengan budaya
bersih dan sehat dengan menerapkan teknik disiplin. Setiap anak yang
melanggar membuang sampah sembarangan, guru mencari siapa
pelakunya, dan menuntun anak supaya mengambil sampah dan
memasukkan kedalam keranjangnya. Hal ini guru mempunyai tujuan
untuk melatih _anak—mandiri~dengan mempunyai tanggung jawab
menjaga diri sendiri danplingkungan.

Guru membimbing anak RA Az-Zahra dengan melatih anak
didik buang |air kegil maupun besar sendiri. Untuk anak-anak
kelompok kecil- ((kelas( A)=guru memantau dari kejauhan. Anak
dibiasakan membuka dan memakai celana secara mandiri. Guru
memberl pesan kepada anak yang ijin ke belakang:

"Cebok _Jya__kalau, pipis; masuk kamar mandi dengan

mendahulukan kaki kiri dan keluar dengan kaki kanan, jangan

lupd berdé’ay.”

Dalam pembiasaan ini guru sekaligus sudah megembangkan
keterampilan motorik anak dengan belajar membuka dan memakai
celana sendiri. Membuka dan memakai sepatu sendiri. Secara
perkembangan mental, anak mempunyai keberanian dan sikap

berusaha bisa mengatasi kesulitan yang dihadapi. Secara moral

spiritual anak sudah dibimbing bagaimana ia harus menjaga aurat

"Observasi peneliti pada tanggal 16 Februari 2014
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sebagai muslim tidak boleh memperlihatkan auratnya kepada lawan
jenis selain muhrimnya dengan memisahkan kamar mandi untuk anak
laki-laki terpisah dengan anak perempuan. Secara perkembangan
sosial anak-anak memahami bahwa kelompok sosial laki-laki dan
perempuan berbeda.
¢. Peran dalam membimbing akhlak anak terhadap orang
tua/guru:
Anak adalahykarunia Aliah kepada manusia. Hati akan gembira
di kala memandang mereka dan jiwa akan tentram ketika berbicara
dengan mereka.(Tentu'saja yang dimaksud di sini adalah anak-anak
yang akhlaknyazbaik, [sehingga apa yang dilakukan dan diucapkan
anak baik. Kebaikan|yang (dilkykan anak-anak pahalanya diberikan
kepada orang tuanya. Hal ini memotivasi kita senantiasa membimbing
akhlak yang baik ‘juga'kepada“orang tua matpun guru sebagai orang
tua di sekolah.
“Apabila orang tua tmelihat_anaknya kemudian merasa
gembira, maka s1 anak memperoleh pahala membebaskan
satu orang budak” Ditanyakan kepada beliau,”Wahai

Rasulullah, bagaimana jika orang tua melihat anaknya tiga

ratus enam puluh kali?”Beliau menjawab, “Allah Maha

98
Besar”,

Penyambutan anak didik datang, peneliti menyaksikan orang
tua mengantar anak sampai pintu gerbang sekolah. Anak dibimbing

bersalaman dan mengucap salam kepada pengantarnya. Masuk pintu

*Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik Anak,
Cetakan ke-3. {Yogyakarta:2012). hlm. 230.
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gerbang sekolah guru piket sudah menyambut dan membimbing anak
didik mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru. Di sini guru
membimbing anak mengucapkan salam secara utuh. Anak harus
mengucapkan salam dengan memandang wajah guru tidak boleh
sambil nengok dan berlari.

Dalam kegiatan ini guru sudah mendidik anak bersikap baik
kepada orang tua atau guru yang menjadi orang tua di sekolah. Dalam

al-qur’an Allab’berfirman,;

ke
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri”(Q.S. An-Nisa : 36)*

“Departemen Agama, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur 'anulkarim
Terjemah Tafsir Per Kata. (Bogor:2007), hlm. §4.
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Dari ayat tersebut jelas bahwa agidah sangat erat kaitannya
dengan ibadah dan akhlak mulia. Kita diperintahkan agar kita
menyembah Allah dan dilarang menyekutukannya dengan sesuatu
apapun, kita diperintahkan agar berbakti kepada orang tua, menjaga
hubungan baik kepada kerabat, dengan anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga dekat atau jauh bahkan hamba sahaya yang kita
miliki.

Peran giru, -dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak,
selain harus memberi’ keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan
tentang bagaimanaikita harus Bersikap kepada orang tua. Anak selalu
diingatkan oleh guru jika bersalaman harus melihat muka bu guru,
tidak boleh sambil nengok!

“Assalamu’alikum..., salim tidak boleh sambil lari, ayo lihat
bu guru' mase. /mbake, 1%

d. Peran guru dalain mentbimbing akhlak anak kepada teman

Semakin_tinggi .atau. semakin, tebal aqidah seseorang akan
terlihat dari tingginya semangat dalam beribadah dan semakin halus
pekertinya. Kesalehan seseorang/anak harus dilengkapi dengan
akhlaqul karimah dalam hubungannya dengan sesama manusia atau
lingkungan sekitar. Secara tuntunan setiap kita bertemu dengan orang
lain dianjurkan mengucap salam dan bersalaman. Demikian juga
ketika akan meninggalkan teman-teman. Dalam hal ini menurut

pengamatan peneliti selama melakukan observasi para guru

"% Observasi pada tanggal 12 Februari 2014
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melakukan pembimbingan anak dengan meneladani. Setiap datang
dan pulang para guru wajib bersalaman dengan sesama guru. Dalam
membimbing anak guru memerintahkan supaya anak laki-laki
bersalaman dengan anak laki-laki, dan anak perempuan bersalaman
dengan anak perempuan.

Dalam pembiasaan bersalaman dengan teman ketika datang
dan pulang sekolah kepala berharap agar lulusan RA Az-Zahra
Cangkreplor sosial emosional-anak berkembang baik, juga bertunjuan
mengembangkan kebefanian dan melatih anak hidup bermasyarakat
dengan lingkuriganisekitarnya. Nasehat guru yang sering disampaikan
kepada peserta didik adalah:

“Kalau bermain_harus-bérsama-sama teman, bergantian tidak

boleh berebut.”Anak’ yang tidak mau berbagi tidak boleh main

bersama teman-teman, tetapi main sendiri di dalam kelas™.'"'

e. Peran guru dalanrmembimbing sikap anak'terhadap lingkungan
Tanda‘erang.berinan adalah juga menjaga kebersihan. Baik itu
kebersihan| diri, ( pakaian, ‘'maupom lingkungan. Dalam hal ini guru
memegang peran penting untuk pembentukan pribadi anak agar
mencintai kebersihan. Contoh nyata perilaku guru yang membuang
sampah sembarangan atau kondisi lingkungan yang kotor akan
menjadi anak tumbuh dan berkembang dengan kebiasaan kotor/tidak

menjaga kebersihan. Mengapa demikian? Hal im terjadi karena anak

"' Observasi pada tanggal 12 Februari 2014
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usia dini adalah masa imitasi. Dia akan mencontoh atau melakukan
tentang hal-hal yang dilihatnya atau dibiasakannya.

Pembimbingan akhlak terhadap lingkungan ini, para guru
membiasakan peserta didik membuang sampah pada tempatnya,
membersihkan sampah-sampah setelah kegiatan bermain dan
membuang dalam keranjang sampah yang sudah disediakan di dalam
setiap kelas.

Metode Pembelajaran Akhlak/Anak

Upaya guru‘memilih metode yang tepat dalam mendidik peserta
didiknya adalah menyesuaikan metode dengan kondisi psikis peserta
didiknya. Guru harus mengusahakan agar materi pelajaran yang diberikan
kepada peserta didik mudah) diterima. Selain hal ini guru juga harus
memikirkan jnetode yang.akan.digunakan, memilih waktu yang tepat,
materi yang cocok, pendekatan yang baik, efektivitas penggunaan metode.

Mengingat RA adalah dalam usia dimi yang cara berpikirnya masih
sangat sederhana=dan—belum 'bisa “berpikit~abstrak, maka tidak semua
metode pembelajaran dapat diterapkan untuk pembelajaran di RA. Dari
beberapa metode metode pembelajaran yang dirumuskan oleh Ramayulis,
ada sebagian yang bisa diterapkan untuk pembelajaran anak usia dini.

Metode dimaksud adalah:
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a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah, svatu cara penyajian atau
penyampaian informasi melalui penuturan secara lisan oleh pendidik
kepada peserta didik.'®

Dalam pembelajaran akhlak di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo, metode ini digunakan oleh guru ketika menyampaikan
informasi yang harus dilakukan peserta didik. Misalnya ketika guru
mengajak anak-anak mau, shalat di mushalla, sebelum masuk guru
memberikan informa$i tata cara ketika di dalam masjid atau mushalla.
Di sini guru menjelaskan-adab yang harus dilakukan sebelum masuk
masjid, ketikasberada di masjid, dan ketika keluar dari masjid.

Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar di mana
S€orang guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang bahan
pelajaran yarig-telah-diajarkan, Sedangkan murid memberikan jawaban
berdasarkan fakta,'"

Pemilihan metode ini digunakan oleh para guru di RA AZ-
Zahra Cangkreplor Purworejo untuk kegiatan appersepsi pada
kegiatan awal. Pembiasaan tertib dan disiplin sebelum masuk kelas,
anak-anak mengucapkan doa sebelum masuk kelas beserta artinya.
Masuk ke dalam kelas satu persatu dengan Tanya jawab melalui

*9

tehnik bermain. Ketika anak-anak memasuki kelas bermain ““tos

" Ramayulis, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2008), him. 193.

"hid
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menyebutkan/atau menjawab pertanyaan guru sambil menepuk
telapak tangan guru, anak melangkahkan kaki kanannya masuk dalam
kelas.

¢. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas adalah adalah suatu cara mengajar di
mana guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid,
sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru dan murid
mempertanggung jawabkannya.\>*

Penggunaangmetode ini dipakai para guru RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo-dalam’pembelajaran akhlak ketika anak-anak
mengikuti kegiatan inti, Di dalam kegiatan inti kurang lebih 60 menit,
guru memberikan |tugas kepada anak mengerjakan sesuatu yang
menghasilkan _secara_langsung. Biasanya. dalam satu hari guru
memberikan tugas kepada anak didik sebanyak 3 atau 4 sesuai jumlah
aspek perkembangan yang diharapkan.

Setiap-aspek 'perkembangan darts Nilai-nilai agama, kognitif,
fisik motorik, maupun bahasa, guru mengintegrasikan secara langsung
dalam nilai-nilai akhlakul karimah. Pendidikan akhlak di sini guru
langsung membiasakan anak bagaimana harus sabar dan giat belajar
dengan motivasi anak mempunyai jiwa juang yang tinggiterhadap
kesulitan ketika melaksanakan tugas. Allah pasti membimbing

ummatnya jika anak berusaha dan berdoa.

%1bid . hlm. 194
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d.

Metode Demontrasi

Metode demontrasi adalah suatu cara mengajar guru dengan
cara mempertunjukkan tentang proses sesuatu, atau pelaksanaan
sesuatu sedangkan murid memperhatikan.'%®

Metode demontrasi dalam pembelajaran di RA  Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo dipilih  guru ketika menyampaikan
pembelajaran shalat, berwudlu, dan menerangkan proses terjadinya
hujan dan gunung-meletus:

Penanaman keimanan “tentang sifat-sifat Allah swt harus
menyesuikan perkembangan akal anak yang masih sangat sederhana.
Dengan mendemontragikan proses dan caranya, anak akan menangkap
pengetahuan lebih mudah.

Metode Eksperimen

Maksud dam=-metodé-eksperimerit adalah suatu cara mengajar
dengan menyurnuh murid-melaktkan sesuatu percobaan, dan setiap
proses, dan 'hasil(percobaan-itu ‘diamati eleh setiap murid, sedangkan
guru memperhatikan yang dilakukan oleh murid-murid sambil
memberikan arahan. '

Dalam pembelajaran di RA praktik pemakaian metode ini,
digunakan oleh guru RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo saat
menerangkan materi pengembangan kognitif. Misalnya saat

penyampaian materi benda-benda yang tenggelam dan terapung di air.

1%1bid. him. 195

Yo1bid
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Guru menyiapkan berbagai macam benda yang terapung dan
tenggelam jika dimasukkan dalam air. Anak-anak diberi kesempatan
memasukkan benda-benda tersebut ke dalam bak air dan guru
mengarahkan agar anak mengamati benda-benda tersebut. Sebagai
evaluasi guru mengadakan Tanya jawab tentang kelompok benda-
benda yang terapung dan tenggaelam di dalam air,

f. Metode Kisah

Metode kisah adalah “suatu cara mengajar di mana guru
memberikan materi pefbelajaran melalui kisah atau cerita, '’

Matode “ini\ paling ~sering digunakan guru RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo /dalam pembinaan akhlakul karimah. Melalui
kisah atau cerita“ghrg menyampaikan hikmah atau amanah dar isj
cerita dengan maksud anak didik meniru atau tidak perilaku tokoh
dalam cerita tersebut:

Mengingat anak usia RA ‘ddalah masa fantasi yang tinggi, guru
memanfaatkan getita ini ‘sebagai.cara penyamapian nilai-nilai akhlak
yang baik.

g. Metode Targhib dan Tarhib
Metode targhib dan tarhib adalah cara mengajar guru dengan

memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran

""'Ibid. hlm 196
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terhadap kebaikan dan hukuman terhadap keburukan agar peserta
didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.'®®
Metode targhib dan tarhib hampir setiap hari dugunakan guru
RA Az-Zahra Cangkreplor Purworejo karena paling efektif dalam
pembinaan akhlak mulia anak-anak di sekolah. Ganjaran dan
hukuman untuk anak usia dini tentu saja disesuaikan dengan kondisi
psikis anak. Ganjaran dapat berupa bintang atau mainan yang
menjadikan anak—merasa—senang dan memotivasi anak didik
mempertahankdan kebdikan yang telah dilakukan. Hukuman untuk
anak usia RA dengan ménahan anak tidak boleh main bersama-sama
temannya, atau anak |melakukan berdoa sendiri jika ia tidak
mengucapkan doaKetika sdat-betdoa.
3. Teknik Pembelajaran Akhlak
Berbeda dengan=metode;“teknik" lebih ‘bersifat spesifik. Ramayulis
mengutip Hadan Nawawi menawarkan beberapa teknik pendidikan Islam
sebagai berikut:
a. Mendidik Melalui Keteladanan
Rasulullah SAW adalah panutan terbatk bagi umatnya, pada
din beliau senantiasa dikemukakan tauladan yang baik serta
kepribadian mulia. Sifat-sifat yang ada pada beliau adalah sidiq,

amanah, tabligh fathanah. Pribadi seperti yang diteladankan

' thid. hlm 197
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Rasulullah SAW itulah seyogyanya adalah manusia pilithan yang
dimuliakan Allah SWT.

Dalam proses pendidikan berarti setiap pendidik harus
berusaha menjadi teladan bagi peserta didiknya. Teladan dalam semua
kebaikan dan bukan sebaliknya. Dengan keteladanan itu dimaksudkan
peserta didik senantiasa akan mencontoh segala sesuatu yang baik-
baik dalam perkataan maupun perbuatan.

Dalam keteladanan ini~para guru RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo menerapkan selalu bertutur kata dengan lemah lembut dan
bertindak secdra sederhana. Cara menyapa dan mengajak anak
berbicara dengan pandangan mata sejajar dengan pandangan anak.
Cara bertindak menetapkdn ketika di dalam kelas mencontohakan

pada anak-anak dengan tidak berlani dan berteriak di dalam kelas.

. Mendidik Melalui"Kebiasaan

Pembiasaan.perltrditerapkan pada peserta didik sejak dini. Hal
imi memerlukan  kontinurtas dan ketelatenan yang lebih untuk
membimbing anak-anak menjadi biasa melakukan kebaikan dan men-
jauhi hal-hal yang buruk.

Para guru RA Az-Zahra Cangkrplor Purworejo dalam

membimbing akhlak anak didik dengan membiasakan ;
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(1) Shalat di sekolah setiap hari dan berdoa sebelum dan sesudah
kegitan.

Shalat dan berdo’a merupakan kegiatan yang biasa
dilakaukan di RA Az-Zahra setiap hari. Pembiasan ini dibiasakan
oleh semua guru sebagai pembimbingnya sesuai pembagian tugas
mengajar. Hal ini bertujuan agar anak mempunyai akhlak kepada
Allah SWT.

(2) lkrar Mengucap—Dua—Kalimah Syahadat Dan Mengucap
Shalawat Nabi.

Setiap awal'kegiatan para guru membimbing anak didik
mengucapkan dua kaliah syahadat sebelum kegiatan awal. Hal ini
merupakan-salgh ‘satd fteknik guru mengenalkan Muhammad
SAW adalah sebagai Rasul dan panutan umat Islam.

(3) Pembiasaan-tingkah laku peserta didik-dalam semua aktivitas
peserta/didik di sekolah:
(a) “Berbicara dengan lemah-lembatimenggunakan bahasa Jawa.
(b) Masuk kelas mendahulukan kaki kanan.
(c) Menaruh sepatu/sandal dalam rak sepatu.
(d) Membaca do’a saat mau masuk ke dalam kelas.
(e) Saat bermain anak laki-laki dan anak perempuan dipisahkan.
(f) Bersalaman dengan teman-teman saat mau pulang.

(g) Merapikan mainan sehabis dipergunakan kegiatan.
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C.

Mendidik Melalui Nasehat dan Cerita

Dalam mewujudkan interaksi pendidik dan peserta didik,
nasehat dan cerita merupakan cara mendidik yang bertumpu pada
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Cara ini banyak sekali dijumpai
dalam al-Qur’an, karena nasehat dan cerita pada dasamya bersifat
penyampaian pesan {massage/informasi) dari sumbernya kepada pthak
yang dipandang memerlukannya. Banyak dalam al-Qur’an berupa
nasehat dan cerita/mengenai paga Rasul atau Nabi terdahulu sebelum
Nabi Muhammad SAW yang ibertujuan menimbulkan kesadaran bagi
yang mendengarkamatausyang‘membacanya, agar meningkatkan iman
dan amal kebaikan dalam menjalani hidup dan kehidupan masing-
masing. Demikian al-Quran| berfungsi sebagai penerang bagi seluruh
manusia, petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang beraqwa.

Dalam al-Quran surah Lukman ayat 13 dan 19 merupakan
contoh menarik dalam menasehati anaknya. Demikian juga dalam
surah lal-Maidah.ayat 27 [sampai dengan 30, merupakan cerita yang
mengandung petunjuk dan pelajaran.

Dalam pelaksanaan pembelajaran di RA  Aa-Zahra
Cangkreplor, teknik nasehat dan centa ini hampir setiap han
digunakan oleh para guru RA.

Hal ini para guru memanfaatkan masa perkembangan anak
yang masih penurut terhadap apa yang diperintahkan oleh gurunya.

Cerita dan nasehat, pelajaran dan petunjuk sangat efektif untuk
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menciptakan suasana interaksi pendidikan. Cerita-cerita dan nasehat
sangat besar pengaruhnya pada perkembangan psikologis peserta
didik bila disampaikan secara baik. Teknik ini peneliti dapatkan saat
observasi di kelompok B1l, guru menceritakan kisah tentang
“Perjuangan Pak Ahmad Sebagai Petani”.'”
d. Mendidik Melalui Disiplin

Kehidupan ini penuh dengan berbagai pelaksanaan
kebiasaan dan pengnlangan kegiatan secara rutin dari hari ke hari yang
berlangsung tertib. Did@alam kebiasaan dan kegiatan yang dilakukan
secara rutin itu{"terdapat nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi
tolok ukur tentang benar tidaknya sesuatu yang dilakukan oleh
sesorang. Norma-norma-iti/terhimpun menjadi aturan yang harus
dipatuhi. Setiap penyimpangan atau pelanggaran akan menimbulkan
kerésahan, keburtkan, dan Kehiduparpun betlangsung tidak efektif.
Dengan demikian besarti“manusia’ dituntut untuk mampu mematuhi
berbaga: ketentuan atau“harus’ hidup sécara berdisiplin sesuai dengan
nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya.

Peserta didik sejak dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai
yang mengatur kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya
masing-masing agar berlangsung tertib, efisien, dan efektif. Dengan

demikian berarti peserta didik harus dilatih hidup secara disiplin

' Observasi tanggal 20Februari 2014 di kelompok B1
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dalam arti mau mematuhi dan mentaati ketentuan yang berlaku di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

Pendidikan disiplin di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo, diterapkan pada semua warga sekolah. Para pendidik
sebagai contoh langsung melakukan pendisiplinan pada peserta didik,
para karyawan maupun peserta didik itu sendiri. Tentu saja ukuran
disiplin masing-masing warga sekolah berbeda, disesuaikan dengan
posisi masing-masing:

Para gurugmelatih “disiplin pada peserta didik, dengan
mengenalkan pératuran<peraturan dari hal-hal yang sederhana seperti
meletakkan sepatu pada tempatnya, membereskan mainan setelah
bermain, waktukedatangan di=sekolah, kapan waktu istirahat, sampai
kapan waktu melakukan shalat dan ngaji di sekolah. Pelaksanaan
pendisiplinan” disini~sudah pasti dilaksanakan sesuai perkembangan
psikis anak. “Anak..usia=4. fahin ( kelompok A) berbeda dengan
pendisiplinan dengan anak usia_S<tahufi {kelompok B). Disamping hal
itu pelaksanaan disiplin juga bertahap, awal masuk sekolah, setelah 1
semester dan pada menjelang akhir tahun pelajaran tingkat penerapan
disiplin berbeda.

Khusus dalam pendidikan akhlak, pelaksanaan shalat
dilaksanakan bertahab dan 2 rakaat, 3 rakaat, hingga 4 rakaat. Cara
melakukan shalat pun juga bertahap dimulai dari hanya gerakan-

gerakan shalat hingga lengkap beserta bacaannya. Demikian juga
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dalam bacaannya dimulai dari yang pendek-pendek hingga anak
melafalkan secara lengkap dari takbir sampai salam.

Pelaksanaan disiplin secara bertahap tersebut dimaksudkan
agar anak tidak merasa terbebani dengan peraturan-peraturan. Dari
mengikuti peraturan yang sangat ringan dan sederhana anak
melakukan dengan nang karena tidak membebani secara psikis. Pada
akhirmya seiring perkembangan usia dan kesiapan psikis, anak bisa
melakukan disiplin-secara-sempormna.

Peran giru RApAz-Zahra Cangkreplor dalam membimbing
akhlak anak didik di sekolah, semua guru wajib melaksanakan
pembimbingan 7akhlak kepada“anak didik. Hal ini merupakan syarat
dan tugas guru karena dalam mewujudkan misi sekolah bisa tercapai
jika semua warga sekolah terlibat dalam membina akhiakul karimah,
kareria anak-anak-yang masih-usia ‘dini seldle“melakukan apa yang ia
dengar dan dilihatnya setrap, haris

Pembimbingan “\ akhlak “=anak’ \didik di RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo, dilaksanakan secara terprogram dan spontan.
Secara terprogram dapat dilihat pada data program pembelajaran yang
tersusun dalam program tahunan, program semester, maupun program
harian. Program yang tersusun rapi tentu saja tidak ada artinya jika
dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan tujuan intruksional yang
sudah ditetapkan. Kecuali hal tersebut juga guru dalam membimbing

akhlak pada anak-anak juga memerlukan metode dan media yang
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kreatif sehingga anak didik tetap merasa senang dan ceria dalam
dunianya. Hal ini dikuatkan oleh pendapat guru yang menyatakan:
“Setiap anak yang melanggar peraturan, guru langsung
memanggil dan meminta kepada anak supaya melakukan
sesuai peraturan. Misalnya anak berlari ketika masuk kelas,
guru langsung memanggil anak tersebut dan meminta anak
keluar dan mengulangi masuk kelas dengan berjalan dan
melangkah dengan kaki kanan. Demikian juga ketika anak
tidak mengembalikan mainan pada tempatnya, guru
mencari siapa yang bermain. Alhamdulillah dengan cara ini
anak-anak bisa tertib”.!"°
Dalam hal tersebut, peneliti menyampaikan bahwa metode dan
media yang digunakaf guru sangat menarik anak didik karena anak-
anak mengaku senang belajarzdi RA Az-Zahra Cangkreplor. Rasa
senang anak-anak ditunjukkan-dengan semangat belajar anak dari jam
07.00 s.d 11.00 tetap|asik bermain tidak mengeluh pingin cepat-cepat
kembali ke rumahnya, bahkan wali anak didik pun merasa senang dan
percaya pada guri-guru RA“Az-Zahra Cangkreplor sehingga waktu
penjemputan yang-sudah ditetapkan jam 11.00 ternyata banyak yang
terlambatidan_melebihi ‘waktu dariketentuan. Sebagaimana ungkapan
anak didik yang bernama Titis Yulirto berikut ini:
“ Senang di sekolah di Az-zahra karena temannya banyak,
mainannya banyak, temannya tidak nakal-nakal, bu gurunya
baik”. 111
Membimbing akhlak anak-anak tidaklah semudah teori

mengatakan, karena anak-anak adalah insan yang cerdas dan kritis.

"OWawancara dengan Ibu Tri Widyaningsih
"""Wawancara dengan anak didik bernama Titis Yuliarto
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Hal ini dapat dilihat dari pendapat para wali anak didik yang mengaku
belum semua anak didik akhlaknya sesuai yang diharapkan.

Dari beberapa data yang peneliti dapatkan dari hasil
wawancara dengan para guru, peserta didik dan wakil kepala RA Az-
Zahra Cangkreplor Purworejo, peneliti hanya mengambil data-data
yang berhubungan dengan pembinaan akhlak kepada peserta didik,
data-data dimaksud adalah data yang berkaitan dengan pembentukan
akhlak kepada”Allah| SW/T, akhlak kepada Rasul, akhlak kepada diri
sendiri, akhlak-kepada teman, dan akhlak kepada lingkungan.

Dari data-dataterpilih tentang peran guru dalam membimbing
akhlak pada anak RA/Az-Zahra Cangkreplor Purworejo, dapat peneliti
sajikan bahwa paral gurd berperan penting dalam membimbing akhlak
anak didik, Peran_guru melakukan pembimbingan akhlak anak setiap
hari dari awal kegiatan sampai kegiatan akhir. Selain masalah waktu,
para guru membimbing “akhlak' anak didik pada semua aspek
perkembangan vang harus..dilatihkan—kepada anak didik. Dalam
pelaksanaan pembimbingan akhlak, para guru RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo menggunakan beberapa metode dan teknik
yang disesuaikan dengan perkembangan kejiwaan anak. Metode yang
digunakan adalah; metode ceramah, demonstrasi, pemeberian tugas.
Adapun teknik yang digunakan adalah; teknik pembiasaan,

keteladanan, bercerita/kisah, melalui disiplin.
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Pembimbingan akhlak di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo, secara garis besar dikrlompokkan dalam lima kelompok,
yaitu; akhlak kepada Allah SWT dan Rasulnya, akhlak kepada guru
dan orang tua, akhlak kepada teman, akhlak kepada diri sendiri, serta
akhlak kepada lingkungan.

Dari hasil wawancara dengan peserta didik, dapat peneliti
paparkan bahwa anak merasa senang belajar di RA Az-Zahra
Cangkreplor. /Secara mmum “anak-anak sudah bisa melaksanakan
shalat, mengucapkan' syahadat dan mengucapakan doa sehari-hari.
Selain hal tersebut, ~ada sebagian anak yang belum mampu
mengucapkan shalawat nabi.

Sebagaimana dapat pencliti sampaikan pernyataan wali anak
didik ketika ditanya alas an menyekolahkan anaknya di RA Az-Zahra
Cangkreplor Purworejo, menyatakan :

“! ‘Saya=menyeckolahkan anak di RA ini karena anak
mendapat \bimbingan-agama dan supaya sekaligus bisa
ngaji’, >

Ketika peneliti menanyakan tentang sudah sesuai harapan
akhlak yang diharapkan anak setelah di RA Az-Zahra, wali
menyatakan:

“ Belum semua anak melakukan yang diharapkan oleh
orang tua}nya. Kadang-kadang anak masih suka ngeyel dan
nakal”."

""Wawancara dengan wali anak didik Zaki kelompok A2

U3 1hid
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Pada akhimya peneliti dapat menyimpulkan dari data-data
hasil wawancara dan observasi di RA Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo bahwa semua guru dan warga sekolah berperan ikut
membimbing akhlak anak didik de RA. Namun demikian tidak semua
guru mampu melakukan pembimbingan ini karena pemahaman guru
yang belum menguasai akhlakul karimah sesuai al-Qur’anul Karim.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan tenaga pendidik yang kurang
memenuht ragio. Disamping hal tersebut guru merasa berat dalam
membina akhlak anak karena-belum semua orang tua peserta didik
membawa satu misidalammembimbing akhlak anak-anak di rumah.

Secara pengetahuan guru memahami cara membimbing akhlak
pada anak-anak: Namun |demikian dalam melaksanakan dalam

pembelajaran belum semua guru mampu mengintegrasikannya.
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis tentang

Peran Guru Dalam Membimbing Akhlak Anak Usia Dini di Raudhatul

Athfal (RA) Az-Zahra Cangkreplor Purworejo, peneliti menyimpulkan

bahwa, guru berperan penting dalam membimbing akhlak anak RA

Az-Zahra Cangkreplor Purworejo: Pembimbingan dilakukan oleh semua

guru dan warga se¢kolah sejak janak datang diantar walinya hingga anak

pulang diserahkan kembali kepada 'wali peserta didiknya.
Peran guru"dalam-tmembimbing akhlak anak usia dini di Raudhatul

Athfal (RA ') Az-Zalra Cangkreplor Purworejo dilaksanakan pada semua

kegiatan dan dalam semua aspek petkembangan. Pembinaan akhlak yang

dilaksanakan dengan metodg\ceramah, demonstrasi, dan pemberian tugas.

Teknik yang digunakan adalah teknik bercerita, keteladanan, pembiasaan,

dan teknik disiplin.

B. Saran-saran:

1. Kepada para guru Raudhatul Athfal (RA) Az-Zahra Cangkreplor
Purworejo agar lebih meningkatkan bimbingan dan lebih menjadikan
tauladan untuk peserta didiknya dalam pembentukan akhlakul karimah.
Pengetahuan tentang akhlakul karimah harus dimanifestasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain hal tersebut para guru agar lebih

meningkatkan ilmu pengetahuan dalam membimbing akhlak anak
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didik sehingga lebih menguasai beberapa metode dan teknik
pembelajaran akhlak.

. Kepada para orang tua wali murid, supaya ikut menjadi pembimbing
akhlak di lingkungan keluarga, sehingga pembiasaan yang ada di
sekolah ada sinkronisasi dengan pembinaan akhlak di rumah. Dengan
demikian akhlak anak akan terbentuk dengan baik karena ada
kerjasama yang harmonis antara sekolah dan keluarga. Guru
hendaknya lebii meningkatkan, pengetahuan tentang metode dan
teknik pembelajaran_gdkhlak, sehingga dalam membimbing akhlak
peserta didik dapat lebih bervariasi dan lebih menyenangkan untu anak
didiknya.

. Kepada penyelenggara ~dan' “pengambil kebijakan supaya lebih
memperhatikan perlengkapan sarana prasarana supaya pembimbingan
akhlak bisa mencapai visi dan misi Raudhatul Athfal (RA) Az-Zahra

Cangkreplor Plirworejo.
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PEDOMAN INTERVIEW UNTUK WAKIL KEPALA RA AZ-ZAHRA

CANGKREPLOR PURWOREJO

Dukungan kepala RA terhadap Pembimbingan Akhlak Anak :

Pertanyaan

Tanggal

Interview

Jawaban

Apakah Visi dan Misi RA AZ-ZAHRA

Cangkreplor 7

2 | Apakah kepala RA sudah menjadi tauladan
dalam akhlakul karimah dalam‘sehari-bari
di lingkungan sekolah?

3 | Bagaimana keadaan guru dan pégawaidi
RA AZ-ZAHRA Cangkreplor?

4 | Bagaimana keadaan sarpras/di RA/AZ-=
ZAHRA Cangkreplor?

5 | Bagaimana keadaan keuangan RA AZ-
ZAHRA Cangkreplor?

6 | Apakah RA AZ-Z-AHRA Cangkreplor
mempunyai kurikulum?

7 | Apakah kepala RA sering membina akhlak
pada guru-guru?

8 | Apakah kepala RA sering melakukan

supervisi kelas?




PEDOMAN INTERVIEW UNTUK GURU

Tanggal
NO Pertanyaan Jawaban
Interview
1 | Siapa saja yang membimbing akhlak anak-
anak di RA?
2 | Adakah program materi pembinaan akhlak
anak di RA?
3 | Bagaimana cara guru membimbing akhlak
anak kepada Rasululiah?
4 | Bagaimana cara guru membimbing akhlak
anak kepada Rasulullah?
5 | Bagaimana cara guru membing akhlak
anak kepada orang tua/gura’?
6 | Bagaimdna'cara ghru membinibing akhlak
anak kepada teman?
7 | Metode apakah yang digunakan guru
dalam membimbing akhlak anak di RA?
8 | Metode apakah yang digunakan guru
dalam membimbing akhlak anak di RA?
9 | Bagaimana cara mengatur waktu
pembinaan akhlak pada anak?
10 | Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak




dilakukan oleh guru?

11

Apa kesulitan guru dalam membimbing

akhlak anak di RA?

12 | Apa yang memudahkan guru dalam
membimbing akhlak anak di RA?

13 | Apakabh fasilitas terpenuhi untuk
membimbing akhlak anak di RA?

14 | Bagaimana cara guru menilai akhlak
pembelajaran akhlak?

15 | Apakah dalam pembelajaran akhlak guru

menggunakan media?




PEDOMAN INTERVIEW UNTUK ANAK DIDIK

Tanggal
No Pertanyaan Jawaban
Interview

1 | Kapan anak-anak belajar shalat,

ngaji, menghafal do’a di sekolah?
2 | Siapa yang mengajari anak-anak

shalat di sekolah?
3 | Apakah anak hafal bacaan shalat dan

surat-surat pendek?
4 | Anakah anak hafal lafalz dua

kalimah syahadat?
5 | Apakah anak bisa mengucapkan

shalawat nabi?
6 | Apa yang dilakuiKan apakXetika

datang di sekolah?
7 | Apakah anak bisa bershalawat?
8 | Bagaumana cara anak menjaga

kebersihan diri?
9 | Apa saja yang membuat anak senang

belajar di RA AZ-Z-AHRA?

—_

10 | Apa yang membuat anak tidak

senang belajar di sekolah?




PEDOMAN INTERVIEW WALI PESERTA DIDIK

No

Pertanyaan

Tanggal

Interview

Jawaban

Motivasi apa bapak/ibu menyekolahkan

anak di RA AZ-ZAHARA ?

Berapa jarak yang ditempuh dari ramah

sampai ke sekolah?

Sudah sesuai harapankah dengan hasil
yang diharapkan anak sekolah diRA AZ-

ZAHRA?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibw/tethadap
guru-guru RA AZ-ZAHRA dalamt

membimbing akhldk'kepada anak?

Apakah putra/putri Bapak/Ibu menjadikan

guru-guru sebagai idola?

Apakah ptra/putri Bapak/Ibu sering
menceritakan kebaikan/keburukan guru di

rumah? Sebutkan!

Apa sajakah perkembangan akhlak yang
dialami putra/putri Bapak/Ibu setelah

sekolah di RA AZ-ZAHRA?




8 | Apakelebihan RA AZ-ZAHRA
dibandingkan dengan PAUD yang lain?
9 | Apa kekurangan RA AZ-ZAHRA
dibandingkan dengan PAUD yang lain?
10 | Apa saran Bapak/Ibu untuk RA AZ-

ZAHRA supaya lebih baik?




PEDOMAN INTERVIEW UNTUK KETUA YAYASAN

No

Pertanyaan

Pelaksanaan

Interview

Jawaban

Apa saja syarat yang harus dimiliki

untuk guru RA AZ-ZAHRA?

Apa tujuan Yayasan Al-Hidayah
mendirikan RA AZ-ZAHRA

Cangkreplor?

Apakah Yayasan memantau langsung
kegiatan pembelajaran di

RA AZ-ZAHRA?

Apakah Yayasan sudah’'mempyvasilitasi
guru untuk menunjang kelancaran

dalam melaksanaan tugas?

Apakah output RA AZ-ZAHRA
Cangkreplor sudah sesuai‘yang

diharapkan yayasan?




Lampiran : Verbatim hasil interview

INTERVIEW DENGAN GURU

(Erly Dhamayanti)

Peneliti (P) : “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada di

Erly (E)

RA?”

: “Seluruh guru dan karyawan di RA”

: “Adakah program-mateti'untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

; “Ada, contohnya materi pembjasaan ibadah pada anak™

: “ Bagaimana cara guru-membimbing akhlak anak supaya mengenal

Allah?

: “ Dengan selalu mengajarkan anak berdo’a dan melatih shalat”

: “Bagaimapa-cara guiu membimibing akhlak anak kepada Rasulullah

SAW?”

: “Dengan selalu mengajarkan anak agar bershalawat kepada nabi
Muhammad SAW dan dengan mengenalkan para rasul-rasul Allah

melalui cerita s¢jarah nabi.”

: “Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang tua/guru?”



“Dengan melatih/menghargai anak agar selalu memuliakan,

menghormmati, menghargai dan berbuat baik kepada orang tua/guru.”

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada teman?”

: "Dengan melatih/menghargai anak untuk selalu menyayangi semua

teman, tidak boleh membeda-bedakan dalam memilih teman.”

: “Metode apakah yang digunakan guru dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

: “dengan metode bercakap, tanya jawab, bercerita, bernyanyi, karya

wisata.”

: “Bagaimana caramengatur wakta pembinaan akhlak pada anak?”

: “cara mengatur-waktu pembinaan akhlak pada anak yaitu ketika
anak belajar di sekolah dan_dilanjut pembinaan oleh orang tua

masing-masing di rumah.”

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”

: “Dalam semua kegiatan bisa dimasukkan materi pembinaan akhlak,

seperti pada waktu belajar, makan, jalan-jalan, bermain, dll.”

: “Apa kesulitan guru dalam membimbing akhlak anak di RA?”

: “kesulitan dalam membimbing akhlak anak yaitu ketika lingkungan
keluarga tidak mendukung seperti bagaimana guru membimbing di

sekolah (orang tua tidak kompak).”



. “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Apabila ada kerjasama antara guru dan orang tua dalam

membimbing akhlak anak.”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Sudah lumayan terpenuhi walaupun belum selengkap yang

diinginkan/diharapkan.”

: “Bagaimana cara guru gnienilai akhlak pembelajaran anak?”

“Dengan observasi setiap 'hari yaitu guru harus selalu
memperhatikan perkembangan akhlak anak secara
berkesinambungan;, bisa melatui perilakunya, tutur kata ataupun hasil

karya dan‘pemberian tugas-tugas.dari guru/”

: “Apakah dalam pembelajatanakhlak guru menggunakan media?”

. “Ya, dalam ‘pembeldjaran’ akhldk=sebaiknya guru menggunakan
media karena akan mempermudah anak dalam menerima

pembelajaran tersebut dan akan lebih menarik di mata anak-anak.”



Peneliti (P)

Nofrita (N)

(Nofrita Mauliza Hayati)

: “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada

di RA?”

: “Yang membimbing akhlak anak-anak di RA adalah Semua guru

dan karyawan yang ada di RA”

: “Adakah program materi untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

: “Program materi pembinaan akhlak anak RA sudah ada yaitu
berupa indikator-indikator yang telah disusun berdasarkan visi dan

misi RA.”

“Bagaimana /¢ara |guru, membimbing akhlak anak supaya

mengenal Allah?”

: “Cara guru membimbing akhlak anak kepada Allah yaitu dengan

cara mengajarkan shalat setiap hari dan mengajarkan ngaji.”

“Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada

Rasulullah SAW?”

: “Cara guru membimbing akhlak anak kepada Rasulullah SAW
yaitu dengan cara bercerita tentang riwayat Rosulullah yang
berhubungan dengan akhlak baik Rosul sehingga diharapkan anak

bisa mencontohnya.”



P

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada orang

tua/guru?”

: “Cara guru membimbing akhlak anak kepada orang tua/guru yaitu
dengan cara bercakap-cakap tentang tata cara menghormati orang
yang lebih tua, melatih/membiasakan sopan santun dalam berbicara

dan bertingkah laku, serta mengajak anak berlatih bahasa jawa.”

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada teman?”

: "Cara guru membimbing akhlak anak kepada teman yaitu dengan
cara melatih anak untukfbisa saling menghormati dan menghargai

teman serta tidak boleh*membéda-bedakan satu sama lain.”

: “Metode apakah yang-digunakan-guru dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

: “Metode yang digunakan gurt~dalam memibirmbing akhlak anak di

RA adalah dengan metode obseryasi’'dan percakapan.”

: “Bagaimana cara mengatur waktupembinaan akhlak pada anak?”

: “Cara mengatur waktu pembinaan akhlak pada anak sangat
fleksibel disesuaikan dengan tingkah laku yang dilakukan anak

sehari-hari serta kondisi anak itu sendiri.”

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”



N

: “Pembinaan akhlak anak dilakukan guru disetiap kegiatan berupa

wejangan kearah kebaikan.”

: “Apa kesulitan guru dalam membimbing akhlak anak di RA?”

: “kesulitan guru dalam membimbing akhlak anak adalah dalam
merubah tingkah laku yang disebabkan karena pengaruh/faktor dari

keluarga dan lingkungannya.”

: “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Yang memudahkan @urt dalam’ membimbing akhlak anak adalah

adanya peran serta orang tda yang;mendukung.”

: “Apakah fasilitasterpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Fasilitas untuk ‘membimbing akhlak di° RA kurang terpenuhi

karena kurangnya-kepustakaan dan fasilitas.”

: “Bagaimana cara guru menilai akhlak pembelajaran anak?”

: “Cara guru menilai akhlak adalah dengan melihat perubahan sikap

dan tingkah laku anak.”

: “Apakah dalam pembelajaran akhlak guru menggunakan media?”

: “Dalam pembelajaran akhlak guru menggunakan media berupa

majalah, televise dan CD serta buku cerita.”



Peneliti (P)

Sulis

(S)

(Sulis Marfiani)

: “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada

di RA?”

: “Yang membimbing akhlak anak-anak di RA adalah yang utama
guru akan tetapt akhlak akan terwujud dengan lebih baik selain
guru juga yang berada di lingkungan sekolah misal: staf dan

jajarannya.”

: “Adakah programdmateriquntuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

: “Program materi -pembinaan akhlak anak RA ada yaitu dengan
melakukan pembiasaan-pembiasaan) yang baik tentang nilai-nilai

agama, moral, sosial dan.emeosional,”

“Bagaimana [cara [ guru /membimbing akhlak anak supaya

mengenal Allah2>

: “Dengan menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan sosial
emosional yang dapat menumbuhkan keimanan dan ketagwaan
yang dapat dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT dengan

pembiasaan-pembiasaan yang baik.”

“Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada

Rasulullah SAW?”



. “Guru memberikan tauladan yang baik kepada anak bagaimana
yang diajarkan Rosulullah disaat beliau menyebarkan agama islam
dengan rukun islam dan iman yang dapat menumbuhkan rasa
kecintaan kepada Rosulullah yang diakui keberadaannya seperti

cara berpakaian dan beribadah.”

“Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang

tua/guru?”

: “Cara guru membimbing akhlak anak kepada orang tua/guru
mengajarkan tefitang 4#bagaimana saling hormat menghormati
kepada orang tua dengan bertingkah laku yang sopan dan santun,

berkata yang baik.”

: “Bagaimana cara gurui.membimbing akhlak anak kepada teman?”’

: PCara guru membimbing akhlak anak Kepadateman dengan saling

tolong-menolong, saling betbagi, menyayangi, tidak pilih kasih.”

: “Metodenapakah yang diguniakan guru'dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

: “Metode yang digunakan dengan bercerita saat membimbing
akhlak anak diberikan cerita yang berkaitan dengan nilai agama,

moral, sosial, dan emosional.”



: “Bagaimana cara mengatur waktu pembinaan akhlak pada anak?”

: “Pembinaan dilaksanakan pada kegiatan akhir + 30 menit dengan

memberikan kesan dan pesan melalui cerita”

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”

. “Kegiatan pembinaan akhlak sebaiknya dilaksanakan setiap
aktivitas apapun itu, pembinaan akhlak setiap saat diberikan

apalagi disaat anak melakukan kesalahan.”

: “Apa kesulitan guru dalarm'membimbing akhlak anak di RA?”

: “kesulitan gurul dalam membimbing akhlak anak di RA karena

belum semua anak-dapat mengikuti pembelajaran yang ada.”

: “Apa yang memudahkan- guny/dalam membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di RA
yaitu guru sebagai teladan, apapun yang dilakukan guru anak
selalu meniru dan mencontoh, dengan demikian secara otomatis

anak akan melaksanakan apa yang dilakukan guru.”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA7?”



: “Fasilitas belum memenuhi namun sebagian sudah terpenuhi
tinggal bagaimana guru pandai-pandai memantfaatkan fasilitas

tersebut .’

: “Bagaimana cara guru menilai akhlak pembelajaran anak?”

: “Cara guru menilai pembelajaran akhlak adalah dengan observasi
anak yang berbuat baik dan tidak baik, guru mengamati langsung

tingkah laku dan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan anak.”

: “Apakah dalam pembelajaran akhlak guru menggunakan media?”

: “pembelajaran akhlak guru menggunakan media seperti televisi,

buku cerita dil.”



Penelitt (P)

Hindun (H)

(Hindun Artiningsih)

: “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada di

RA?”

: “Yang membimbing semua yang ada di lingkungan RA yaitu dari
tenaga pendidik dan tenaga non pendidik agar menjadi lebih baik jadi

harus ada kerjasama yang baik dari semua pihak yang terlibat.”

: “Adakah program materi untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

: “Ada, program materinpembinaan akhlak anak RA melalui
pemberian contoh perilaku secara ldngsung untuk penyampaiannya
dan dilakukan secara tidak’ langsung misalnya melalui bercerita

lewat media buku/televisi.”

“Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak supaya

mengenal Allah?”

: “caranya dengan melakukan pembiasaan ibadah secara rutin
seperti contohnya berdoa dengan sikap khusyu, berwudhu sebelum
shalat dsb. harus ditanamkan ke anak sejak awal harus dilakukan

dengan disiplin dan tertib. ”

“Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada

Rasulullah SAW?”



H

P

“Caranya dengan mencontoh sikap, perilaku/perbuatan dan

ucapan Rosul dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari.”

“Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang

tua/guru?”

: “Caranya dengan menjelaskan ke anak bagaimana peran orang tua
dalam mendidik, membesarkan, dan mengarahkan anak agar
menjadi anak yang berbakti, yang solih/solihah dan menjadikan

anak yang berbakti bagi nusa, bangsa, dan agama.”

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada teman?”

: ”sebagai contoh caranya ketika bertemu dengan teman dimanapun
harus saling menyapa, /mengucapkan salam, ketika bermain
diarahkan agar jangah sampai-terjadi pertengkaran/permusuhan dan
bersamay dengan, teman—harus @da jkerjasama gyang baik, saling
membantu, menasehati, menolong dan menghibur ketika sedih,

mengingatkan ketika ada yang salah dan kurang dsb.”

: “Metode apakah yang digunakan guru dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

: “Dengan metode bernyanyi, bercerita, bercakap-cakap, bermain.”

: “Bagaimana cara mengatur waktu pembinaan akhlak pada anak?”



H

: “Cara mengatur waktunya setiap saat selama dalam asuhan,
pengawasan, pengarahan dalam melaksanakan kegiatan belajar di
sekolah dan cara mengatur waktunya bisa berubah-ubah setiap saat
dengan disesuaikannya situasi dan kondisi yang ada dan tepat pada
saat-saat tertentu ketika ada peristiwa-peristiwa yang harus
mengambil  sebuah  tindakan/keputusan  dengan = segera

diselesaikan.”

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”

: “Dalam kegiatan belajar di kelas seperti tata karma ketika makan,
dalam kegiatan di luar s¢kolah seperti karya wisata dan jalan-jalan

anak harus bisa menjaga nama baik sekolah.”

: “Apa kesulitan guri-dalam'membimbing akhlak anak di RA?”

: “Kesulitannya wketika=anak-mendapatkan ,bimbingan akhlak di
sekolah sesampai _di rumah kadang lingkungan rumah dan

sekitarnya kurang memperhatikan akhiak anak.”

: “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Dengan diberi penghargaan yang berupa nilai bintang atau diberi

hadiah yang bermanfaat. ”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA?”



H : “Ya, sudah terpenuhi sebagian untuk kegtatan pembelajaran di

RA.”
P :“Bagaimana cara guru menilai akhlak pembelajaran anak?”
H : “Caranya dengan melihat perkembangan anak melalui aspek

moral, spiritual apakah sudah menjadi kebiasaan sehari-han

(diterapkan) dalam menjalankan kehidupannya.”

P :“Apakah dalam pembelajaran akhlak guru menggunakan media?”

H : “Ya, media yang digunakansebagian dari buku cerita, buku
majalah dengan melihat dan mendengarkan cerita melalui televisi,

dengan boneka tangan.”



(Lina Dwi Jayanti)

Peneliti (P) : “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada di

RA?”

Lina (L) :“Semua dewan guru dan staf serta yang berkewenangan.”

P : “Adakah program materi untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

L : “Ada, program yang-dilakukan _adalah dengan melatih siswa
tentang penanaman nilaisnilai akhlak yang dilakukan secara
berkala sehingga akan menjadi sebuah kebiasaan yang baik untuk

anak.”

P : “Bagaimana casa gure membimbing akhlak anak supaya

mengenal Allah?”

L : “Memberikan] gambaran kepada anak tentang ciptaan Allah,
kekuasaan  Allah, hal, ini .diberikan secara bertahap dan

disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami anak. ”

P : “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada

Rasujullah SAW?”

L  : “Menceritakan kepada anak bagaimana akhlak Rosul, baik itu
sikap, perkataan, maupun perbuatan, lebih baik lagi dengan

menggunakan media pembelajaran seperti CD tau DVD.”



“Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang

tua/guru?”

. “Anak diberi nasihat-nasihat yang batk tentang bagaimana
bersikap kepada orang tua kemudian diberikan cerita apabila anak
berbakti kepada orang tua akan mendapatkan pahala dan masuk
surga. Nasihat itu diulang terus menerus jadi anak akan semakin

ingat.”

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada

teman?”

: ”Dengan membertkan. contol’ kepada anak, anak akan melihat
bagaimana ibu guru saling berkomunikasi dengan teman guru
yang lain maka sangat penting guru/menjaga sikap dan perilaku di

lingkunag sekolah.”

: “Metode apakah. yang digunakan guru dalam membimbing

akhlak anak di RA?”

: “Metode yang baik untuk anak usia RA adalah keteladanan,
pembiasaan, dan menceritakan kisah karena anak-anak usia RA
masih mencontoh, senang mendengarkan cerita dan apabila
kegiatan dilakukan secara terus menerus maka ingatan anak akan

semakin kuat.”



: “Bagaimana cara mengatur waktu pembinaan akhlak pada

anak?”

: “Pembinaan akhlak anak dilakukan setiap saat karena anak itu
harus diingatkan setiap saat apabila dia melakukan perbuatan

yang tidak baik maka guru dapat membina dan menasehatinya.”

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”

: “Dalam setiap kegiatan dan dilakukan secara terus menerus agar

menjadi suatu kebjasaan yang baikuntuk anak.”

: “Apa kesulitan guru dalam membimbing akhlak anak di RA?”

: “Kesulitan yang dihadapi adalal) apabila kebiasaan dan akhlak
yang sudah diajarkan. guru disekolah tidak dilakukan oleh orang

tua maka anak tidak akan mencapai hasil yang optimal.”

: “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak

di RA?”

: “Cara yang mudah dididik dengan tegas tapi tetap penuh
kelembutan, terus menerus diingatkan dan dinasehati dengan cara
yang menyenangkan serta bahasa yang mudah dipahami anak

sehingga akan mendapat hasil yang optimal. ”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA?”



: “Ada fasilitas di sekolah tetapi masih belum cukup memadai dan
terkadang guru juga belum memaksimalkan penggunaan media

dalam membimbing akhlak anak.”

: “Bagaimana cara guru menilai akhlak pembelajaran anak?”

: “Penilaian sebaiknya dilakukan pengamatan terhadap masing-
masing anak jadi guru tahu anak yang memerlukan penanganan

khusus terhadap akhlaknya.”

“Apakah dalam~—pembelajaran, akhlak guru menggunakan

media?”

1 “Ya, tetapi guru'menggunakan media pembelajarannya kurang

maksimal.”



(Tri Widyaningsih)

Peneliti (P) : “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada di

Tri

(T)

RA?”

: “yang membimbing akhlak anak di RA adalah semua dewan guru

dan karyawan.”

: “Adakah program materi untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

: “Ada, program materi pembelajaran pembinaan akhlak di RA

berpedoman pada visi-danimisizRA.”

: “Bagaimana cara gurd membimbing-akhlak anak supaya mengenal

Allah?”

: “Dengan melatib\anak .untuk. melakukan shalat S.waktu, mengaji,

dan bersikap jujuri™

: “Bagaimana cara gumymembimbing akhlak anak kepada Rasulullah

SAW?”

: “Dengan cara melihat film dan juga bercerita tentang riwayat Rosul

yang berhubungan dengan akhlak Rosul yang dapat menjadi

tauladan kita.”

: “Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang tua/guru?”



T

: “Dengan cara bercerita atau bercakap-cakap tentang bagaimana
sikap kita terhadap orang tua dengan menghargai dan menghormati
serta sopan santun terhadap orang tuam guru, dan orang yang lebih

tua kel

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada teman?”

: "Melatih anak untuk bisa menghargai tema, bisa saling barbagi dan

tidak membeda-bedakan teman.”

: “Metode apakah yang-digunakan-guru dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

: “Dengan metode obsérvasi serta percakapan.”

: “Bagaimana cara mengatur waktu-pembinaan akhlak pada anak?”

: “Pembinaan akhlak pada anak pada waktu kapan saja disesuaikan

dengamkondisi dan tingkah laku yang dilakukan anak.”

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”

: “Pembinaan akhlak dilakukan pada setiap kegiatan.”

: “Apa kesulitan guru dalam membimbing akhlak anak di RA?”

: “Guru kadang menemukan kesulitan dalam pembinaan akhlak pada

anak apabila keluarga serta lingkungan tidak mendukung.”



: “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Peran serta orang tua lingkungan di rumah bisa mempermudah

guru dalam pembinaan akhlak pada anak.”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Sebagian sudah terpenuhi.”

: “Bagaimana cara Lﬁ&mfa]dg}c pembelajaran anak?”
Z

: “Dengan cara m gha& ikap dan tingkah laku anak di

O

3

Zz

E"p ida orang tua bagaimana sikap
>

ST

: “Apakah dalam pembelajaran akhlak guru me akan media?”

L UNIVERSITAS™
. “Dalam pembeiagrlikhlAgmenggunakan media berupa

televisi, CD, dan buku. Buku cerita tentang Eeljalanan malaikat dan

. INDONE S|

lah di RA.”




(Riya Tri Hartati)

Peneliti (P) : “Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada di

Riya

RA?”

(R) : “Semua guru RA.”

P

: “Adakah program materi untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-

ZAHRA?”

: “BagMMﬂEBﬂ% Maéni&pada Rasulullah
SAW?” I S LA M

: “Melalui Jmm E § lnﬁﬁt film yang bertema

islami.”
: “Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang tua/guru?”

“Mengajari  anak untuk menghormati, menghargai, dan

mendengarkan apa yang diberitahu orang tua.”

: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada teman?”



: "Mengajak anak untuk menyayangi teman, berperilaku baik, mau

berbagi sesuatu misalnya mainan.”

: “Metode apakah yang digunakan guru dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

: “Metode percakapan dan metode observasi.”

: “Bagaimana cara mengatur waktu pembinaan akhlak pada anak?”

: “Pembinaan akhlak pada anak dapat dilakukan kapan saja.”

( ISLAM
: “Dalam kegiatan affa saja embinér akhlak anak oleh guru?”
& o
. 0 O _ .

: “Pembinaan akmﬂ( Zdapat dilakukan  pada setiap
kegiatan.” 2 0

egiatan. y4

& O
: “Apa kesulitan gurie.d @lling akhlak anak di RA?”

: “keWE’R’&lg‘m S( di RA adalah
karena kondisypelrngaAdMah dan di lingkungan rumah

EINDONESIA

: “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di

RA?”
: “Peran serta orang dan keluarga.”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak dj

RA?”



R

: “Alhamdulillah sudah ada yang terpenuhi.”
: “Bagaimana cara guru menilai akhlak pembelajaran anak?”

: “Dengan cara mengamati perubahan perilaku anak selama di

sekolah.”

: “Apakah dalam pembelajaran akhlak guru menggunakan media?”

: “Ya, kita menggunakan media berupa buku cerita, majalah, dan

kaset CD.”
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(Dwi Lestari)

Peneliti (P) :*“Siapa saja yang membimbing akhlak anak selama anak berada di

RA?!!
Dwi (D) : “Yang membimbing akhlak anak di Ra yaitu semua tenaga
pendidik (guru) dan di lingkungan keluarga adalah orang tua.”
P :“Adakah program materi untuk pembinaan akhlak anak RA AZ-
ZAHRA?”
(( ISLAM
D :“Ada yaitu deng aﬁ’PAI.” Z
= O
0 O)
P : “Bagaimana ddfa n%nnbing akhlak anak supaya
2 )
mengenal Allah?” % >
A
D “Dengan cara beri an semua perintah Allah SWT

o R B T A S
P : “Bagaimana I.:S @AIMing akhlak anak kepada
RasulullaIN’DoNE S| A

D : “Dengan cara meningkatkan hafalan surat-surat pendek, doa
sehari-hari, karena dengan cara tersebut anak akan terbiasa untuk
bersikap sopan dan santun, rajin beribadah dan patuh terhadap
ajaran Rosulullah SAW.”

P

“Bagaimana cara guru membimbing anak kepada orang

tua/guru?”



: “Dengan cara bersikap sopan santun terhadap orang tua dan guru,
selalu mendoakan kedua orang tua, berbakti kepada kedua orang

tua.”
: “Bagaimana cara guru membimbing akhlak anak kepada teman?”

: "Dengan cara mengucapkan salam setiap bertemu teman,
menghormati teman, memaafkan teman bila mereka melakukan

kesalahan.”

: “Metode apakah yfngrng dalam membimbing akhlak

anak di RA?”

vl

: “Metode berceritd

b o]
S VISFNOANN

: “Bagaimana cara 1 mbinaan akhlak pada anak?”

3 UNIVgRSITAS

J/U 3 14 W2

: “Pada waktu pembukaan, kegiatan belajar menéajar, dan kegitan

_UNIVERSITA
ISL AM

: “Dalam kegiatan apa saja pembinaan akhlak anak oleh guru?”

INDONESIA
: “Kegiatan klasikal dan pembiasaan ibadah.”

: “Apa kesulitan guru dalam membimbing akhlak anak di RA?”

: “kesulitannya ketika ada anak yang berbicara, bermain, tidur dan

tidak fokus saat pembelajaran berlangsung.”



g

: “Apa yang memudahkan guru dalam membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Yang memudahkan ketika anak memperhatika dengan baik,
materi sederhana dan mudah dimengerti, tersedianya sarana dan

prasarana di sekolah dan adanya dukungan dari orang tua.”

: “Apakah fasilitas terpenuhi untuk membimbing akhlak anak di

RA?”

: “Sudah sebagian t. i
ISLAM
p Z
: “Bagaimana card guru pembelajaran anak?
“Bagai i akiblak belaj ak?”
0 (@)
% Z

: “Dengan cara pe rvasi.”

: “Apakah dalam Wﬁﬂ chigk guru menggunakan media?”

: “Ytjml\ed/? E]Rgmrﬁseﬁdsmcnonton TV.”
ISLLAM
INDONESIA



INTERVIEW DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH
Peneliti (P) : “Apakah Visi dan Misi RA AZ ZAHRA Cangkreplor?™

Wakil Kepala (WK) : “Visi RA AZ ZAHRA terbentuknya generasi penerus yang
berkualitas, sholih, dan berakhlakul karimah sedangkan
Misi RA AZ ZAHRA vyaitu melatih anak dengan
kebiasaan yang baik dalam berbicara, bersikap, dan
bertingkah laku; melatih kecerdasan emosi, spiritual, dan
intelegensi secara seimbang, melatih berkomunikasi

ISLAM
dengan tgasa _]IEwa yar@ baik dan benar; melatih anak
g
O

~

melaksanakan

Qur’an; n E i dik masuk ke jenjang sekolah

member latihan baca tulis Al-

:

dasar den - adai.

P : “Apakah kepala RA sudah menjadi tauladan dalam

UNNVMERSI Ih@h§ di lingkungan
sekolah? S | A AA

WK IHD@SMEfél éeédan dalam  akhlakul

karimah dalam sehari-hari di lingkungan sekolah.”

P : "Bagaimana kedaaan guru dan pegawai di RA AZ

ZAHRA Cangkreplor?”



WK ¢ “Keadaaan guru dan pegawai di RA AZ ZAHRA untuk
pendanaan guru dan pegawai sudah baik hanya saja

kurang keterbukaan antara guru satu dengan yang lain.”

P : “Bagaimana keadaan sarpras di RA AZ ZAHRA
Cangkreplor?”
WK : “Keadaan sarpras di RA AZ ZAHRA sudah cukup baik

hanya saja guru kurang mampu merawatnya dan anak

belum optimal dalam pemanfaatan sarpras tersebut.”

Keuangan RA AZ ZAHRA

A AZ ZAHRA sudah cukup

baik dlda(l"wu EMJ‘@L&[ hanya saja kurang terbuka

ORI S TS ==
p ; “Apa.'SFIA_ANM Cangkreplor mempunyai

NEONESIA

WK :“RA AZ ZAHRA mempunyai kurikulum yang diperoleh

dari kantor Kementerian Agama.”

P : “Apakah kepala RA sering membina akhlak pada guru-

guru?SQ



WK

: “"Kepala RA sering membina akhlak pada guru-guru
dengan adanya keterbukaan antar guru, tidak ada
kemunafikan, antar guru saling hormat menghormati dan
saling toleransi antara teman sejawat, sebagai guru harus

menjadi tauladan yang baik untuk anak didiknya.”
: “Apakah kepala RA sering melakukan supervise kelas?”

WK: “Kepala RA sering melakukan supervisi kelas

dimana guru saat mengajar dan supervisi itu terlaksana,

setelah di wpé%’s@%paQRA memberikan saran-saran
g

untuk ditindak ag| penilaian guru.”
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INTERVIEW DENGAN KETUA YAYASAN
Peneliti  (P) : “Apa saja syarat yang harus dimiliki untuk guru RA AZ ZAHRA?”

Yayasan (Y) : “Syarat yang harus dimiliki guru RA AZ ZAHRA adalah Muslim,
Mukmin, Sholih, Berakhlaqul Karimah; dapat membaca Al-
Qur’an dengan tartil dan mengerti artinya; berpenampilan
sederhana, tawadhu’, ramah, berseri, islami; punya dedikasi

tinggi, sayang pada anak; komitmen terhadap tugas.”

P : “Apa tujuan Yay}ﬁat-}-A-l—H-:dequ' mendirikan RA AZ ZAHRA
ISLAM P

Cangkreplor?” g
0

karimah.”

P : “Apakah Yayasanir:gx%gy Jlggsjung kegiatan pembelajaran di
Mg/ ER SITAS

Y :“Yayasan memal&L&méeM pembelajaran.”

P “Apakall Iy\a!Q Qa“ga§a!teu‘m untuk menunjang

kelancaran dalam melaksanakan tugas?”

berkualitas, sholih

Y : “Yayasan berusaha memberikan fasilitas untuk menunjang

kelancaran pelaksanaan tugas guru.”

P : “Apakah output RA AZ ZAHRA Cangkreplor sudah sesuai yang

diharapakan yayasan?”



Y : “Output RA AZ ZAHRA sebagian kecil sesuai yang diharapkan

yayasan.”
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INTERVIEW DENGAN WALI PESERTA DIDIK

(Wali peserta didik kelas A)

Peneliti (P) : “Motivasi apa bapak/ibu menyekolahkan anak dj RA AZ

ZAHRA?”

Wali (W) : “Berbasis agama, dilatih memakai pakaian yang menutup aurat

untuk putri, dilatih berbahasa halus.”

P : “Berapa jarak yang ditempuh dari rumah sampai ke sekolah?”

ISLAM
W : “jarak yang dite 1ijh sekolah sekitar 10 km.”
(_

P : “Sudah sesuai ngan hasil yang diharapkan anak
m

n

sekolah di RA AZ

>
W : “sudah sesuai ﬁmﬂiﬁ? } Jsaja perlu ditingkatkan lagi
kedi@mvmasm maupun TPA.”
P : “Bagaimana ]I%;I&bﬂ/Mrhadap guru-guru RA AZ
R S

W : “Sudah bagus, semua guru-guru di sekolah baik dan tidak

membeda-bedakan antara anak yang satu dengan yang lain.”

P : “Apakah putra/putri bapak/ibu menjadikan guru-guru sebagai

idola?”

W :“Ya, semua guru menjadi idola anak ketika di rumah.”



W

“Apakah  putra/putri  bapak/ibu  sering  menceritakan

kebaikan/keburukan guru di rumah? Sebutkan!”

: "Tidak pernah menceritakan melalui bahasa, tetapi sering
mencontoh kata-kata atau perbuatan bu guru si sekolah saat anak

bermain di rumah.”

: “Apa sajakah perkembangan akhlak yang dialami putra/putri

bapak/ibu setelah sekolah di RA AZ ZAHRA?”

: “Anak sering mel}ghelfgtﬂ-ﬂdh% anak hafal surat-surat pendek

) -
dan mengamalkan ﬂi rupath; an% hafal bacaan sholat, namun
kadang bacaan tida%s argg?rakan (mohon bimbingan bu

S m
guru); anak mengamalkan sehdfi hari (mengamalkannya hanya

2 >
pada saat disekol%ﬁ%@}

CURIVERSITAS == ™»
T ISLAM “
“Anakquﬁ dINEIgs[kr&o anak diajarkan

pendidikan agama; anak belajar dengan “moving class” atau
berpindah-pindah sesuai dengan materi yang akan diajar sehingga

anak tidak jenuh.”

: “Apa kekurangan RA AZ ZAHRA dibandingkan dengan PAUD

yang lain?”

: “Tambahin dong ekstra bahasa inggris untuk anak.”



P :*Apa saran bapak/ibu untuk RA A7 ZAHRA supaya lebih baik?”

W : “Seragam anak ganti warna dan model, trendi tetapi tetap syar’i;

“Moving class” terus ditambah agar anak dan guru tidak jenuh

dalam belajar.”
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INTERVIEW DENGAN WALI PESERTA DIDIK

(Wali peserta didik kelas B)

Peneliti (P) ¢ “Motivasi apa bapak/ibu menyekolahkan anak di RA AZ

ZAHRA?”

Wali (W)  :“Anak dapat menjadi berakhlakul karimah.”

P : “Berapa jarak yang ditempuh dari rumah sampai ke sekolah?”

w : “jarak yang ditempuh untuk menuju sekolah + 250 m.”

ISLAM

P : “Sudah sesuai hasil yang diharapkan anak

sekolah di RA

w : “sudah sesuai lizara b% ak perubahan yang baik .”
SR
P : “Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap guru-guru RA AZ
ANV R ST S
\'% : “semua gun.l§ H&Mﬂjwai sebagai pendidik.”

P ; “Apimgppm apak%u%x!jﬁan guru-guru sebagai

idola?”

w : “Ya, di rumah anak sering menirukan pembelajaran di
sekolah.”

P : “Apakah putra/putri bapak/ibu sering menceritakan

kebaikan/keburukan guru di rumah? Sebutkan!”



W

: “Ya, menceritakan kebaikan guru yaitu cara mengajar dan

membimbing .”

. “Apa sajakah perkembangan akhlak yang dialami putra/putri

bapak/ibu setelah sekolah di RA AZ ZAHRA?”

: “perkembangan sangat baik yaitu anak rajin menjalankan

shalat, membaca Al-Qur’an, menghafalkan hadis dan doa sehai-

hari.”
: “Apa kelebih dibandi PAUD
pa kelebi i ; 1bandingkan dengan PAU
%)
lain?” Z
yang lain § 5
2 0)
: “Anak diajarkgl }:qulnng keagamaan yang baik.”
et 0
Z —
>
: “Apa kekur 3

e BZ—ZAHRA  dibandingkan dengan
PAUD yang 1z:u:'15';4”“1”&:‘:‘JJ L J

WNIMERSITAS . .
dengan jumlalsl.)mAM

s “Apel Mpgl“rg § LﬁAHRA supaya lebih

baik?”

: “Sarana permainan perlu ditambah, tenaga guru mohon
ditambah untuk TPA agar anak mendapat pengawasan yang

lebih baik.”



VERBATIM

INTERVIEW DENGAN PESERTA DIDIK

Peneliti :”Kapan kamu belajar shalat di sekolah?”.
Bintang :"Belajar shalat Hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis”.
ISLAM \
Peneliti :”Kalau belaj r‘<4[igaji dan menghafal do’a kapan?
&=
7))
Bintang "Setiap hari, 5§m .
>
Z
Peneliti :"Bu guru siap t, ngaji, dan do’a?”.

SN
Anak-anak :"Bu Tri, bu Novri, bu Hindun”.

. UNIVERSITAS
Peneliti "Kamu |sa[§i:z\ama o

Bintang :"GeerB @Nﬂeglld an bengong”.

Peneliti :"Cob abaca Asyhadu....!”.

Bintang "Asyahu alla ilaa....(anak mengucapkan syahadatain sampai
selesai dan diteruskan artinya)

Peneliti :"Coba kamu bisa mengucapkan bacaan shalawat nabi?”.

Bintang "Tidak tahu bu guru”.

Peneliti :"Apa yang kamu lakukan jika mau berangkat ke sekolah?”.



Aulia

Peneliti

Aulia

Peneliti

Aulia

Penelita

Aulia

Peneliti

Aulia

Peneliti

Titis

Peneliti

Titis

Peneliti

Titis

:”Salim sama bapak dan ibu”.

:"Kalau sampai di sekolah, apa yang pertama kamu lakukan?”.
"Salim sama bu guru’.

:"Kamu sudah pinter shalat belum?”.

:"Sudah bu guru, aku di rumah shalat barengibu”.

"Mbak Aulia sudah pinteffbwm

=AM
Z
a&;’%nasuk kamar mandi,
Z
do’a bercermin”.

"Senang tidak sekolah d@ﬁ%ﬂj@]

Senang, @NME;R|&WA$‘3

:” Kamu senang ndak s!lﬁwL%ArM
INDONESI|A

:"Senang, karena temannya tidak naka-nakal, dan bu gurunya

:"Doa masuk masjid, do’

UNIVERSETA S

vis3

Baik, mainannya banyak”.

:"Kamu bisa baca syahadat tidak?”.

: “Tidak tahu”.

"Asyhadu....”.

"Asyhadu allaa....” .(anak mengucap syahdat sampai selesai )



Peneliti

Titis

Peneliti

Titis

:” Bagaimana supaya sekolahan bersih?”.
:” Buang sampah di tempat sampah”.
:"Kalau kamu supaya sehat, bagaimana, apa yang dilakukan?”.

:"Cuci tangan yang bersih, kalau pipis cawik”.
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Guru Menyambut kedatangan Anak Kegiatan anak di dalam Kelas




Guru Membimbing anak shalat Penelitian Wwancara dengan anak didik




Guru Membimbing Anak Mengaji Iqro Anak Kegiatan Ekstrakulikuler




ANAK DILATIH UNTUK MAKAN SENDIRI

ANAK BERLATIH BERBAGI DENGAN ORANG

G [UNIVERSITAS
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